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Huruf-huruf bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf sebagai berikut: 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
1 2 3 4 




ب ba b be 
ت ta t te 
ث s\a s\ es (dengan titik di 
atas) 
ج jim j je 
ح h}a h} ha (dengan titik di 
bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di 
atas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
س sin s es 
ش syin sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di 
bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di 
bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di 
bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
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غ gain g ge 
ؼ fa f ef 
ؽ qaf q qi 
ؾ kaf k ka 
ؿ lam l el 
ـ mim m em 
ف nun n en 
و wau w we 
هػ  ha h ha 
ء hamzah ’ apostrof 
ى ya y ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 
tanda (’). 
2. Vokal dan Diftong 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 




















a a  َا 
 kasrah 
 




u u  َا 
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Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 







Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 










4. Ta marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 









fath}ah  dan ya 
 
ai a dan i  َْيـ 
 
fath}ah dan wau 
 










alif atau ya 
 




















a dan garis di 
atas 
 
i dan garis di 
atas 
 
u dan garis di 
atas 
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5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ِّ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّيِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
Q.S. …/… : 4 = Quran, Surah …, ayat 4 
PAI =  Pendidikan Agama Islam 
LM =  Lama Mengajar 
Ket. =  Keterangan 
No. =  Nomor 
Fak. =  Fakultas 
MGMP-PAI =  Musyawarah Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
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Tesis  ini membahas “Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
dan Peranannya dalam Meningkatkan Prestasi {Belajar Peserta Didik di SMP Negeri 
32 Makassar”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui profesionalisme guru 
pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 32 Makassar, untuk mengetahui prestasi 
belajar peserta didik di SMP Negeri 32 Makassar, untuk mengetahui peranan guru 
pendidikan agama Islam dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik di SMP 
Negeri 32 Makassar, dan untuk mengetahui faktor-faktor yang menjadi pendukung 
dan penghambat dalam meningkatkan profesionalisme guru Pendidikan Agama Is-
lam  dan solusi pemecahannya. 
Lokasi penelitian bertempat di SMP Negeri 32 Makassar dengan jenis pe-
nelitian lapangan. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan yuridis, pedagogis, 
dan psikologis. Adapun sumber data terbagi atas data primer yaitu data empiris yang 
diperoleh di lapangan bersumber dari informan yang terdiri dari Kepala Sekolah, 
Wakil Kepala Sekolah, Urusan Kurikulum, guru PAI, peserta didik dan seluruh 
stakeholder  di lingkungan SMP Negeri 32 Makassar dan data sekunder  yang terdiri 
dari buku-buku, hasil penelitian, jurnal, majalah, dan dokumen lainnya.  Instrumen 
penelitian berupa pedoman wawancara, pedoman observasi, dan beberapa 
dokumentasi. Adapun metode pengumpulan data riset lapangan berupa  observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengolahan data dalam tesis ini terdiri atas 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan untuk menguji keab-
sahan data dilakukan dengan triangulasi.           
Hasil penelitian menunjukkan bahwa profesionalisme guru PAI SMP Negeri 
32 Makassar yang terdiri dari kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kom-
petensi sosial, kompetensi kepribadian, dan kompetensi kepemimpinan telah mem-
iliki profesionalisme yang baik. Prestasi belajar PAI peserta didik ditinjau dari 3 
aspek yaitu: pada aspek kognitif, nilai rapor setiap kelas mengalami peningkatan 
dari semester I hingga semester II. Pada aspek afektif, peserta didik senantiasa 
bertutur kata yang baik dan senantiasa mengucapkan salam serta senantiasa 
menghormati perbedaaan agama. Pada aspek psikomotor, peserta didik telah mampu 
melaksanakan wudhu secara tertib begitu pula dengan gerakan salat. Selain itu, pres-
tasi peserta didik dalam perjalanannya telah banyak mendapatkan prestasi di 
berbagai bidang, khususnya yang berkaitan dengan PAI. Peranan Guru PAI dalam 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik terbagi atas peranan terhadap prestasi 
belajar pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Pada aspek kognitif, guru PAI 
senantiasa memberikan pengulangan materi di luar jam pelajaran kepada peserta 
didik yang dianggap kurang dalam prestasi belajar. Pada aspek afektif, guru PAI 
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senantiasa memberikan contoh yang baik dalam hal sikap dan tutur kata kepada 
sesama guru maupun kepada peserta didik. Pada aspek psikomotor, upaya yang dil-
akukan oleh guru PAI adalah mewajibkan para peserta didik untuk mengikuti be-
berapa kegiatan yang dilaksanakan di luar jam pelajaran. Faktor pendukung dalam 
meningkatkan profesionalisme guru PAI di SMP Negeri 32 Makassar adalah guru 
PAI telah memiliki pengalaman mengajar yang cukup lama, pihak sekolah berusaha 
memberikan fasilitas yang menunjang yang terkait dengan pembelajaran PAI, 
kesempatan yang besar untuk mengikuti kegiatan yang mendukung peningkatan 
kualitas profesionalitas guru melalui pelatihan-pelatihan, dan seminar. Adapun 
faktor penghambat guru dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI di SMP 
Negeri 32 Makassar adalah guru PAI kesulitan dalam memperoleh informasi tentang 
pelatihan dan seminar yang berhubungan dengan PAI, kurangnya pendanaan untuk 
melak-sanakan kegiatan peningkatan kinerja guru, dan pengembangan media dan 
materi pembelajaran yang belum memadai. Adapun upaya dalam meningkatkan 
profesionalisme guru SMP Negeri 32 Makassar adalah guru PAI senantiasa me-
manfaatkan dan mengembangkan media pembelajaran, guru wajib membangun hub-
ungan sesama guru PAI (networking), guru harus didorong untuk gemar membaca 
agar senantiasa memperbaharui wawasan dan pengetahuannya guru PAI senantiasa 
memanfaatkan dan mengembangkan media pembelajaran guru PAI senantiasa aktif 
dalam MGMP PAI SMP, melakukan studi banding ke sekolah-sekolah yang diang-
gap telah berhasil dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI dan peningkatan 
prestasi belajar peserta didik, dan diperlukan sumber pendanaan yang dapat 
digunakan untuk melaksanakan pelatihan, workshop, dan seminar untuk guru PAI 
demi peningkatan profesionalisme guru PAI.  
Implikasi dari penelitian ini adalah bagi sekolah, agar hasil penelitian ini 
dapat dijadikan masukan atau acuan pengambilan kebijakan dalam rangka mening-
katkan profesionalisme guru PAI. Kepada guru PAI hendaklah sadar akan peranan 
dan fungsinya dimana guru harus lebih memperhatikan profesionalitasnya masing-
masing, karena merupakan tanggung jawab dan memiliki orientasi dunia akhirat. 
Guru bukan hanya bertanggung jawab kepada peserta didik secara intelektual (trans-
fer of knowledge) akan tetapi, guru juga mempunyai tanggung jawab menanamkan 





A. Latar Belakang 
Perkembangan yang pesat dalam bidang pendidikan selama empat dekade 
terakhir ini telah membawa berbagai masalah yang berkenaan dengan pengadaan dan 
pendayagunaan guru di Indonesia.  Masalah itu mencakup penghitungan kebutuhan, 
pengadaan dan penyebaran guru. Masalah penyebaran guru di sekolah dan ke-
tidaksesuain latar belakang pendidikan serta penugasan guru merupakan masalah 
yang sangat signifikan dalam sistem pengadaan dan pendayagunaan guru (teacher 
supply system) di Indonesia.1 
 Dalam upaya menyeimbangkan kebutuhan, pengadaan, dan penyebaran guru 
yang bermutu, sangat diperlukan perbaikan dan pengembangan program pendidikan 
guru yang profesional, terutama yang berhubungan dengan kemampuan guru dalam 
pengelolaan pembelajaran yang efektif dan penguasaan bahan ajar, serta pengem-
bangan kemampuan akademik dan profesional secara mandiri. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Sidi, dalam Mulyasa yang mengemukakan bahwa permasalahan pendidikan 
cenderung berkisar pada peningkatan mutu, efisiensi pengelolaan, relevansi, dan pe-
merataan pelayanan pendidikan.
2
 Oleh karena itu, pendidikan sebagai suatu per-
buatan, tindakan, dan praktik tidaklah diartikan sebagai sesuatu yang mudah, seder-
hana dan tidak memerlukan pemikiran, karena istilah praktik mengandung implikasi 
pemahaman arah dan tujuan. 
                                                          
1
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia, Rujukan Filsafat, Teori, dan Praksis Ilmu 
Pendidikan (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia Press, 2007), h. 329.  
2
E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik, dan Implementasi 





Penyelenggaraan pendidikan di Indonesia dilakukan dalam tiga jalur, yaitu 
pendidikan formal, nonformal, dan informal. Ketiganya merupakan trilogi pendidik-
an yang secara sinergis membangun bangsa melalui pembangunan sumber daya 




Sekolah adalah salah satu lembaga pendidikan formal yang menyelengga-
rakan proses pendidikan, di dalamnya ada kegiatan pembelajaran yang merupakan 
kegiatan inti, karena kegiatan pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses 
perubahan tingkah laku yang diperlukan dalam interaksi dengan lingkungan secara 
efisien, yakni jika prestasi belajar yang dicapai sesuai dengan harapan dengan meng-
gunakan usaha semaksimal mungkin. Untuk mendapatkan hasil yang optimal banyak 
dipengaruhi oleh komponen-komponen pembelajaran, salah satu di antaranya adalah 
guru yang sangat mempengaruhi keberhasilan belajar peserta didik. 
Mutu pendidikan bukan hanya ditentukan oleh guru, melainkan juga  mutu 
masukan (peserta didik), sarana, manajemen, dan faktor-faktor lainnya. Akan tetapi, 
seberapa banyak peserta didik mengalami kemajuan dalam belajarnya tergantung 
kepada kepiawaian guru dalam membelajarkan peserta didik.
4
 Guru merupakan salah 
satu komponen yang sangat menentukan demi terselenggaranya proses pendidikan. 
Keberadaan guru sebagai pelaku utama penyelenggaraan proses belajar peserta didik 
sangat berperan dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya sesuai dengan undang-
undang. 
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Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen 
Pendidikan (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2009), h. 288. 
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Guru sebagai pekerjaan profesi, secara holistik berada pada tingkatan 
tertinggi dalam sistem pendidikan nasional, karena guru dalam melaksanakan tugas 
profesionalnya memiliki otonomi yang kuat. Adapun tugas guru sangat banyak, 
terkait dengan kedinasan dan profesinya di sekolah.
5
 Guru profesional yang dimak-
sud adalah guru yang berkualitas, berkompetensi, dan guru mampu mempengaruhi 
pembelajaran peserta didik yang nantinya akan menghasilkan prestasi belajar peserta 
didik yang baik.  
Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, disebutkan bahwa: 
Guru merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan me-
laksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pem-
bimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat, terutama bagi guru pada perguruan tinggi.
6
 
Dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen di-
sebutkan pula: 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 




Selanjutnya Moh. Uzer Usman mendefinisikan bahwa: 
Guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus 
dalam bidang kependidikan sehingga ia mampu melakukan tugas dan fung-
sinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal.
8
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Profesionalisme adalah paham yang mengajarkan bahwa setiap pekerjaan 
harus dilakukan oleh orang yang profesional. Sebagai salah satu komponen pen-
didikan yang banyak mengambil peran dalam pembelajaran di sekolah, guru harus 
memiliki kualitas atau kemampuan yang memadai. Selain itu, guru juga wajib me-
ngembangkan dan memanfaatkan kemampuan profesionalnya, sehingga ia dapat me-
ningkatkan kinerjanya dalam melaksanakan tugas dan profesinya. 
Profesionalisme guru sangat berperan dalam membantu perkembangan peser-
ta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Keyakinan ini muncul 
karena manusia adalah makhluk lemah, yang dalam perkembangannya senantiasa 
membutuhkan orang lain, demikian pula dengan peserta didik,
9
 sesuai firman Allah 
swt.: 
                
Terjemahnya: 




Guru yang profesional merupakan faktor penentu proses pendidikan yang 
bermutu, sehingga guru harus mampu menemukan jati diri dan mengaktualkan diri. 
Pemberian prioritas yang sangat rendah pada pembangunan pendidikan selama 
beberapa puluh tahun terakhir telah berdampak buruk bagi kehidupan bangsa dan 
bernegara.
11
 Mengomentari ada-nya keterpurukan dalam pendidikan saat ini, maka 
                                                          
9
E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional; Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan Menye-
nangkan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h. 35-36. 
10
Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya 
(Jakarta: Intermasa, 1993), h. 122. 
11
Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi (Jakarta: Bumi 





diperlukan keberadaan guru profesional yang tidak hanya sebatas menjalankan 
profesi akan tetapi memiliki keterpanggilan untuk melaksanakan tugasnya dengan 
melakukan perbaikan kualitas pelayanan terhadap peserta didik, baik dari segi 
intelektual maupun kompetensi yang akan menunjang perbaikan dalam 
pembelajaran. 
Selain itu, sebagai seorang guru, ia diharuskan memiliki keterampilan khusus 
dalam menyampaikan materi atau membimbing peserta didik, bahkan menumbuhkan 
minat peserta didik untuk mengikuti pembelajaran di sekolah. Agar proses pem-
belajaran berjalan lancar dan tujuan pembelajaran tercapai, maka hal yang sangat 
penting untuk diperhatikan adalah bagaimana menumbuhkan minat peserta didik 
terhadap pelajaran yang akan diberikan oleh guru. 
Metode yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran merupakan aplikasi 
dari kemampuan yang dimilikinya. Guru dalam memberikan pengetahuan dan pen-
didikan kepada peserta didik dilakukan dengan cara penuh kebijaksanaan, yaitu 
perkataan yang tegas dan benar, sebagaimana yang disebutkan Q.S. al-Nah}l/16: 125: 
                                   
                         . 
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
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Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang dicapai setelah melalui proses 
kegiatan pembelajaran. Prestasi belajar dapat ditunjukkan melalui nilai yang dibe-
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rikan oleh seorang guru dari jumlah bidang studi yang telah dipelajari oleh peserta 
didik. Setiap kegiatan pembelajaran tentunya selalu mengharapkan hasil pembe-
lajaran yang maksimal. Dalam proses pencapaiannya, prestasi belajar sangat dipe-
ngaruhi oleh berbagai faktor. Salah satu faktor utama yang sangat berpengaruh 
dalam keberhasilan pembelajaran adalah keberadaan guru. Mengingat keberadaan 
guru dalam kegiatan pembelajaran sangat berpengaruh, maka sudah semestinya kua-
litas guru harus diperhatikan. 
Sebagaimana telah dikemukakan di atas, bahwa dalam upaya meningkatkan 
mutu pendidikan, aspek utama yang diperhatikan adalah kualitas guru. Untuk itu, 
upaya awal yang dilakukan dalam peningkatan mutu pendidikan adalah kualitas 
guru. Kualifikasi pendidikan guru sesuai dengan prasyarat minimal yang ditentukan 
oleh syarat-syarat seorang guru yang profesional. 
Melihat realita yang ada, keberadaan guru profesional  sangat jauh dari apa 
yang dicita-citakan yaitu masih kurangnya guru profesional di beberapa sekolah. 
Menjamurnya sekolah-sekolah yang rendah mutunya membe-rikan suatu isyarat 
bahwa guru profesional hanyalah sebuah wacana yang belum te-realisasi secara 
merata dalam seluruh pendidikan yang ada di Indonesia. Hal itu me-nimbulkan suatu 
keprihatinan yang tidak hanya datang dari kalangan akademisi, akan tetapi orang 
awam sekalipun ikut mengomentari ketidakberesan pendidikan dan tenaga pengajar 
yang ada. Kenyataan tersebut menggugah kalangan akademisi, sehingga mereka 
membuat perumusan untuk meningkatkan kualifikasi guru melalui pemberdayaan 
dan peningkatan profesionalisme guru dari pelatihan sampai dengan instruksi agar 





Permasalahan baru adalah guru hanya memahami instruksi tersebut hanya 
sebagai formalitas untuk memenuhi tuntutan kebutuhan yang sifatnya administratif, 
sehingga kompetensi guru profesional dalam hal ini tidak menjadi prioritas utama. 
Dengan pemahaman tersebut, kontribusi untuk peserta didik menjadi kurang ter-
perhatikan bahkan terabaikan. Selain itu, minimnya tenaga pengajar dalam suatu 
lembaga pendidikan juga memberikan celah seorang guru untuk mengajar yang tidak 
sesuai dengan keahliannya, sehingga yang menjadi imbasnya adalah peserta didik 
sebagai anak didik tidak mendapatkan hasil pembelajaran yang maksimal. Padahal 
peserta didik ini adalah sasaran pendidikan yang dibentuk melalui bimbingan, kete-
ladanan, bantuan, latihan, pengetahuan yang maksimal, kecakapan, keterampilan, 
nilai, sikap yang baik dari seorang guru. Maka hanya dengan seorang guru profe-
sional hal tersebut dapat terwujud secara utuh, sehingga akan menciptakan kondisi 
yang menimbulkan kesadaran dan keseriusan dalam proses kegiatan pembelajaran.  
Tidak kompetennya seorang guru dalam penyampaian bahan ajar secara tidak 
langsung akan berpengaruh terhadap hasil dari pembelajaran. Karena proses pem-
belajaran tidak hanya dapat tercapai dengan keberanian, melainkan faktor utamanya 
adalah kompetensi yang ada dalam pribadi seorang guru. Keterbatasan pengetahuan 
guru dalam penyampaian materi baik dalam hal metode ataupun penunjang pokok 
pembelajaran lainnya akan berpengaruh terhadap pembelajaran. Melihat wacana di 
atas, terlihat bahwa profesionalisme guru dapat berpengaruh terhadap prestasi 
belajar.  
Berdasarkan observasi awal di SMP Negeri 32 Makassar menunjukkan bahwa 
guru PAI telah memiliki kompetensi yang cukup, namun belum maksimal. Persoalan 





Fakta empiris lainnya, masih ada guru PAI yang belum mampu melaksanakan 
pengembangan media pembelajaran sehingga dalam pembelajaran tidak ada inovasi 
yang dilakukan padahal guru PAI harus dapat mengembangan materi dan media 
pembelajaran yang lebih inovatif. 
Alasan peneliti memilih judul ini adalah: (1) profesionalisme guru dalam 
pendidikan sangat berperan terhadap kegiatan pembelajaran, (2) ketidakberhasilan 
pendidikan salah satu penyebabnya adalah tingkat profesionalisme guru yang kurang 
baik. (3) adanya tenaga pengajar yang mengajar tidak sesuai dengan latar belakang 
pendidikannya akan berdampak terhadap kualitas pendidikan. Peneliti ingin me-
ngetahui apakah tenaga pengajar di SMP Negeri 32 Makassar mengalami masalah 
yang sama ataukah tidak. Untuk itu peneliti memilih SMP Negeri 32 Makassar, 
sebagai tempat untuk mengkaji lebih mendalam apakah ada peranan  profesionalis-
me guru dengan prestasi belajar peserta didik di SMP Negeri 32 Makassar. 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, peneliti 
memformulasikan rumusan pokok masalah, yakni: “bagaimana profesionalisme guru 
Pendidikan Agama Islam dan peranannya dalam meningkatkan prestasi belajar pe-
serta didik di SMP Negeri 32 Makassar?” 
Rumusan masalah tersebut dapat dirinci sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 32 Makassar? 
2. Bagaimana gambaran prestasi belajar peserta didik di SMP Negeri 32 Ma-
kassar? 
3. Bagaimana peranan guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan pres-





4. Faktor-faktor apa yang menjadi pendukung dan penghambat dalam mening-
katkan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 32 Ma-
kassar dan bagaimana solusi pemecahannya? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
a. Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam 
Istilah profesionalisme berasal dari profession. Dalam Kamus Inggris 
Indonesia, profession berarti pekerjaan.13 Arifin dalam buku Kapita Selekta 
Pendidikan mengemukakan bahwa profession mengandung arti yang sama dengan 
kata occupation atau pekerjaan yang memerlukan keahlian yang diperoleh melalui 
pendidikan atau latihan khusus.
14
 
Secara garis besar, permasalahan yang menyangkut dengan profesionalisme 
guru sangat kompleks sekali. Adapun profesionalisme guru yang dimaksud adalah 
profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam, yaitu guru yang memiliki kom-
petensi, guru yang berkualitas yang dapat mempengaruhi prestasi belajar peserta 
didik berdasa 
Adapun masalah yang  di  angkat dalam tesis ini adalah gambaran profesio-
nalitas guru yang meliputi kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, profesional, 
dan kepemimpinan. Peneliti akan menggambarkan profesionalisme guru Pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri 32 Makassar. Adapun indikatornya dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
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- Kemampuan menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran 
- Kemampuan melaksanakan pembelajaran 
- Kemampuan menggunakan alat peraga dan 
pemanfaatan teknologi pembelajaran 






- Kemampuan berkomunikasi 
- Kemampuan bergaul 
4. Profesional 
- Kemampuan memahami peserta didik 
- Kemampuan memahami jenis mata pelajaran 
- Kemampuan mendayagunakan sumber belajar 
5 Kepemimpinan 
- Kemampuan membuat perencanaan pembu-
dayaan pengamalan ajaran agama dan perilaku 
akhlak mulia pada komunitas sekolah sebagai 
bagian dari proses pembelajaran serta menjadi 
inovator, motivator, fasilitator, pembimbing 
dan konselor dalam pembudayaan pengamalan 
ajaran agama pada komunitas sekolah 
b. Prestasi Belajar Peserta Didik 
Pengertian prestasi belajar sebagaimana yang tercantum dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikem-




Prestasi belajar yang dimaksud dalam tesis ini adalah kemampuan peserta 
didik yang diperoleh dari penilaian aspek kognitif, afektif dan psikomotorik yang 
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dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik dalam bidang studi Pendidikan Agama 
Islam. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun ruang lingkup pembahasan dalam penelitian ini adalah meng-
gambarkan peranan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam dalam mening-
katkan prestasi belajar peserta didik di SMP Negeri 32 Makassar. 
Tabel 2.1 
Matriks Ruang Lingkup Penelitian 
No Fokus Masalah Uraian 
1 Gambaran profesionalisme guru Pendidikan 
Agama Islam  di SMP Negeri 32 Makassar 
- Jenjang pendidikan 
- Penjabaran kompetensi 
2 
Gambaran prestasi belajar peserta didik di 
SMP Negeri 32 Makassar 
- Aspek kognitif 
- Aspek afektif 
- Aspek psikomotor 
3 
Peranan guru Pendidikan Agama Islam da-
lam meningkatkan prestasi belajar peserta 
didik di SMP Negeri 32 Makassar. 
- Aspek kognitif 
- Aspek afektif 
- Aspek psikomotor 
4 
Faktor-faktor yang menjadi pendukung dan 
penghambat dalam meningkatkan profesio-
nalisme guru Pendidikan Agama Islam dan 
solusi pemecahannya 
- Faktor Internal dan 
Eksternal 
- Solusi pemecahannya 
D. Kajian Pustaka 
Beberapa karya tulis ilmiah yang dapat dijadikan rujukan awal dalam pe-
nelitian ini adalah: 
Pada tahun 2009, penelitian Sabbihi yang menulis tesis dengan judul 
“Profesionalisme Guru dan Implikasinya Terhadap Mutu Pendidikan Santri di Pon-
dok Pesantren Al-Qamar Kabupaten Takalar”. Secara umum, dalam hasil penelitian 
didapatkan bahwa profesionalisme guru dalam meningkatkan mutu pendidikan di 





berupa perumusan tujuan pengajaran, penetapan alat evaluasi, penetapan kegiatan 
pembelajaran, dan penetapan metode dan alat pengajaran. Hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa profesionalisme guru berimplikasi  terhadap mutu pendidikan Pon-
dok Pesantren al-Qamar Kabupaten Takalar.
16
 
Tulisan yang lainnya adalah karya Hj. Suhriah pada tahun 2010 berjudul   
“Urgensi Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Peningkatan Prestasi 
belajar Peserta didik SMA Muhammadiyah Camba di Kabupaten Maros”. Dalam 
tesis ini, Suhriah memaparkan bahwa SMA Muhammadiyah Camba Kabupaten 
Maros telah memiliki kompetensi dalam berbagai aspek secara baik dan profesional, 
dan berkualifikasi akademik, serta pengalaman mengajar yang cukup lama, yang 
dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
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Selain itu, penelitian lainnya pada tahun 2011 Yusran menulis tesis dengan 
judul  “Efektivitas Penelitian Tindakan Kelas dalam Meningkatkan Kompetensi 
Guru Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah Negeri 1 Watampone” pada 
Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. Yusran menemukan adanya 
hubungan yang signifikan antara penelitian tindakan kelas dengan peningkatan 
kompetensi guru Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Watampone.  Hubungan kedua variabel termasuk pada kategori kuat, yang berarti 
meningkatnya kompetensi guru Sejarah Kebudayaan Islam  dipengaruhi oleh 
penelitian tindakan kelas. Meskipun diketahui bahwa peningkatan kompetensi guru 
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Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah Negeri 1 Watampone tidak hanya 
dipengaruhi oleh penelitian tindakan kelas, melainkan dipengaruhi pula oleh faktor 
lain, diantaranya faktor lingkungan, fasilitas yang digunakan dalam pembelajaran, 
dan kondisi peserta didik itu sendiri.
18
 
Dari beberapa literatur yang telah dijabarkan di atas yang merupakan re-
ferensi utama dalam membahas secara spesifik tentang hal-hal yang berkaitan de-
ngan penelitian ini, maka belum  ada penelitian yang mengkaji profesionalisme guru 
PAI lebih mendalam utamanya mengkaji peranan profesionalisme guru PAI terhadap 
prestasi belajar peserta didik yang ditinjau dari aspek kognitif, afektif, dan psi-
komotor.  
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui peranan profesio-
nalisme guru Pendidikan Agama Islam  dalam meningkatkan prestasi belajar peserta 
didik di SMP Negeri 32 Makassar. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk 
menjawab permasalahan-permasalahan sebagaimana yang telah dirumuskan, yaitu: 
a. Mendeskripsikan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 
32 Makassar. 
b. Mendeskripsikan prestasi belajar peserta didik di SMP Negeri 32 Makassar. 
c. Mengkaji dan menganilisa peranan guru Pendidikan Agama Islam dalam 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik di SMP Negeri 32 Makassar. 
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d. Menganalisa faktor-faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam 
meningkatkan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam dan solusi peme-
cahannya. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi sekaligus menambah 
khasanah ilmu pengetahuan  khususnya mengenai profesionalisme guru Pendidikan 
Agama Islam  dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 
b. Kegunaan Praktis 
Kegunaan praktis dalam tesis ini terbagi atas kegunaan mikro dan makro. 
Dalam ruang lingkup kegunaan mikro diharapkan temuan hasil penelitian dapat 
menjadi masukan bagi guru dan seluruh elemen SMP Negeri 32 Makassar dalam 
rangka peningkatan profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam  di SMP Negeri 
32 Makassar. Adapun kegunaan makro tesis ini adalah diharapkan menjadi masukan 
bagi pihak-pihak terkait dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru utamanya 
guru pendidikan agama Islam.   
F. Garis Besar Isi Tesis 
 Hasil penelitian tesis ini akan dimuat dalam bentuk laporan deskriptif yang 
terdiri dari lima bab dan dalam setiap babnya terdiri dari beberapa sub bab. Adapun 
garis besar isi tesis ini sebagai berikut: 
 Bab I adalah bab pendahuluan. Bab ini menguraikan tentang latar belakang 
masalah yang mendeskripsikan tentang hal-hal mendasar munculnya masalah yang 
akan dibahas, yang disertai dengan identifikasi rumusan masalah untuk memperoleh 





mecahan segera. Guna menghindari adanya salah penafsiran dan untuk membatasi 
pembahasan dan lebih fokus, maka dijelaskan pula definisi operasional yang menjadi 
variabel dalam penelitian ini serta ruang lingkup penelitian. Selain itu, dijelaskan  
pula hasil-hasil penelitian yang memiliki relevansi dengan penelitian ini. Tujuan dan 
kegunaan penelitian diuraikan dalam bab pertama yang berdasarkan pada rumusan 
masalah dan diakhiri dengan garis besar isi tesis. 
 Bab kedua adalah tinjauan teoretis yaitu dipaparkan teori-teori yang ber-
kaitan dengan analisis profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam. Teori-teori 
tersebut secara garis besar mengemukakan tentang pengertian, syarat-syarat, tugas 
dan peranan guru dan prestasi belajar yang mencakup pengertian, jenis-jenis dan pe-
nilaian, serta faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, serta kerangka pikir 
untuk memudahkan dan memberikan pemahaman secara singkat. 
Bab ketiga adalah metodologi penelitian, membahas tentang aspek-aspek 
yang sangat penting untuk diperhatikan dalam suatu penelitian karena berhasilnya 
suatu penelitian ditentukan oleh metode yang digunakan oleh peneliti. Adapun bab 
III mencakup lokasi dan jenis penelitian, pendekatan penelitian, sumber data, ins-
trumen penelitian, metode pengumpulan data, teknik pengolahan data dan pengu-
jian keabasahan data. 
Bab IV memuat hasil penelitian yang didasarkan pada rumusan masalah, 
yang terdiri atas gambaran profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam serta 
gam-baran prestasi belajar  peserta didik di SMP Negeri 32 Makassar, peranan guru 
Pen-didikan Agama Islam dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik serta 





profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 32 Makassar dan solusi 
pemecahannya. 
 Bab kelima merupakan penutup dari bahasan dalam tesis ini. Dalam bab ini 
dikemukakan kesimpulan dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya dan di-ikuti 





A. Profesionalisme Guru 
1. Pengertian Profesionalisme Guru 
Istilah profesionalisme berasal dari profession. Dalam Kamus Inggris- 
Indonesia, profession berarti pekerjaan.1 Arifin mengemukakan bahwa profession 
mengandung arti yang sama dengan kata occupation atau pekerjaan yang me-
merlukan keahlian yang diperoleh melalui pendidikan atau latihan khusus.
2
 Kunandar 
menyebutkan bahwa profesionalisme berasal dari kata profesi yang artinya suatu 
bidang pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang. Profesi juga 
diartikan sebagai suatu jabatan atau pekerjaan tertentu yang mensyaratkan pe-
ngetahuan dan keterampilan khusus yang diperoleh dari pendidikan akademis yang 
intensif.
3
 Jadi, profesi adalah suatu pekerjaan atau jabatan yang menuntut keahlian 
tertentu. 
Martinis Yamin menyebutkan bahwa profesi mempunyai pengertian se-
seorang yang menekuni pekerjaan berdasarkan keahlian, kemampuan, teknik, dan 
prosedur berlandaskan intelektualitas.
4
 Jasin Muhammad yang dikutip oleh Yunus 
Namsa, menjelaskan bahwa profesi adalah suatu lapangan pekerjaan yang dalam 
                                                 
1
John M. Echols dan Hassan Shadili, Kamus Inggris Indonesia (Jakarta: Gramedia, 1996), h. 
449. 
2
Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam dan Umum)  (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), h. 105.  
3
Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), h. 45. 
4
Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP (Jakarta: Gaung Persada 
Press, 2007), h. 3. 
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melakukan tugasnya memerlukan teknik dan prosedur ilmiah, memiliki dedikasi 
serta cara me-nyikapi lapangan pekerjaan yng berorientasi pada pelayanan yang 
ahli.
5
 Pengertian profesi ini tersirat makna bahwa di dalam suatu pekerjaan 
profesional diperlukan teknik serta prosedur yang bertumpu pada landasan in-
telektual yang mengacu pada pelayanan yang ahli. 
Kunandar mengemukakan profesi guru adalah keahlian dan kewenangan 
khusus dalam bidang pendidikan, pengajaran, dan pelatihan yang ditekuni untuk 
menjadi mata pencaharian dalam memenuhi kebutuhan hidup yang bersangkutan.
6
 
Guru sebagai profesi berarti guru sebagai pekerjaan yang mensyaratkan kompetensi 
(keahlian dan kewenangan) dalam pendidikan dan pembelajaran agar dapat me-
laksanakan pekerjaan tersebut secara efektif dan efisien serta berhasil guna. 
Berdasarkan definisi di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa profesi 
adalah suatu pekerjaan atau keahlian yang mensyaratkan kompetensi intelektualitas, 
sikap dan keterampilan tertentu yang diperolah melalui proses pendidikan secara 
akademis. 
Adapun mengenai kata ‚profesional‛, Uzer Usman memberikan suatu 
kesimpulan bahwa suatu pekerjaan yang bersifat profesional memerlukan beberapa 
bidang ilmu yang secara sengaja harus dipelajari dan kemudian diaplikasikan bagi 
kepentingan umum. Kata profesional itu sendiri berasal dari kata sifat yang berarti 
pencaharian dan sebagai kata benda yang berarti orang yang mempunyai keahlian 
seperti guru, dokter, hakim, dan sebagainya. Dengan kata lain, pekerjaan yang 
bersifat profesional adalah pekerjaan yang hanya dapat dilakukan oleh mereka yang 
                                                 
5
M.Yunus Namsa, Kiprah Baru Profesi Guru Indonesia Wawasan Metodologi Pengajaran 
Agama Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 29. 
6
Kunandar, op. cit., h. 46. 
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khusus dipersiapkan untuk itu dan bukan pekerjaan yang dilakukan oleh mereka 
yang karena tidak dapat memperoleh pekerjaan lain.
7
 Dengan bertitik tolak pada 
pengertian ini, maka pengertian guru profesional adalah orang yang memiliki 
kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu 
melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan yang maksimal. 
H.A.R. Tilaar menjelaskan pula bahwa seorang profesional menjalankan 
pekerjaannya sesuai dengan tuntutan profesi atau dengan kata lain memiliki 
kemampuan dan sikap sesuai dengan tuntutan profesinya. Seorang profesional 
menjalankan kegiatannya berdasarkan profesionalisme, dan bukan secara amatiran.
8
 
Seorang profesional akan terus-menerus meningkatkan mutu karyanya secara sadar, 
melalui pendidikan dan pe-latihan. 
Adapun mengenai pengertian profesionalisme itu sendiri adalah suatu pan-
dangan bahwa suatu keahlian tertentu diperlukan dalam pekerjaan tertentu yang 
mana keahlian itu hanya diperoleh melalui pendidikan khusus atau latihan khusus.
9
 
Profesionalisme guru merupakan kondisi, arah, nilai, tujuan dan kualitas suatu 
keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang berkaitan 
dengan pekerjaan seseorang yang menjadi mata pencaharian. Sementara itu, guru 
yang profesional adalah guru yang memiliki kompetensi yang dipersyaratkan untuk 
melakukan tugas pendidikan dan pengajaran. Dengan kata lain, akan dapat di-
simpulkan bahwa pengertian guru profesional adalah orang yang memiliki ke-
mampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu me-
                                                 
7
M. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2006), h. 
14-15. 
8
H.A.R. Tilaar, Membenahi Pendidikan Nasional (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), h. 86. 
9
Arifin, op. cit., h. 105. 
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lakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal. Sedangkan 
Oemar Hamalik mengemukakan bahwa guru profesional merupakan orang yang 
telah menempuh program pendidikan guru dan memiliki tingkat master serta telah 
mendapat ijazah negara dan telah ber-pengalaman dalam mengajar pada kelas-kelas 
besar.10 Guru yang profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik, 
serta memiliki pengalaman yang kaya di bidangnya.  
2. Syarat-syarat Guru Profesional 
Secara formal sudah menjadi keharusan bahwa suatu pekerjaan profesi me-
nuntut adanya syarat-syarat yang harus dipenuhi, termasuk hal ini adalah pekerjaan 
sebagai guru. Persyaratan tersebut dimaksudkan untuk menentukan kelayakan 
seseorang dalam memangku pekerjaan tersebut. Di samping itu syarat tersebut di-
maksudkan agar seorang guru dalam menjalankan tugas dan  tanggung jawabnya se-
cara profesional serta dapat memberi pelayanan yang sesuai dengan harapan. 
Agama Islam telah mengajarkan bahwa suatu masalah haruslah dijalankan 
oleh orang-orang yang mempunyai kewenangan dan keahlian dalam bidangnya. 
Kalau tidak, maka masalah itu akan hancur. Hal ini sesuai dengan firman Allah 
dalam Q.S. al-Nisa >’/3: 58 yaitu: 
                             
                      
Terjemahnya:  
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah 
                                                 
10
Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2006), h. 27. 
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memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah 
adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat.
11
 
Adapun syarat-syarat guru profesional terangkum dalam PP RI No. 19 Tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 28 ayat (3) dan Undang-Undang 
Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Pasal 10 ayat 1 
menyatakan bahwa: 
Kompetensi Pendidik sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan 
dasar dan menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi: a) kompetensi 




a. Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang berkenaan dengan pe-
mahaman peserta didik dan pengelola pembelajaran yang mendidik dan dialogis.
13
 
Menurut Undang-Undang RI Nomor 14 tahun 2005 penjelasan pasal 10 ayat (1), 
‚Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran peserta 
didik‛.14 Selain itu menurut penjelasan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dalam pasal 28 ayat 3 
butir (a): 
Yang  dimaksud dengan kompetensi  pedagogik  adalah kemampuan mengelola 
pembelajaran peserta didik yang meliputi pemahaman  terhadap  peserta  didik, 
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan  
                                                 
11
Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Ja-
karta: Intermasa, 1993), h. 58. 
12
Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Cet. II, Bandung:  
Alfabeta. 2009), h. 30. 
13
E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik, dan Implementasi 
(Bandung: Remaja Rodaskarya, 2004), h. 75.  
14
Republik Indonesia, Undang-Undang Guru dan Dosen (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka Pela-
jar, 2009), h. 67. 
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Syaiful Sagala menjelaskan bahwa kompetensi pedagogik merupakan ke-
mampuan dalam pengelolaan peserta didik meliputi: 
a. Pemahaman wawasan guru akan landasan dan filsafat pendidikan;  
b. Guru memahami potensi dan keberagaman peserta didik, sehingga dapat 
didesain strategi pelayanan belajar sesuai dengan keunikan masing-masing 
peserta didik; 
c. Guru mampu mengembangkan kurikulum/silabus baik dalam bentuk doku-
men maupun implementasi dalam bentuk pengalaman belajar;  
d. Guru mampu menyusun rencana dan strategi pembelajaran berdasarkan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar; 
e. Mampu melaksanakan pembelajaran yang mendidik dengan suasana dialo-
gis dan interaktif sehingga pembelajaran menjadi aktif, inovatif, kteatif, 
efektif, dan menyenangkan; 
f.  Mampu melakukan evaluasi hasil belajar dengan memenuhi prosedur dan 
standar yang dipersyaratkan; dan 
g. Mampu mengembangkan bakat dan minat peserta didik melalui kegiatan in-




Secara operasional, kemampuan mengelola pembelajaran menyangkut tiga 
fungsi manajerial yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian, yaitu: 
1) Perencanaan menyangkut penetapan tujuan, dan kompetensi, serta memper-
kirakan cara mencapainya. Perencanaan merupakan fungsi sentral dari ma-
najemen pembelajaran dan harus berorientasi ke masa depan. Guru sebagai 
manajemen pembelajaran harus mampu mengambil keputusan yang tepat 
untuk mengelola berbagai sumber, baik sumber daya , sumber dana, maupun 
                                                 
15
Republik Indonesia, Penjelasan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dalam pasal 28 ayat (3) butir a. 
16
Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Cet. III; Ban-
dung: Alfabeta, 2011), h. 32. 
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sumber belajar untuk membentuk kompetensi dasar, dan mencapai tujuan 
pembelajaran. 
2) Pelaksanaan adalah proses  yang memberikan kepastian bahwa proses pem-
belajaran telah memiliki sumber daya manusia dan sarana prasarana yang 
diperlukan, sehingga dapat membentuk kompetensi dan mencapai tujuan yang 
diinginkan. Fungsi pelaksanaan merupakan fungsi manajerial yang mempe-
ngaruhi pihak lain dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran dan membentuk 
kompetensi pribadinya secara optimal. 
3) Pengendalian bertujuan menjamin kinerja yang dicapai sesuai dengan rencana 
atau tujuan yang telah ditetapkan. Guru sebagai manajer pembelajaran harus 




Firman Allah dalam Q.S. al-Muddatstsir/74: 6 yang berbunyi: 
          
Terjemahnya: 




Untuk keperluan analisis tugas dan tanggung jawab guru sebagai seorang 
pendidik dan pengajar, maka kemampuan guru atau kompetensi guru yang banyak 
berkaitan dengan usaha meningkatkan proses pembelajaran dan hasil belajar dapat 
diguguskan ke dalam empat kemampuan yang menurut Nana Sudjana meliputi: 
1) Merencanakan program belajar mengajar (pembelajaran) 
2) Melaksanakan dan memimpin atau mengelola proses belajar mengajar (pem-
belajaran) 
                                                 
17Ibid. h. 77. 
18
Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, op. cit., h. 992. 
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3) Menilai kemajuan proses belajar mengajar (pembelajaran), dan 
4) Menguasai bahan pelajaran dalam pengertian menguasai bidang studi atau 
mata pelajaran yang dipegangnya atau dibinanya.
19
 
Glasser yang juga dikutip Nana Sudjana mengemukakan bahwa ada empat 
hal yang harus dikuasai guru, yakni: 
1) Menguasai bahan pelajaran, 
2) Kemampuan mendiagnosa tingkah laku siswa, 
3) Kemampuan melaksanakan proses pengajaran, dan 
4) Kemampuan mengukur hasil belajar siswa.20 
Abdurrahman menegaskan bahwa untuk melaksanakan tugas pokoknya, guru 
harus memiliki seperangkat kompetensi keguruan antara lain: 
1) Penguasaan terhadap materi bidang studi yang akan diajarkan, 
2) Pemahaman dan keterampilan mengelola kelas,  
3) Pemahaman dan kemampuan mengelola program pengajaran, PBM dan sum-
ber-sumber belajar, 
4) Keterampilan memilih, menyusun dan menggunakan berbagai media penga-
jaran, 
5) Kemampuan dan keterampilan memilih dan menggunakan model-model me-
ngajar, strategi mengajar dan metode-metode mengajar yang bervariasi 
6) Kemampuan dan keterampilan menerapkan prinsip-prinsip pengukuran dan 
penilaian, 
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7) Pengetahuan, pemahaman, kemampuan menerapkan pengembangan sistem-
sistem instruksional dalam proses belajar mengajar (pembelajaran), 
8) Pengetahuan, pemahaman, kemampuan dan keterampilan menyusun dan me-
laksanakan program bimbingan dan penyuluhan di sekolah.
21
 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dikemukakan bahwa kompetensi 
adalah kesanggupan, keahlian dan kemampuan yang sangat penting dimiliki seorang 
guru dalam menjalankan tugasnya sehingga pelaksanaannya dapat berhasil, artinya 
bahwa kemampuan yang dimiliki oleh seorang guru yang kompeten adalah 
kemampuan yang bersifat profesional yang ditunjang oleh beberapa ilmu yang 
sengaja dipelajari dalam mengembangkan profesi tersebut. Oleh sebab itu, kompe-
tensi mutlak dimiliki seorang guru sebagai kemampuan, kecakapan atau kete-
rampilan dalam mengelola kegiatan pendidikan. Hal ini ditandai dengan kemampuan 
guru dalam menyelenggarakan proses pembelajaran yang bermutu, serta sikap dan 
tindakan yang dapat diteladani. Hal tersebut menunjukkan bahwa kompetensi 
pedagogik sangat berhubungan dengan dedikasi guru dalam mengimplementasikan 
didaktik dan metodik pembelajaran terhadap peserta didik.  
b. Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang mencer-
minkan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi 
teladan bagi peserta didik dan berakhlak mulia.
22
 Menurut penjelasan Peraturan 
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Abdurrahman, Pengelolaan Pengajaran  (Ujungpandang: Bintang Selatan, 1994), h. 63-64.  
22
Martis Yamin dan Maisah, Standarisasi Kinerja Guru (Jakarta: Gaung Persada Press, 2010), 
h. 8.  
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Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan dalam pasal 28 ayat 3 butir (b): 
Yang  dimaksud  dengan  kompetensi  kepribadian  adalah kemampuan  ke-
pribadian  yang  mantap,  stabil,  dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi  tela-
dan bagi peserta didik, dan  berakhlak mulia.
23
 
Kompetensi kepribadian sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan pribadi peserta didik, sehingga setiap guru dituntut memiliki 
kompetensi kepribadian. Keberhasilan guru dalam mengajar dapat diimplemen-
tasikan dalam pengembangan kepribadian guru yang mantap, dan dinamis yang 
meliputi: 
1) Kemantapan dan integrasi pribadi. Seorang guru dituntut dapat bekerja 
secara teratur, konsisten, dan kreatif dalam menyelesaikan pekerjaannya 
sebagai guru demi tercapainya tujuan pendidikan. 
2) Peka terhadap perubahan dan pembaharuan artinya apa yang dilakukan di  
sekolah tetap konsisten dengan kebutuhan dan tidak ketinggalan jaman. 
3) Berpikir Alternatif. Guru harus mampu berpikir kreatif dan berwawasan luas 
dalam memecahkan masalah yang dihadapi di sekolah, agar diperoleh kete-
nangan dan aktivitas pembelajaran berlangsung dengan tertib, aman, me-
nyenangkan dan harmonis. 
4) Adil, Jujur, dan  obyektif. Adil artinya menempatkan sesuatu pada tem-
patnya, sikap adil akan menumbuhkan rasa disiplin diri bagi peserta didik dan 
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Republik Indonesia, Penjelasan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dalam pasal 28 ayat (3) butir b. 
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sekaligus akan menambah wibawa guru. Firman Allah Dalam Q.S. al-
Syuura/42:15 yang berbunyi: 
                           
                           
Terjemahnya: 
Maka Karena itu Serulah (mereka kepada agama ini) dan tetaplah sebagai 
mana diperintahkan kepadamu dan janganlah mengikuti hawa nafsu mereka 
dan Katakanlah: "Aku beriman kepada semua Kitab yang diturunkan Allah dan 
Aku diperintahkan supaya berlaku adil diantara kamu. Allah-lah Tuhan kami 




5) Disiplin dalam menjalankan tugas. Disiplin muncul dari kebiasaan hidup dan 
kehidupan yang teratur serta mencintai dan menghargai pekerjaannya. 
6) Ulet dan tekun bekerja. Artinya guru bekerja tanpa pamrih, tanpa mengenal 
lelah, dan tidak mudah putus asa sehingga program yang telah ditetapkan 
dapat berjalan dengan baik. 
7) Berusaha memperoleh hasil kerja yang baik. Dengan adanya usaha untuk 
menambah pengetahuan, pemahaman dan keterampilan, maka kemampuan 
guru akan bertambah pula, sehingga tidak mengalami kesulitan yang berarti 
dalam proses pembelajaran. 
8) Simpatik, menarik, luwes, bijaksana, dan sederhana. Sifat kemampuan pri-
badi guru dalam proses pembelajaran memerlukan kematangan pribadi ke-
dewasaan sosial pengalaman hidup bermasyarakat pengalaman belajar yang 
memadai khususnya dalam pengalaman praktek mengajar. 
9) Bersifat terbuka. Guru dituntut meningkatkan serta memperbaiki suasana 
kehidupan sekolah berdasarkan kebutuhan dan tuntutan berbagai pihak oleh 
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sebab itu sifat terbuka dapat terwujud melalui proses pembelajaran yang 
demokratis. 
10) Kreatif. Guru yang harus mampu melihat berbagai kemungkinan yang 
perkiraannya sama baik, guru harus lebih banyak bertanya, belajar dan ber-
dedikasi tinggi. 
11) Berwibawa. Dengan adanya kewibawaan proses pembelajaran akan dapat 
terlaksana dengan baik, siswa mematuhi apa yang ditugaskan oleh guru.
25
 
Kompetensi kepribadian harus dijadikan sebagai sumber kekuatan, inspirasi, 
motivasi dan inovasi, sehingga guru sebagai teladan bagi peserta didik harus 
memiliki sikap dan kepribadian yang utuh agar dapat dijadikan  tokoh panutan dan 
idola dalam seluruh segi kehidupan.  
c. Kompetensi Sosial 
Dalam standar nasional pendidikan, yaitu Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Pendidikan Nasional yaitu dalam 
penjelasan pasal 28 ayat (3) butir d dikemukakan bahwa kompetensi sosial adalah 
kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan 
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama  pendidik, tenaga kependidikan, 
orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.
26
 Indikator kompetensi sosial 
guru adalah mampu berkomunikasi dan bergaul dengan peserta didik, sesama guru, 
dan tenaga kependidikan, orang tua dan wali peserta didik, masyarakat dan 
lingkungan sekitar dan mampu mengembangkan jaringan. 
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Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari 
masyarakat yang sekurang-kurangnya meliputi kompetensi untuk: 
1) Berkomunikasi, lisan, tulisan, atau isyarat, 
2) Mengusahakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional, 
3) Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kepen-
didikan, orang tua/wali peserta didik, dan 
4) Begaul secara santun dengan masyarakat sekitar.27  
Guru sebagai pribadi yang ditokohkan dalam masyarakat tidak lagi di-
pandang hanya sebagai pengajar di kelas, tetapi diharapkan pula tampil sebagai 
pendidik di masyarakat yang seyogianya memberikan teladan yang baik kepada 
masyarakat.   
d. Kompetensi Profesional 
Menurut Mappanganro, kompetensi profesional adalah kemampuan pe-
nyusunan materi pokok/pembelajaran secara luas dan mendalam sebagai inti pe-
ngembangan silabus serta kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas 
dan mendalam.
28
 Menurut penjelasan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dalam pasal 28 ayat 3 
butir (b): 
Yang  dimaksud  dengan  kompetensi  profesional  adalah adalah  kemampuan  
penguasaan  materi  pembelajaran secara  luas  dan  mendalam  yang  me-
mungkinkannya membimbing  peserta  didik  memenuhi  standar kompetensi  
yang  ditetapkan  dalam  Standar  Nasional Pendidikan.
 29
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Kompetensi profesional diharapkan mampu melaksanakan pendidikan secara 
efektif dan efisien. Kompetensi profesional me-nurut Usman yang dikutip oleh 
Syaiful Sagala meliputi:  1) penguasaan terhadap landasan kependidikan; termasuk 
(a) memahami tujuan pendidikan, (b) mengetahui fungsi sekolah di masyarakat, (c) 
mengetahui prinsip-prinsip psikologi pendidikan,  2) menguasai bahan pengajaran, 
3) kemampuan menyusun program pengajaran, dan 4) kemampuan menyusun 
perangkat penilaian hasil belajar dan proses pembelajaran.
30
 
Guru sebagai tenaga profesional di bidang pendidikan dan pengajaran, di-
tuntut kemampuan dan keterampilannya serta harus memahami metode-metode 
mengajar serta segala sesuatu yang berkaitan dengan proses pembelajaran demi 
meningkatkan kualitas pendidikan dan pengajaran. Untuk mencapai hal tersebut, 
kompetensi seorang guru sangat penting terhadap peningkatan prestasi belajar 
peserta didik. Jadi seorang guru dikatakan berkompeten apabila menguasai 
kecakapan kerja atau mempunyai keahlian yang selaras dengan tuntutan kerja 
sebagai seorang guru. 
Sehubungan dengan jenis kompetensi guru sebagai profesional dalam pe-
laksanaan pembelajaran, maka guru memiliki peran yang sangat penting dalam 
membantu perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara 
optimal, dan saling berhubungan satu sama lain untuk membentuk kompetensi dan 
pribadi peserta didik.  
Adapun ruang lingkup kompetensi profesional sebagai berikut: 
1. Mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidikan baik filosofis, 
psikologis, maupun sosiologis; 
2. Mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesuai taraf perkembangan 
peserta didik; 
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3. Mampu menangani dan mengembangkan bidang studi yang menjadi 
tanggung jawabnya; 
4. Mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi; 
5. Mampu mengembangkan dan menggunakan berbagai alat, media dan sum-
ber belajar yang relevan; 
6. Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program pembelajaran; 
7. Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta didik; 
8. Mampu menumbuhkan kepribadian peserta didik.31 
Dari penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kompetensi profesional 
mengacu pada perbuatan (performance) yang bersifat rasional dan memenuhi spe-
sifikasi tertentu dalam melaksanakan tugas-tugas kependidikan. Kompetensi pro-
fesional merupakan peleburan dari pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang di-
wujudkan dalam suatu bentuk perbuatan yang dapat meningkatkan dan mengem-
bangkan kualifikasi akademik secara berkelanjutan. 
Keempat kompetensi guru yang ditetapkan di atas, sudah menjadi kewajiban 
guru, diminta maupun tidak diminta, mereka harus melakukannya secara tulus. 
Demikian pula ditegaskan dalam penjelasan Undang-Undang Republik Indonesia 
No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen bahwa guru adalah agen pembelajaran 
(learning agent) yang mempunyai peran, antara lain sebagai fasilitator, motivator, 
pemacu, perekayasa, pemberi inspirasi belajar bagi peserta didik,
32
 sehingga mutu 
pendidikan dapat ditingkatkan. 
Kompetensi guru Pendidikan Agama Islam berdasarkan Peraturan Menteri 
Agama Republik Indonesia Nomor 16 tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan 
Agama pada Sekolah pasal 16 dijelaskan: 
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a. Guru Pendidikan Agama harus memiliki kompetensi pedagogik, kepribadian, so-
sial, profesional, dan kepemimpinan. 
b. Kompetensi pedagogik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi: 
1) Pemahaman karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial kultural, 
emosional, dan intelektual; 
2) Penguasaan teori  dan prinsip belajar pendidikan agama; 
3) Pengembangan kurikulum pendidikan agama; 
4) Penyelenggaraan kegiatan pengembangan pendidikan agama; 
5) Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan penye-
lenggaraan dan pengembangan pendidikan agama; 
6) Pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai po-
tensi yang dimiliki dalam bidang pendidikan agama; 
7) Komunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan pewserta didik; 
8) Penyelenggaraan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar pendidikan 
agama; 
9) Pemanfaatan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran 
pendidikan agama, dan 
10) Tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran pendidikan aga-
ma; 
c. Kompetensi kepribadian sebagaimana  dimaksud pada ayat(1) meliputi: 




2) Penampilan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi 
peserta didik dan masyarakat; 
3) Penampilan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan ber-
wibawa; 
4) Kepemilikan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi 
guru, dan rasa percaya diri; serta 
5) Penghormatan terhadap kode etik profesi guru. 
d. Kompetensi Sosial sebagaimana dimaksud pada ayat(1) meliputi: 
1) Sikap inklusif, bertindak objektif, serta tidak deskriminatif berdasarkan jeni-
as kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status so-
sial ekonomi; 
2) Sikap adaptif dengan lingkungan sosial budaya tempat bertugas; dan 
3) Sikap komunikatif dengan komunitas guru, warga sekolah dan warga 
masyarakat. 
e. Kompetensi Profesional sebagaimana dimaksud pada ayat(1) meliputi: 
1) Penguasaan materi, struktur, konsep, dan pola pikir kelimuan yang men-
dukung mata pelajaran pendidikan agama; 
2) Penguasaan standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran pen-
didikan agama; 
3) Pengembangan materi pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama secara 
kreatif; 
4) Pengembangan profesionalitas secara berkelanjutan dengan melakukan tinda-
kan reflektif; dan 




f. Kompetensi kepemimpinan sebagaimana dimaksud pada ayat(1) meliputi: 
1) Kemampuan membuat perencanaan pembudayaan pengamalan ajaran agama 
dan perilaku akhlak mulia pada komunitas sekolah sebagai bagian dari proses 
pembelajaran; 
2) Kemampuan mengorganisasikan potensi unsur sekolah secara sistematis un-
tuk mendukung pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas 
sekolah; 
3) Kemampuan menjadi inovator, motivator, fasilitator, pembimbing dan konse-
lor dalam pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah; 
serta; 
4) Kemampuan menjaga, mengendalikan, dan mengarahkan pembudayaan 
pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah dan menjaga keharmoni-




3. Tugas dan Peranan Guru Profesional 
Dalam dunia pendidikan semua orang yakin bahwa guru merupakan unsur 
utama pada keseluruhan proses pendidikan, terutama di tingkat institusional dan in-
struksional. Posisi guru dalam pelaksanaan pendidikan berada pada garis terdepan. 
Keberadaan guru dan kesiapannya dalam menjalankan tugas sebagai pendidik sangat 
menentukan bagi terselenggaranya suatu proses pendidikan. Menurut Muhammad 
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Surya, tanpa guru pendidikan hanya akan menjadi slogan muluk. Baginya, guru di-
anggap sebagai titik sentral dan awal dari semua pembangunan pendidikan.
34
 
Para guru di Indonesia menyadari bahwa jabatan guru adalah suatu profesi 
yang terhormat dan mulia. Guru mengabdikan diri dan berbakti untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia seutuhnya, yaitu 
beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia, sehat jasmani dan rohani, serta menguasai 
ilmu pengetahuan dan teknologi dalam mewujudkan masyarakat yang berkualitas.  
Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi manusia. 
Pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik atau buruknya pribadi manusia 
menurut ukuran normatif. Menyadari hal tersebut, pemerintah pada era reformasi ini 
sangat serius menangani bidang pendidikan, karena dengan menerapkan sistem pen-
didikan  yang baik serta ditunjang pula oleh guru yang bermutu dan profesional di-
harapkan muncul generasi penerus bangsa yang berkualitas dan mampu me-
nyesuaikan diri dalam hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang dilandasi 
oleh semangat keberagamaan. 
Guru sangat berperan dalam membantu perkembangan peserta didik untuk 
mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Keyakinan ini muncul karena manusia 
adalah mahluk lemah, yang dalam perkembangannya senantiasa membutuhkan orang 
lain, sejak lahir bahkan pada saat meninggal dunia. Semua itu menunjukkan bahwa 
setiap orang membutuhkan orang lain dalam perkembangannya, demikian halnya 
peserta didik, ketika orang tua mendaftarkan anaknya ke sekolah pada saat itu juga 
ia menaruh harapan terhadap guru, agar anaknya dapat berkembang secara optimal. 
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Minat, bakat, kemampuan dan potensi-potensi yang dimiliki oleh peserta 
didik tidak akan berkembang secara optimal tanpa bantuan guru. Dalam kaitan ini 
guru perlu memperhatikan peserta didik secara individual, karena antara peserta 
didik yang satu dengan yang lain memiliki perbedaan yang sangat mendasar. 
Dalam melaksanakan tugasnya di sekolah, tentu perlu diingat ketika duduk di 
kelas I SD, gurulah yang pertama kali membantu memegang pensil untuk menulis, ia 
memegang satu demi satu tangan peserta didik dan membantunya untuk dapat me-
megang pensil dengan benar. Guru pula yang memberi dorongan agar peserta didik 
berani berbuat benar, dan membiasakan mereka untuk bertanggung jawab terhadap 
setiap perbuatannya. 
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa betapa besar jasa guru dalam 
membantu pertumbuhan dan perkembangan para peserta didik. Mereka memiliki 
peran dan fungsi yang sangat penting dalam membentuk kepribadian anak, guna me-
nyiapkan dan mengembangkan sumber daya manusia (SDM), serta menyejahterakan 
masyarakat, kemajuan negara dan bangsa. 
E. Mulyasa mengemukakan bahwa guru harus berpacu dalam pembelajaran, 
dengan memberikan kemudahan belajar bagi seluruh peserta didik, agar dapat 
mengembangkan potensinya secara optimal, dalam hal ini guru harus kreatif, profe-
sional dan menyenangkan.
35
 Untuk lebih memahami hal tersebut perlu dikemukakan 
bagaimana peran guru dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah. 
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Peran  dan tanggung jawab guru dalam pembelajaran  sangat beragam, para 
ahli pendidikan pun berbeda dalam memberikan klasifikasinya,  namun dalam tesis 
ini  akan dijelaskan sebagai berikut: 
1. Guru sebagai Pendidik 
Sebagai pendidik dapat dipahami bahwa guru adalah orang yang pekerjaann-
ya mengajar, mendidik, memelihara dan melatih peserta didik dengan tujuan agar 
mereka dapat memiliki pengetahuan, akhlak, dan kecerdasan dalam berpikir.  
Guru sebagai pendidik, bukan hanya bertugas mengembangkan pengetahuan 
para peserta didiknya, melainkan juga berusaha membentuk akhlak dan kepribadian 
peserta didiknya sehingga menjadi lebih dewasa, memiliki kecerdasan intelektual, 
emosional dan spiritulal yang lebih matang serta dapat bertanggung jawab. Dalam 
kaitan ini, H. M. Arifin menegaskan bahwa sebagai pendidik, guru mampu menem-
patkan dirinya sebagai pengarah dan pembina dalam mengembangkan bakat dan ke-
mampuan peserta didik ke arah titik maksimal.
36
 Artinya guru dalam mendidik di-
tuntut harus dapat memberikan pelayanan dalam memaksimalkan seluruh kemampu-
an peserta didik. 
Pendapat lain juga dikemukakan oleh Abd. Rahman Getteng: 
Guru sebagai pendidik adalah orang yang dewasa, bertanggung jawab, mem-
beri bimbingan kepada peserta didik untuk menumbuh kembangkan jasmani 
dan rohaninya agar mencapai kedewasaannya, mampu melaksanakan tugasnya 
sebagai ‘abid (hamba) Allah di muka bumi dan sebagai mahluk sosial dan indi-
vidu yang sanggup berdiri sendiri.
37
 
Pendidik dalam Islam adalah orang-orang yang bertanggung jawab terhadap 
perkembangan peserta didiknya dengan upaya mengembangkan seluruh potensi pe-
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serta didik, baik potensi afektif (rasa), kognitif (cipta), maupun psikomotorik 
(karsa).
38
 Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh, panutan, dan identifikasi bagi 
para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena iti guru harus memiliki standar 
kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa, mandiri dan 
disiplin. 
Berkaitan dengan tanggung jawab; guru harus mengetahui, serta memahami 
nilai, norma moral, dan sosial, serta berusaha berperilaku dan berbuat sesuai dengan 
nilai dan norma tersebut. Guru juga harus bertanggung jawab terhadap segala tinda-
kannya dalam pembelajaran di sekolah, dan dalam kehidupan bermasyarakat. 
Berkenaan dengan wibawa; guru harus memiliki kelebihan dalam mereal-
isasikan nilai spiritual, emosional, moral, sosial dan intelektual dalam pribadinya, 
serta memiliki kelebihan dalam pemahaman ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, 
sesuai dengan bidang yang dikembangkan. Guru juga harus mampu mengambil 
keputusan secara mandiri (independent), terutama dalam berbagai hal yang berkaitan 
dengan pembelajaran dan pembentukan kompetensi, serta bertindak sesuai dengan 
kondisi peserta didik dan lingkungan. 
Dalam hal disiplin, dimaksudkan bahwa guru harus mematuhi berbagai pera-
turan dan tata tertib secara konsisten, atas kesadaran profesional, karena mereka ber-
tugas untuk mendisiplinkan para peserta didik di sekolah, terutama dalam pembela-
jaran. Karenanya, dalam menanamkan disiplin guru harus memulai dari dirinya 
sendiri, dalam berbagai tindakan dan perilakunya.
39
 Dengan menanamkan kedisipli-
nan diharapkan dapat meningkatkan kesadaran para guru dan peserta didik akan 
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pentingnya peraturan yang berlaku baik di sekolah maupun di lingkungan sekitar. 
Guru yang tidak memiliki kedisiplinan dalam dirinya, maka jangan pernah berharap 
dapat mendisiplinkan para peserta didiknya. 
Dari beberapa penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa peran guru sebagai 
pendidik cakupannya sangat luas, karena selain bertugas memberikan pengetahuan 
kepada peserta didik,  juga dituntut mampu memberikan bimbingan dan 
mengarahkan mereka agar menjadi anak yang selain pandai tetapi juga mempunyai 
akhlak dan budi pekerti yang terpuji. 
2. Guru sebagai Pengajar 
Sejak adanya kehidupan manusia, sejak itu pula guru telah melaksanakan 
pembelajaran, dan memang hal tersebut merupakan tugas dan tanggung jawabnya 
yang pertama dan utama. Guru membantu peserta didik yang sedang berkembang 
untuk mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya, membentuk kompetensi, dan 
memahami standar yang dipelajari. 
 Udin Syaefuddin Saud mengemukakan bahwa:  
Guru sebagai pengajar lebih menekankan kepada tugas dalam merencanakan 
dan melaksanakan pengajaran. Dalam tugas ini guru dituntut memiliki 
seperangkat pengetahuan dan keterampilan teknis mengajar, di samping men-
guasai ilmu atau bahan yang akan diajarkannya
40
. 
Berkembangnya teknologi, khususnya teknologi informasi yang begitu pesat 
perkembangannya, belum mampu menggantikan peran dan fungsi guru, hanya sedi-
kit menggeser atau mengubah fungsinya, itupun terjadi di kota-kota besar saja, keti-
ka para peserta didiknya memiliki berbagai sumber belajar di rumahnya. 
Perkembangan teknologi mengubah peran guru dari pengajar yang bertugas 
menyampaikan materi pembelajaran menjadi fasilitator yang bertugas memberikan 
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kemudahan belajar. Hal ini dimungkinkan karena perkembangan teknologi telah 
memunculkan banyaknya buku dengan harga yang relatif murah. Selain itu, peserta 
didik dapat belajar dari berbagai sumber seperti radio, televisi, berbagai macam film 
pembelajaran bahkan program internet atau electronic learning (e- Learning).41 
Guru memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kuantitas dan 
kualitas pengajaran yang dilaksanakannya. Olehnya itu , guru harus memikirkan dan 
membuat perencanaan secara seksama dalam meningkatkan kesempatan belajar bagi 
peserta didiknya dan memperbaiki kualitas mengajarnya. 
Hal tersebut menuntut perubahan-perubahan dalam pengorganisasian kelas, 
penggunaan metode mengajar, strategi pembelajaran, maupun sikap dan karakteris-
tik guru dalam mengelola pembelajaran. Guru berperan sebagai pengelola proses 
pembelajaran, bertindak selaku fasilitator yang berusaha menciptakan kondisi pem-
belajaran yang efektif sehingga memungkinkan terselenggaranya  kegiatan pembela-
jaran, mengembangkan  pelajaran dengan baik, dan meningkatkan kemampuan pe-
serta didik untuk menyimak pelajaran dan menguasai tujuan-tujuan pendidikan yang 
harus mereka capai. 
Untuk memenuhi tujuan pembelajaran yang optimal, seorang guru dituntut 
mampu mengelola proses pembelajaran yang memberikan rangsangan kepada peserta 
didik sehingga ia mau belajar, karena peserta didiklah subjek utama dalam belajar. 
Dalam menciptakan kondisi belajar yang efektif ada lima jenis variabel yang menen-
tukan keberhasilan belajar peserta didik, sebagai berikut: 
a. Melibatkan peserta didik secara aktif 
Mengajar adalah membimbing kegiatan belajar peserta didik sehingga ia mau 
belajar. Dalam hal ini aktivitas peserta didik sangat diperlukan dalam kegiatan pem-
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belajaran, sehingga peserta didik yang seharusnya banyak aktif, sebab mereka  se-
bagai subjek didik yang merencanakan, dan ia sendiri yang melaksanakan belajar. 
b. Menarik minat dan perhatian peserta didik 
Kondisi pembelajaran yang efektif adalah adanya minat dan perhatian peserta 
didik dalam belajar. Minat merupakan suatu sifat yang relatif menetap pada diri 
seseorang. Minat ini besar sekali pengaruhnya terhadap kegiatan belajar sebab 
dengan minat seseorang akan melakukan sesuatu yang diminatinya. 
c. Membangkitkan motivasi peserta didik 
Motif adalah daya dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk 
melakukan sesuatu, atau keadaan seseorang yang menyebabkan kesiapannya untuk 
memulai serangkaian tingkah laku atau perbuatan. Sedangkan motivasi adalah suatu 
proses untuk menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk 
memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan atau keadaan dan kesiapan dalam diri in-
dividu yang mendorong tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu dalam mencapai 
tujuan tertentu. Tugas guru adalah membangkitkan motivasi anak sehingga ia mau 
mengikuti belajar. 
d. Prinsip individualitas 
Guru hendaknya mampu menyesuaikan proses pembelajaran dengan kebu-
tuhan-kebutuhan peserta didik secara individual tanpa harus mengajar mereka secara 
individual. Mengingat adanya perbedaan-perbedaan pada peserta didik, maka 
menyamaratakan (mengaggap sama) semua peserta didik ketika mengajar secara 
klasikal pada hakikatnya kurang sesuai dengan prinsip individualitas ini. 
e. Peragaan dalam pengajaran 
Alat peraga pengajaran adalah alat-alat yang digunakan guru ketika mengajar 
untuk memperjelas materi pelajaran yang disampaikan kepada peserta didik yang 
42 
 
bertujuan untuk mencegah terjadinya verbalisme pada diri peserta didik. Pengajaran 
yang menggunakan banyak verbalisme, tentunya akan membosankan, sebaliknya 
pengajaran akan lebih menarik bila peserta didik gembira atau senang karena merasa 
tertarik dan mengerti pelajaran yang diterimanya.
42
 
Pembelajaran yang dilaksanakan diharapkan memiliki kekuatan yang maksi-
mal. Hal itu dapat terlaksana jika guru senantiasa berusaha untuk mempertahankan 
dan meningkatkan semangat yang telah dimilikinya ketika mempelajari materi-
materi standar. Sebagai pengajar, guru harus memiliki tujuan yang jelas, membuat 
keputusan secara rasional agar peserta didik memahami keterampilan yang dituntut 
dalam pembelajaran. Untuk kepentingan itu, perlu dibina hubungan yang positif an-
tara guru dan peserta didiknya dalam pembelajaran, serta bagaimana peserta didik 
merasakan apa yang dirasakan gurunya. 
3. Guru sebagai Pembimbing 
Guru dapat diibaratkan sebagai pembimbing perjalanan (journey), yang ber-
dasarkan pengetahuan dan pengalamannya bertanggung jawab atas kelancaran itu. 
Dalam hal ini, istilah perjalanan tidak hanya menyangkut fisik, tetapi juga perjalan-
an mental, emosional, kreativitas, moral, dan spiritual yang lebih dalam dan kom-
pleks. Sebagai pembimbing, guru harus merumuskan tujuan secara jelas, menetapkan 
waktu perjalanan, menetapkan jalan yang harus ditempuh, menggunakan petunjuk 
perjalanan, serta menilai kelancarannya sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan 
peserta didik. Semua itu dilakukan berdasarkan kerjasama yang baik dengan peserta 
didik, guru memberikan pengaruh utama dalam setiap aspek perjalanan. Sebagai 
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pembimbing,  guru memiliki berbagai hak dan tanggung jawab dalam setiap perjal-
anan yang direncanakan dan dilaksanakannya. 
Peranan guru sebagai pembimbing memberi tekanan kepada tugas mem-
berikan bantuan kepada peserta didik dalam memecahkan masalah yang 
dihadapinya. Tugas ini merupakan aspek mendidik sebab tidak hanya berkenaan 
dengan penyampaian ilmu pengetahuan, melainkan juga menyangkut pembinaan 
kepribadian dan pembentukan nilai-nilai para peserta didik.
43
 Dapat dipahami bahwa 
peranan guru  sebagai pembimbing sangat penting artinya dalam pembentukan 
kepribadian peserta didik, sehingga dapat menjadi generasi yang cerdas secara intel-
ektual dan juga memiliki kepribadian yang mantap. 
4. Guru sebagai Pembaru (Innovator) 
Salah satu peran guru dalam pembelajaran sebagai pembaru (innovator) bagi 
peserta didik. Kata innovator dalam kamus bahasa Indonesia artinya orang yang 
memperkenalkan gagasan baru.
44
 Peran guru sebagai pembaru (innovator) maksud-
nya bahwa guru dapat dijadikan sumber bagi peserta didik dalam memperoleh 
pengetahuan atau gagasan baru, yang sebelumnya tidak dimiliki oleh peserta didik.  
Guru menerjemahkan pengalaman yang telah lalu ke dalam kehidupan yang 
bermakna bagi peserta didik. Dalam hal ini terdapat jurang yang dalam dan luas an-
tara generasi yang satu dengan yang lain.  Seorang peserta didik yang belajar 
sekarang, secara psikologis berada jauh dari pengalaman manusia yang harus dipa-
hami, dicerna dan diwujudkan dalam pendidikan. Guru harus menjembatani jurang 
bagi peserta didik,  jika tidak maka hal ini dapat mengambil bagian dalam proses 
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belajar yang berakibat tidak menggunakan potensi yang dimilikinya. Tugas guru 
adalah memahami bagaimana keadaan jurang pemisah ini, dan bagaimana menjem-
bataninya secara efektif. Jadi yang menjadi dasar adalah pikiran-pikiran tersebut, 
dan cara yang dipergunakan untuk mengekspresikannya yang dibentuk oleh corak 
waktu ketika cara-cara tadi dipergunakan.
45
 Pengungkapan pikiran-pikiran manusia 
diterjemahkan melalui bahasa. 
Dalam dunia pendidikan, bahasa merupakan alat untuk berpikir, melalui 
pengamatan yang dilakukan dan menyusun kata-kata serta menyimpan dalam otak, 
terjadilah pemahaman sebagai hasil belajar. Hal tersebut selalu mengalami peru-
bahan dalam setiap generasi, dan perubahan yang dilakukan melalui pendidikan akan 
memberikan hasil yang positif.
46
 Perubahan  dimaksud adalah yang dapat menjadi-
kan peserta didik memahami perubahan dan menjadikan kemajuan teknologi dan 
ilmu pengetahuan sebagai hal yang harus dihadapi dengan pikiran yang positif. 
Guru memegang peranan sebagai pembaru, oleh karena melalui kegiatan guru 
menyampaikan ilmu dan teknologi, contoh-contoh yang baik dan lain-lain maka 
akan menanamkan jiwa pembaruan di kalangan peserta didik. Karena sekolah dalam 
hal ini bertindak sebagai agent modernization (perantara/pengantar memodernkan),  
maka guru harus senantiasa mengikuti usaha-usaha pembaruan di segala bidang dan 
menyampaikan kepada masyarakat dalam batas-batas kemampuan dan aspirasi 
masyarakat itu.
47
 Hubungan dua arah harus diciptakan oleh guru sedemikian rupa, 
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sehingga usaha pembaruan yang disodorkan kepada masyarakat dapat diterima 
secara tepat dan dilaksanakan secara baik. 
5. Guru sebagai Model dan Teladan 
Proses pendidikan sebenarnya telah berlangsung lama,  yaitu sepanjang se-
jarah manusia itu sendiri, dan seiring pula dengan perkembangan sosial budayanya. 
Secara umum aktivitas pendidikan sudah ada sejak manusia diciptakan. Betapapun 
sederhananya bentuk manusia memang memerlukan pendidikan.
48
 
 Hamzah B. Uno mengemukakan bahwa: 
Pada dasarnya perubahan perilaku yang dapat ditunjukkan oleh peserta didik 
harus dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan dan pengalaman yang dimili-
ki oleh seorang guru. Atau dengan perkatan lain, guru mempunyai pengaruh 
terhadap perubahan perilaku peserta didik.
49
 
 Guru harus dapat menjadi contoh (suri teladan) bagi peserta didik, karena 
pada dasarnya guru adalah representasi dari sekelompok orang pada suatu komunitas 
atau masyarakat yang diharapkan dapat menjadi teladan, yang dapat digugu dan 
ditiru. 
Sebagai teladan, tentu saja pribadi dan apa yang dilakukan guru akan 
mendapat sorotan peserta didik serta orang di sekitar lingkungannya yang mengang-
gap atau mengakuinya sebagai guru. Guru selain berhadapan langsung dengan peser-
ta didik, mereka juga berhadapan baik langsung maupun tidak langsung dengan 
orang tua atau wali peserta didik dan masyarakat sekitar. Orang tua atau wali peser-
ta didik dan masyarakat, sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku, mem-
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iliki hak dan kewajiban untuk turut serta dalam pelaksanaan pendidikan.
50
 Dengan 
demikian, guru mendapat kesempatan untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara 
efektif dan efisien baik dengan peserta didik maupun dengan orang tua dan masyara-
kat. 
Sesungguhnya orang tua atau wali peserta didik dan masyarakat sebelum pe-
serta didik masuk sekolah, memang sudah menjalankan fungsi dan perannya. Anak 
sebelum masuk di lembaga pendidikan formal (sekolah) telah banyak pengalaman 
yang diterimanya di rumah, dari orang tua dan saudaranya serta seluruh anggota 
keluarga, di samping dari teman sepermainannya.
51
 Dalam pendidikan Islam, orang 
tua sebagai pendidik pertama dalam mengenalkan nilai-nilai ajaran agama Islam. 
Keutamaan mendidik anak dalam Islam dijelaskan dalam hadis nabi Muhammad 
saw., yang diriwayatkan oleh Turmuzi dari Jabir bin Abdullah Al-Samurah: 
 ْنأ ألَ ْأبِّدأؤ ُي  ْرلاُْلُج ُْه أدألأو  ْر   ي أخ  ْنِم  ْنأأ ْأق دأصأتأ ي  ْعاأصِب52        ْ
Artinya: 
Seseorang yang mengajari anaknya tentang kebaikan adalah lebih baik baginya 
daripada ia bersedekah sebanyak satu sha>’. (H.R. Turmuzi) 
Hadis  di atas menunjukkan keutamaan memberikan pendidikan kepada anak, 
terutama yang berkaitan dengan adab atau mengajarkan perilaku (akhlak) yang ter-
puji dalam kehidupannya. 
Secara teoretis, menjadi teladan merupakan bagian integral dari seorang 
guru, sehingga menjadi guru berarti menerima tanggung jawab untuk menjadi 
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teladan. Memang setiap profesi mempunyai tuntutan-tuntutan khusus, dan karenan-
ya bila menolak berarti menolak profesi itu. Dalam beberapa hal bahwa memang 
guru harus menjadi teladan di kedua posisi itu, tetapi dalam batas-batas tertentu se-
bagai manusia tentu saja guru memiliki berbagai kelemahan dan kekurangan. Namun 
demikian, sebagai orang yang menjadi panutan, guru harus selalu berupaya agar 
dapat menjadi contoh, teladan dan panutan dalam segala aktivitasnya di sekolah dan 
masyarakat. 
6. Guru sebagai pendorong kreativitas dalam pembelajaran 
Kreativitas merupakan sesuatu yang bersifat universal dan merupakan ciri 
aspek dunia di sekitar lingkungan. Kreativitas adalah kemampuan yang dimiliki 
seseorang untuk menemukan dan menciptakan sesuatu hal baru, cara-cara baru, 
model-model baru yang berguna bagi dirinya dan bagi masyarakat.
53
 Kreativitas  
ditandai oleh adanya kegiatan menciptakan sesuatu yang sebelumnya tidak ada , dan 
tidak dilakukan oleh seseorang atau dapat dikatakan bahwa kreativitas adalah 
adanya kecendrungan untuk menciptakan sesuatu.
54
 Kreativitas menunjukkan bahwa 
apa yang akan dikerjakan oleh guru sekarang lebih dari yang telah dikerjakan se-
belumnya dan apa yang dikerjakan di masa mendatang lebih baik dari sekarang. 
Dalam pembelajaran untuk menggalakkan peserta didik berpikir kreatif, ten-
tunya guru sendiri harus kreatif. Mengajar secara kreatif adalah merupakan suatu 
pengajaran yang dapat membuat perbedaan tingkah laku dapat dicermati, pen-
capaian tujuan di kemudian hari dan kualitas kehidupan para peserta didik. Pada da-
sarnya konsep kreativitas dalam Islam telah ditunjukkan dalam Q.S. al-Ru>m/30: 8. 
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                          
                     
Terjemahnya: 
Dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) diri mereka? Allah 
tidak menjadikan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya 
melainkan dengan (tujuan) yang benar dan waktu yang ditentukan. Dan 




Ayat di atas menunjukkan bahwa Allah swt. menganjurkan kepada semua 
manusia untuk berpikir dan mengembangkan ide, karena manusia adalah makhluk 
yang diberikan Allah swt. akal yang tidak dimiliki oleh makhluk yang lainnya. 
Klausmeimer dalam Yatim Riyanto mengemukakan  bahwa sekolah dapat 
menolong peserta didik mengembangkan kreativitas melalui langkah-langkah se-
bagai berikut: 
a. Menolong peserta didik mengenal masalah-masalah untuk dipecahkan 
b. Menolong peserta didik menemukan informasi, pengertian-pengertian, asas-
asas, metode-metode yang perlu untuk memecahkan masalah. 
c. Menolong peserta didik merumuskan dan membatasi masalah 
d. Menolong peserta didik mengalah dan kemudian menerapkan informasi, 
pengertian, asas-asas dan metode-metode itu pada masalah tersebut untuk 
memperoleh kemungkinan-kemungkinan pemecahan (hipotesis) 
e. Mendorong peserta didik merumuskan dan menguji hipotesis-hipotesis itu un-
tuk memperoleh pemecahan masalah. 
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Mengingat pentingnya kreativitas siswa tersebut,  maka di sekolah perlu 
disusun suatu strategi pembelajaran yang dapat mengembangkan kreativitas. 
Strategi tersebut diantaranya meliputi pemilihan pendekatan, metode atau model 
pembelajaran.  
7. Guru sebagai Agen Pembaruan dalam Pembelajaran 
Pendidikan yang selalu mengalami perubahan menuntut guru menempatkan 
dirinya sebagai agen pembaru. Keterlibatan guru dalam pembaru pendidikan mulai 
dari perencanaan inovasi pendidikan sampai dengan pelaksanaan dan evaluasinya 
memainkan peran yang sangat besar bagi keberhasilan suatu inovasi pendidikan. Da-
lam pelaksanaan inovasi pendidikan gurulah yang utama dan pertama terlibat,  kare-
na guru yang mempunyai peran yang luas sebagai pendidik, orang tua, dan sekaligus 
sebagai teman. 
Faktor penyebab dalam perubahan pendidikan tidak lepas dengan adanya 
pembaruan (inovasi). Inovasi tidak lepas dengan konteks discovery (penemuan). 
Discovery adalah penemuan sesuatu yang sebenarnya telah ada sebelumnya.
57
 Pem-
baruan dapat diartikan sebagai usaha menemukan sesuatu yang baru melalui disco 
very untuk memecahkan masalah tertentu. 
Guru sebagai ujung tombak dalam pelaksanaan pendidikan merupakan sosok  
yang sangat berpengaruh  dalam proses pembelajaran di sekolah. Keahlian dan kewi-
bawaan guru sangat menentukan kelangsungan pembelajaran di kelas. Guru sebagai 
fasilitator (guide in the side) yang harus pandai membawa peserta didik kepada 
tujuan yang hendak dicapai dengan cara yang lebih baik. 
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B. Prestasi Belajar 
1.  Pengertian Prestasi Belajar 
Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata prestasi diartikan sebagai 
‚hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya)‛.58 Prestasi (achie-
vement) dalam konteks umum diartikan sebagai ‚a result brought about by effort‛ 
(suatu hasil yang diperoleh melalui usaha).
59
 Sementara Alvina (et al). prestasi da-
lam hubungannya dengan abilitas, yaitu ‚something accomplished, especially by 
great effort or superior ability‛ (sesuatu yang dicapai, terutama diperoleh melalui 
usaha terbaik atau kecakapan yang tinggi).
60
 Sedangkan pengertian belajar menurut 
Slameto adalah ‚suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan  lingkungannya‛.61 
Dalam rumusan H. Spears yang dikutip oleh Dewa Ketut Sukardi 
mengemukakan bahwa belajar itu mencakup berbagai macam perbuatan mulai dari  
menga-mati, membaca,  menulis,  mencoba sampai  mendengarkan  untuk  mencapai 
suatu tujuan.
62
 Cronbach dalam bukunya Educational Psycology yang dikutip oleh 
Sumadi Suryabrata menyatakan bahwa belajar yang sebaik-baiknya adalah dengan 
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mengalami, dan dalam mengalami itu peserta didik menggunakan pancainderanya.
63
 
Dari beberapa pengertian tersebut di atas, maka dapatlah dikatakan bahwa prestasi 
belajar adalah suatu nilai atau ukuran kualitatif dan kuantitatif yang diperoleh 
peserta didik dari hasil pengalaman dan proses belajar berupa aspek kognitif, 
psikomotor dan afektif. 
2. Jenis-Jenis Prestasi Belajar 
Dalam tulisan ini, akan dibahas tipe prestasi belajar menurut Benyamin 
Bloom, karena sistem pembelajaran di sekolah khususnya kurikulum yang dianut 
sekarang ini menggunakan ketiga prestasi belajar tersebut yakni kognitif, afektif dan 
psikomotor (taksonomi tujuan pendidikan). Ketiga prestasi belajar tersebut secara 
singkat dapat dikemukakan sebagai berikut: 
a. Prestasi Belajar Bidang Kognitif 
Aspek kognitif pada dasarnya adalah ketrampilan berpikir dalam memperoleh 
pengetahuan. Aspek kognitif  ini mengandung enam komponen ketrampilan berpikir 
yang sifatnya hierarkis yaitu: 
1) Pengetahuan hafalan. Prestasi belajar berupa kemampuan ingatan peserta didik  
tentang hal-hal yang telah dipelajari dan tersimpan dalam ingatan yang berke-
naan dengan fakta, peristiwa, pengertian atau batasan, teori, rumusan dan lain-
lain. Misalnya tokoh-tokoh dan peristiwa penting dalam sejarah Islam. 
2) Pemahaman. Prestasi belajar pemahaman adalah kemampuan menangkap mak-
na atau arti dari suatu konsep tentang hal-hal yang dipelajari. Misalnya ke-
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mampuan menerjemahkan dan memahami ayat-ayat yang berbentuk sindiran 
dan lain-lain. 
3) Penerapan. Prestasi belajar berupa kesanggupan menerapkan suatu konsep, te-
ori atau rumusan dalam situasi yang baru dan nyata. 
4) Analisis. Prestasi belajar analisis adalah kesanggupan memerinci atau memec-
ah suatu kesatuan menjadi bagian-bagian atau unsur-unsur sehingga struktur 
keseluruhan dapat dipahami. Misalnya kemampuan membedakan yang benar 
dan salah dari ajaran Islam. 
5) Sintesis. Prestasi belajar sintesis adalah kemampuan membentuk pola baru, 
misalnya kemampuan menyusun program kerja. 
6) Evaluasi. Dalam prestasi belajar evaluasi, tekanan pada pertimbangan sesuatu 
nilai, mengenai baik tidaknya, tepat tidaknya berdasarkan kriteria tertentu. 
Misalnya, mampu mengambil putusan bertindak yang tepat kemampuan men-
imbang baik atau buruk suatu perbuatan atau tingkah laku sepanjang ajaran Is-
lam, kemampuan menilai seseorang dalam membaca al-Quran, dan lain-lain.
64
 
Dari keterangan di atas maka dapat dikatakan bahwa prestasi belajar bidang 
kognitif pada dasarnya merupakan keterampilan peserta didik dalam berfikir untuk 
memperoleh pengetahuan melalui pengetahuan hafalan, pemahaman, penerapan, 
analisis, sintesis, dan evaluasi. 
 
 
b. Prestasi Belajar Bidang Afektif 
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Bidang afektif berkenaan dengan sikap mental dan nilai, perasaan dan 
kesadaran peserta didik. Prestasi belajar dalam aspek ini diperoleh melalui proses 
internalisasi,  yaitu:  suatu proses ke arah pertumbuhan batiniah atau rohaniah peser-
ta di-dik. Pertumbuhan itu terjadi ketika peserta didik menyadari suatu nilai yang 
terkandung dalam pembelajaran agama, yang dapat menuntun segenap sikap, ting-
kah laku dan perbuatan moralnya dalam menjalani kehidupan. 
65
 
Ada beberapa tingkatan bidang afektif  sebagai prestasi belajar dari tingkat 
sederhana sampai ke tingkat yang kompleks, yaitu: 
1) Penerimaan, yakni semacam kepekaan dalam menerima ransangan dari luar. 
Dalam hal ini termasuk kesadaran, keinginan untuk menerima ransangan, 
kontrol dan seleksi gejala yang datang dari luar. Misalnya dapat menerima 
pendapat, sikap, aliran atau mazhab, mengakui adanya perbedaan, mengem-
bangkan saling pengertian, kerukunan dalam hidup beragama, dan lain-lain. 
2) Partisipasi, yang mencakup kerelaan, kesediaan memperhatikan dan ber-
partisipasi dalam  kegiatan keagamaan dan senang terhadap kebajikan dan 
keindahan yang sesuai dengan ajaran Islam. 
3) Penilaian dan penentuan sikap, yakni berkenaan dengan penerimaan terhadap 
suatu nilai, menghargai, mengakui dan menentukan sikap. Misalnya menerima 
pendapat orang lain. 
4) Organisasi, yakni kemampuan membentuk suatu sistem nilai sebagai pedoman 
dan pegangan hidup.  
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5) Pembentukan pola hidup, yang mencakup kemampuan menghayati nilai, dan      
membentuknya menjadi pola nilai kehidupan pribadi.
66
 
Dari keterangan tersebut di atas, maka dapatlah dikatakan bahwa prestasi 
belajar bidang afektif pada dasarnya merupakan aspek keterampilan dalam mengha-
yati dan menyadari tentang berbagai hal yang diketahui sehingga terdorong untuk      
mengerjakannya. Misalnya, kemampuan mempertimbangkan dan menunjukkan tin-
dakan yang berdisiplin. 
c. Prestasi Belajar Bidang Psikomotor 
Prestasi belajar bidang psikomotor tampak bentuk keterampilan dalam mem-
peraktikkan sebuah konsep yang telah dipahami dan dihayati.  Menurut Zakiah 
Daradjat bahwa bentuk-bentuk prestasi belajar pembelajaran agama islam dalam bi-
dang ini dapat dibagi dua, yaitu: pertama, prestasi belajar dalam bentuk keterampi-
lan ibadah, misalnya keterampilan dalam gerakan-gerakan salat, dan kedua, prestasi 
belajar dalam bentuk keterampilan lain sebagai hasil kebudayaan masyarakat Islam. 
Misalnya bidang kesenian dan kebudayaan Islam.
67
 Prestasi belajar aspek psikomo-
tor ini mencakup perilaku seperti berikut: 
1) Persepsi, yakni kemampuan menggali, menumbuhkan, mengarahkan serta 
mengembangkan kemampuan memilah-milah secara khas, serta menyadari 
adanya perbedaan. Misalnya pemilihan terhadap warna dan lain-lain. 
2) Kesiapan, yakni kemampuan menempatkan diri dalam keadaan akan terjadi 
suatu gerakan atau rangkaian tindakan yang mencakup jasmani dan rohani. 
Misalnya menentukan posisi mulai berlari dalam suatu perlombaan. 
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3) Gerak terbimbing, yakni mengembangkan kemampuan dalam melakukan 
gerakan sesuai dengan contoh, atau gerakan penerimaan. Misalnya melakukan 
gerakan shalat dengan melihat contoh, dan lain-lain. 
4) Gerak yang terbiasa, yakni mengembangkan kemampuan dalam melakukan 
gerakan tanpa diberikan contoh terlebih dahulu. Misalnya, melakukan lompat 
tinggi dengan tepat. 
5) Gerakan kompleks, yakni mengembangkan kemampuan dalam melakukan     
gerakan atau keterampilan yang terdiri dari banyak tahapan secara lancar, 
efisien dan tepat. Misalnya  melakukan  wudhu dengan lancar,  tepat dan ter-
tib. 
6) Penyesuaian pola gerakan, yakni mengembangkan kemampuan mengadakan 
perubahan dan penyesuaian pola gerakgerik dengan persyaratan khusus yang 
berlaku. Misalnya kemampuan dalam mengikuti lomba musa>baqah tila>wat al-
Qur’a>n. 
7) Kreatifitas, yakni mengembangkan kemampuan dalam melahirkan pola 
gerakan-gerakan baru atas dasar prakarsa sendiri. Misalnya kemampuan mem-
buat tari kreasi baru.
68
 
Berbagai keterampilan pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotor tersebut 
pada intinya merupakan pelaksanaan dari berbagai potensi manusia sebagai makhluk 
yang dapat berpikir, belajar, berbudaya, dan berkreasi sebagaimana tersebut di atas. 
Kemampuan manusia pada ketiga aspek tersebut sesungguhnya dapat  dijumpai da-
lam isyarat yang terdapat di dalam QS. al-Nahl/16: 78, sebagai berikut: 
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                                  
                 
Terjemahnya:  
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak  menge-
tahui sesuatupun, dan Dia memberimu  pendengaran,  penglihatan dan hati nu-
rani, agar kamu bersyukur.
69
 
 Pada ayat tersebut terdapat kata al-sama> (pendengaran) yang dapat di-
artikan aspek psikomotor, karena pendengaran salah satu panca indera manusia yang 
paling berperan dalam kegiatan pembelajaran; kata al-basar (penglihatan) yang 
dapat diartikan aspek kognitif, karena penglihatan dalam arti pemahaman salah satu 
unsur pemikiran manusia; dan kata al-af’idah (hati) yang dapat diartikan aspek 
afektif, karena hati terkait dengan salah satu unsur afektif. Selanjutnya ketiga kata 
tersebut dihubungkan dengan kata sebelumnya yakni lā ta’lamūna syai>a (tidak 
mengetahui sesuatupun). Hal ini menunjukkan bahwa sebelum diberikan pendidikan 
ketiga potensi yang dimiliki peserta didik tersebut tidak mengetahui sesuatu. Na-
mun, setelah ketiga potensi tersebut dididik dan diajar berbagai pengetahuan, ket-
erampilan dan sebagainya melalui kegiatan pembelajaran, maka peserta didik men-
jadi mengetahui segala sesuatu.
70
 Dengan demikian bahwa pada diri peserta didik 
terdapat unsur kognitif, afektif dan psikomotor yang dapat dikembangkan melalui 
kegiatan pembelajaran yang dapat menghasilkan  prestasi belajar. 
3. Penilaian Prestasi Belajar 
Untuk dapat menentukan tercapai tidaknya tujuan pendidikan dan   pem-
belajaran perlu dilakukan usaha atau tindakan penilaian atau evaluasi. Penilaian atau 
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evaluasi pada dasarnya adalah memberikan pertimbangan atau harga atau nilai ber-
dasarkan kriteria tertentu. Proses pembelajaran adalah proses yang bertujuan. Tujuan 
tersebut dinyatakan dalam rumusan tingkah laku yang diharapkan dimiliki peserta 
didik setelah menyelesaikan pengalaman belajarnya. 
Hasil yang diperoleh dari penilaian dinyatakan dalam bentuk hasil belajar 
atau prestasi belajar. Oleh sebab itu tindakan atau kegiatan tersebut di namakan 
penilaian hasil atau prestasi belajar. Muhibbin Syah mengartikan: ‚penilaian (eval-
uasi) prestasi belajar peserta didik sebagai proses penilaian untuk menggambarkan 
prestasi yang dicapai oleh seorang peserta didik sesuai dengan kriteria yang telah 
ditetapkan‛.71 Penilaian terhadap prestasi belajar peserta didik penting dilakukan       
setidaknya untuk dua aspek (aspek guru dan aspek peserta didik).  
Ditinjau dari aspek guru, penilaian prestasi belajar peserta didik bertujuan 
untuk: a. mengetahui tercapai tidaknya tujuan pembelajaran, dan b. mengetahui 
kefektifan pembelajaran yang telah dilakukan oleh guru.
72
 Sedangkan penilaian pres-
tasi belajar peserta didik ditinjau dari aspek peserta didik, bertujuan: 
a. Untuk mengetahui tingkat kemajuan yang telah dicapai oleh peserta didik  dalam 
suatu kurun waktu proses pembelajaran tertentu, sebagai hasil prestasi belajar pe-
serta didik. 
b. Untuk mengetahui posisi atau kedudukan seorang peserta didik dalam kelompok 
kelasnya, sebagai alat penetap apakah peserta didik tersebut termasuk kategori 
cepat, sedang, atau lambat dalam arti mutu kemampuan belajarnya. 
c. Untuk mengetahui tingkat usaha yang dilakukan peserta didik dalam belajarnya. 
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d. Untuk mengetahui hingga sejauhmana peserta didik telah mendayagunakan  ka-
pasitas kognitifnya untuk keperluan belajar. 
e. Untuk mengetahui tingkat daya guna dan hasil guna metode pembelajaran yang 
telah digunakan guru dalam proses pembelajaran.
73
 
Dengan demikian penilaian atau evaluasi prestasi belajar peserta didik, ber-
tujuan untuk: 
a. Memperoleh informasi yang diperlukan untuk meningkatkan produktifitas  serta 
efektifitas belajar peserta didik. 
b. Memperoleh bahan feed back (umpan balik). 
c. Memperoleh informasi yang diperlukan untuk memperbaiki dan menyempurnakan 
kegiatan mengajar guru. 
d. Memperoleh informasi yang diperlukan untuk memperbaiki, menyempurnakan, 
serta mengembangkan program. 
e. Mengetahui kesukaran-kesukaran apa yang dialami peserta didik selama belajar 
dan bagaimana mencari jalan keluarnya.
74
 
Atas dasar uraian di atas dapatlah diketahui bahwa informasi yang diperoleh 
dari penilaian dapat dipergunakan sebagai dasar bagi guru untuk dapat mempertim-
bangkan apakah komponen-komponen sistem pembelajaran yang diprogramkan telah 
memadai, dan sebagai bahan untuk mengetahui kesulitan-kesulitan apa yang dialami 
peserta didik selama belajar dan mengadakan remedial bagi peserta didik. 
Penilaian prestasi belajar peserta didik, disamping memiliki tujuan, juga   
memiliki fungsi sebagai berikut: 
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a. Fungsi administratif, untuk penyusunan daftar nilai dan pengisian buku raport. 
b. Fungsi promosi, untuk menetapkan kenaikan atau kelulusan. 
c. Fungsi diagnostik, untuk mengidenifikasi kesulitan belajar peserta didik dan me-
rencanakan program remedial teaching (pembelajaran perbaikan). 
d. Sumber data Bimbingan Konseling (BK), untuk memasok data peserta didik ter-
tentu yang memerlukan Bimbingan dan Konseling (BK). 
e. Bahan pertimbangan pengembangan pada masa yang akan datang yang meliputi 
pengembangan kurikulum, metode, dan alat-alat proses pembelajaran.
75
 
Penilaian hasil atau prestasi belajar peserta didik, dapat diketahui tingkat 
penguasaan bahan pelajaran yang seharusnya dikuasai oleh peserta didik, dan dapat 
pula diketahui berhasil tidaknya guru dalam melakukan proses pembelajaran. Ren-
dahnya hasil atau prestasi belajar peserta didik tidak semata-mata disebabkan ke-
mampuan peserta didik, tetapi juga bisa disebabkan kurang berhasilnya guru dalam 
melakukan pembelajaran. Dengan hasil penilaian dapat dijadikan bahan dalam mem-
perbaiki usahanya, yakni tindakan pembelajaran berikutnya.    
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar  
Yang dimaksud faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar adalah be-
berapa unsur yang memberikan pengaruh dominan serta saling terkait antar satu 
dengan lainnya yang mempengaruhi hasil pembelajaran. Berbagai studi menunjuk-
kan bahwa ‚prestasi belajar yang dicapai peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor 
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utama yakni faktor dari dalam diri peserta didik dan faktor dari luar diri peserta 
didik atau faktor lingkungan‛.76 
Faktor dari dalam diri peserta didik meliputi dua aspek, yaitu: 
a. Aspek Fisiologis 
Aspek fisiologis mencakup kondisi dan kesehatan jasmani dari peserta didik. 
Tiap orang memiliki kondisi fisik yang berbeda dan kondisi fisik juga menyangkut 
kelengkapan dan kesehatan panca indera terutama penglihatan dan pendengaran. Hal 
ini sangat berpengaruh terhadap usaha dan prestasi belajar peserta didik.
77
 Jadi 
kesehatan merupakan syarat mutlak bagi keberhasilan belajar. 
b. Aspek Psikologis 
Aspek psikologi menyangkut kondisi rohani peserta didik, antara lain: 
1) Kecerdasan atau intelegensi peserta didik. 
Kecerdasan adalah sikap intelektual mencakup kecepatan memberi jawaban, 
penyelesaian, dan kemampuan menyelesaikan masalah.
78
 Peserta didik yang        
memiliki intelegensi yang tinggi akan memiliki prestasi belajar lebih daripada yang 
memiliki tingkat intelegensi rendah. 
2) Sikap peserta didik 
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan 
untuk mereaksi atau merespons dengan cara yang relatif tetap terhadap objek,  
orang, barang, dan sebagainya, baik secara positif maupun negatif.
79
 Misalnya, sikap 
positif (menerima) terhadap guru yang mengajar atau terhadap materi pembelajaran. 
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3) Minat peserta didik 
Secara sederhana minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang 
tinggi atau  keinginan yang besar terhadap sesuatu.
80
 Minat besar pengaruhnya ter-
hadap prestasi belajar, karena bila materi pembelajaran kurang diminati peserta 
didik, dia tidak akan belajar dengan sungguh-sungguh, karena tidak ada daya tarik 
baginya. Sebaliknya apabila minat peserta didik terhadap materi pembelajaran ting-
gi, maka materi lebih mudah dipahami sehingga prestasi belajar tentu lebih baik. 
4) Bakat peserta didik 
Secara umum, bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang 
untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Secara global bakat itu 
mirip dengan intelegensi.
81
 Menurut Sukmadinata intelegensi merupakan kemampu-
an yang bersifat umum, sedang bakat merupakan kemampuan yang bersifat khusus, 
keduanya dipandang sebagai faktor pembawaan yang bersifat menetap.
82
 Oleh kare-
na, itu proses pencerdasan harus berangkat dari pandangan filosofis guru bahwa pe-
serta didik adalah individu yang memiliki beberapa kemampuan dan ketrampilan.
83
 
Hal ini sejalan pula pemahaman tentang manusia menurut Islam sebagai makhluk 
yang memiliki potensi dasar yang cenderung menerima kebenaran dan dapat berpikir 
positif, memiliki potensi motivasi, kecerdasan, perbedaan individual, dapat di-
pengaruhi dan suka berubah. Eksistensi manusia ditentukan oleh berfungsinya po-
tensi-potensi  yang ada dalam dirinya sesuai dengan petunjuk Allah swt. dalam QS. 
al-A’ra>f/ 7:179, sebagai berikut: 
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                        
                             




Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk isi neraka Jahannam kebanyakan  dari  
jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk 
memahami (ayat-ayat Allah),  mereka mempunyai mata (tetapi) tidak di-
pergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah) dan mereka 
mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-
ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat 
lagi. Mereka itulah orang-orang yang lalai.
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Proses pemberdayaan semua potensi yang ada dalam diri manusia agar ber-
fungsi sesuai dengan petunjuk Allah Swt. dan rasul-Nya, merupakan lapangan pen-
didikan Islam.
85
 Oleh karena itu, potensi-potensi tersebut sangat mempengaruhi 
prestasi belajar peserta didik dalam bidang-bidang tertentu. 
Sedangkan faktor dari luar diri peserta didik, antara lain: 
1) Faktor Lingkungan 
Faktor lingkungan ada dua yaitu: faktor lingkungan non sosial atau alam dan 
faktor lingkungan sosial. Yang termasuk faktor lingkungan alam adalah keadaan su-
hu, kelembaban udara, waktu (pagi, siang atau malam), tempat dan letak gedung 
sekolah, dan lain-lain. Sedangkan faktor sosial adalah manusia dan budayanya, akan 
mempengaruhi proses dan hasil belajar peserta didik.  
                                                 
84
Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir Al-Qur’an, op. cit., h. 251. 
85
Syahidin, Menelusuri Metode Pendidikan dalam Al-Qur’an (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 
2009), h. 33-34. 
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Menurut Mappanganro bahwa lingkungan yang sangat menentukan kelanca-
ran dan berhasilnya pendidikan anak di sekolah adalah keluarga dan masyarakat. 
Oleh karena itu harus terjalin hubungan timbal balik antara keluarga dan sekolah.
86
 
2) Faktor Instrumental 
Faktor instrumental meliputi keadaan sarana dan prasarana sekolah, alat 
pembelajaran, media pembelajaran, guru dan kurikulum sekolah serta strategi pem-
belajaran yang digunakan akan sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta 
didik.
87
 Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar tersebut di atas, sangat 
penting untuk diketahui oleh guru, dalam upaya membantu peserta didik dalam 
mencapai prestasi belajarnya. Karena gurulah sebagai ujung tombak pelaksanaan 
pembelajaran di sekolah dalam rangka mewujudkan cita-cita bangsa yang beriman 
dan berakhlak mulia. 
C. Kerangka Teoretis 
 Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah yang 
merupakan pelajaran yang bertujuan untuk membina  peserta didik menjadi orang 
yang memiliki kepribadian yang baik. Terkait dengan proses pembelajaran, guru 
memiliki peranan sangat penting, dan dituntut memiliki profesionalisme guna 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Dengan demikian, seorang guru 
dikatakan profesional apabila mampu menciptakan pembelajaran yang berkualitas, 
demikian pula dengan peserta didik dapat dikatakan memiliki prestasi belajar yang 
                                                 
86
Mappanganro, Rasyid Ridha dan Pemikirannya tentang Pendidikan Formal (Makassar: 
Alauddin Press, 2008), h. 139. 
 
87
Alisuf  Sabri, Psikologi Pendidikan (Cet. II; Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1996), h. 59 -60. 
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maksimal, apabila telah menguasai materi pelajaran yang baik dan mampu 
mengaktualisasikannya.  
 Kehadiran guru profesional tentunya berakibat positif terhadap perkem-
bangan peserta didik, sehingga peserta didik antusias dengan apa yang disampaikan 
oleh guru yang bertindak sebagai fasilitator dalan pembelajaran. Bila hal itu ter-
laksana dengan baik, maka apa yang disampaikan oleh guru akan berpengaruh ter-
hadap prestasi belajar peserta didik. Hal ini dapat dilihat dalam merencanakan pro-
gram pembelajaran, menguasai bahan pelajaran, mengelola pembelajaran, dan 
menilai kemajuan pembelajaran. Lebih jelasnya tentang masalah profesionalisme 
guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik 
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A. Lokasi dan Jenis Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
 Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian ini dilaksanakan di SMP 
Negeri 32 Makassar, yang terletak di Kelurahan Sudiang Raya Kecamatan Biring      
kanaya Kota Makassar. SMP Negeri 32 Makassar terletak 15 km dari pusat Kota 
Makassar, dengan luas 7.076 m
2
. 
 Ada beberapa alasan yang mendorong peneliti memilih SMP Negeri 32     
Makassar, yaitu: menurut  peneliti SMP Negeri 32 Makassar termasuk dalam 
sekolah yang kondisi sarana dan prasarananya cukup lengkap dalam memenuhi 
kebutuhan peserta didik dalam belajar, dan juga peserta didik memiliki kemampuan 
dan skill dalam berbagai kompetisi pendidikan (perlombaan), serta belum pernah 
dilakukan penelitian tentang profesionalisme guru, khususnya guru Pendidikan 
Agama Islam. 
2. Jenis Penelitian 
Pada umumnya, penelitian terbagi atas penelitian kuantitatif dan penelitian 
kualitatif.
1
 Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang memberikan gambaran 
situasi dan kejadian secara sistematis, utuh serta aktual,  mengenai faktor-faktor dan 
                                                          
1
Metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode 
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 
yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 
secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Lihat: Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif 
Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2009), h. 8-9. 
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sifat-sifat yang saling mempengaruhi serta menjelaskan hubungan dari perma-
salahan yang sedang diteliti. Dalam rangka melihat hubungan saling mempengaruhi 
yang sangat rumit di atas, tidak berdiri sendiri, maka jenis penelitian yang 
digunakan adalah jenis penelitian kualitatif2 bukan uji hipotesis. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan
3
 teologis normatif, pedagogis, dan 
psikologis. Adapun ulasannya sebagai berikut: 
1. Pendekatan teologis normatif digunakan dalam penelitian karena menyangkut 
proses pembelajaran pembelajaran Pendidikan Agama Islam, yang juga berkai-
tan dengan beberapa pembahasan dalam al-Quran dan hadis. Selain itu, 
pendekatan teologis normatif juga digunakan untuk mengungkap landasan 
perundang-undangan dan peraturan pemerintah yang berkaitan dengan 
pendidikan sebagai acuan dalam penelitian ini, meliputi Undang-Undang RI. 
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,  Undang-Undang  RI.  
No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Peraturan Pemerintah RI.  No. 74 
Tahun 2008 tentang Guru, Peraturan Menteri Agama RI. No. 16 Tahun 2010 
tentang Pengelolaan Pendidikan Agama di Sekolah, dan Permendiknas. 
2. Pendekatan pedagogis digunakan untuk mengetahui kemampuan guru dalam 
memahami seluk-beluk pendidikan, terutama mengenai kompetensi yang 
dimilikinya dalam perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, 
                                                          
2
Jenis penelitian kualitatif berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu peristiwa 
interaksi tingkah laku manusia dalam situasi tertentu menurut perpektif peneliti sendiri. Lihat: 
Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Cet. IV; Jakarta:  Bumi 
Aksara, 2003), h. 81.   
3
Pendekatan adalah cara pandang atau paradigma dalam suatu ilmu yang digunakan dalam 
memahami sesuatu. Abuddin Nata, Metodologi Studi  Islam, (Cet. IX; Jakarta: Rajagrafindo Persada, 
2004), h. 28. 
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evaluasi hasil pembelajaran dan pemahamannya terhadap peserta didik dengan 
segala karakteristiknya. 
3. Pendekatan psikologis adalah pendekatan yang didasarkan pada kondisi obyek 
yang diteliti dengan mempertimbangkan keadaan yang dihadapi, khususnya 
pada saat pembelajaran, dan kegiatan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
Taufik Abdullah, dan Rusli Karim memberikan pandangan bahwa pendekatan 
psikologis digunakan untuk menyelidiki kegiatan guru, termasuk kegiatan 
pengamatan, pemikiran, intelegensi, perasaan dan kehendak.4  
C. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini disesuaikan dengan fokus dan tujuan pe-
nelitian. Dalam penelitian kualitatif, seperti yang telah digunakan dalam penelitian 
ini peneliti memilih sumber data dan mengutamakan perspektif emic, artinya me-
mentingkan pandangan informan, yakni bagaimana mereka memandang dan me-
nafsirkan dunia dari pendiriannya.5 Peneliti tidak dapat memaksakan kehendaknya 
untuk mendapatkan data yang diinginkan. 
Apabila peneliti menggunakan wawancara dalam pengumpulan datanya, 
maka sumber data tersebut disebut informan. Apabila peneliti menggunakan teknik 
obervasi, maka sumber datanya bisa berupa benda, gerak atau proses sesuatu. 
                                                          
4
Taufik Abdullah dan M. Rusli Karim, Metodologi Penelitian Agama; Sebuah Pengantar 
(Cet. III; Yogyakarta: Tiara Wacana, 1996), h. 14. 
5
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif  (Cet. IV; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 181. 
Dalam penelitian kualitatif posisi nara sumber sangat penting, bukan sekedar memberi respon, 
melainkan juga sebagai pemilik informasi, sebagai sumber informasi (key informan). Lihat: Imam 




Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh. Ber-
dasarkan kepada fokus dan tujuan serta kegunaan penelitian, maka sumber data da-
lam penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu: 
1. Data primer, yakni data empiris yang diperoleh di lapangan bersumber dari 
informan yang terdiri atas Kepala Sekolah SMP Negeri 32 Makassar, Wakil 
Kepala Sekolah, Urusan Kurikulum, guru PAI, peserta didik, dan seluruh 
stakeholder  di lingkungan SMP Negeri 32 Makassar. 
2. Data sekunder berupa dokumenter yang bersumber dari buku-buku, hasil-
hasil penelitian, jurnal, majalah, media cetak, dan dokumen-dokumen lainnya 
yang berkaitan dengan penelitian ini yang diperoleh dengan cara penelusuran 
arsip dari berbagai perpustakaan. 
D.  Instrumen Penelitian 
 Dalam penelitian kualitatif, kualitas instrumen  penelitian berkenaan dengan 
validitas dan reliabilitas instrumen dan kualitas pengumpulan data berkenaan       
ketetapan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. Oleh karena itu,  
instrumen yang teruji validitas dan reliabilitasnya, belum tentu dapat menghasilkan 
data yang valid dan reliable, apabila instrumen tersebut tidak digunakan secara tepat 
dalam pengumpulan datanya.
6
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pedoman wawancara yang berisi daftar pertanyaan, pedoman observasi, dan           
beberapa dokumentasi yang berkaitan dengan objek penelitian. 
 Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian    
adalah peneliti sendiri, sehingga peneliti sebagai instrumen juga harus divalidasi   
                                                          
6Ibid., h. 59. 
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seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun 
ke lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen meliputi pemahaman 
metode kualitatif, penguasaan wawancara, kesiapan untuk memasuki obyek 
penelitian. 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode  pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah mengumpulkan data. Tanpa 
mengetahui metode pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, sumber, dan 
berbagai cara. Bila dilihat dari settingnya, data dapat dikumpulkan pada setting 
alamiah (natural setting). Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data 
dapat menggunakan sumber primer, dan sumber sekunder. Selanjutnya bila dilihat 
dari segi cara atau metode pengumpulan data, maka metode pengumpulan data dapat 
dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview (wawancara), kuesioner (ang-
ket), dokumentasi dan gabungan keempatnya.
7
 
Dalam menemukan kebenaran terhadap masalah yang dikemukakan, secara 
umum data diperoleh melalui:  
1. Observasi (observation) 
Obsevasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan             
pengamatan terhadap objek penelitian. Observasi atau pengamatan digunakan 
sebagai alat penelitian untuk mengukur tingkah laku individu. Dalam hal ini, peneliti 
                                                          
7Ibid., h. 62. 
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mendatangi lokasi penelitian untuk melakukan pengamatan yang dilakukan secara 




Adapun jenis observasi yang digunakan adalah observasi partisipatif, dalam 
hal ini peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau 
yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan pengamatan,   
peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan 
suka dukanya. Dengan observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih 
lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku 
yang nampak.
9
 Peneliti mengamati pembelajaran dan fenomena-fenomena yang 
berhubungan dengan pembelajaran Pendidkan Agama Islam di SMP Negeri 32    
Makassar. 
2. Wawancara (Interview) 
Wawancara adalah suatu proses tanya jawab dalam penelitian yang ber-
langsung secara lisan dan bertatap muka serta mendengarkan secara langsung 
informasi-informasi atau keterangan-keterangan.
10
 Dalam penelitian ini meng-
gunakan wawancara terstruktur dan  semiterstruktur.
11
 
                                                          
8
Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek  (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 
h. 63.   
9
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif , h. 64. 
10
Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 
2002), h .83. 
11
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti atau 
pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh, sehingga 
dalam melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa 
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan. Wawancara 
semiterstruktur termasuk dalam kategori in-dept interview, dimana dalam pelaksanaannya lebih 
bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Tujuannya adalah untuk menemukan 
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Metode wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi tentang ma-
salah yang akan diteliti, dengan mengadakan tanya jawab terhadap guru Pendidikan 
Agama Islam, peserta didik, dan pihak-pihak yang mengetahui tentang masalah yang 
diteliti. Menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono mengemukakan bahwa anggapan 
yang perlu dipegang oleh peneliti dalam menggunakan metode interview adalah se-
bagai berikut: 
a. Bahwa subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri. 
b. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subyek kepada peneliti adalah benar dan dapat 
dipercaya. 
c. Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti 
kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan oleh peneliti.
12
 
Teknik ini umum digunakan dalam penelitian karena tanpa wawancara, 
penelitian akan kehilangan informasi yang hanya dapat diperoleh dengan bertanya 
langsung kepada Kepala Sekolah dan guru. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang yang 
tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen 
rapat, catatan harian, dan sebagainya.
13
 Dokumentasi merupakan teknik pengum-
pulan data dengan mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan, satuan pe-
ngajaran, kurikulum, buku-buku, arsip atau dokumen,  daftar tabel statistik dan hal-
                                                                                                                                                                     
permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-
idenya. Lihat: Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 73-74. 
12
Idem, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,  h. 138 
13




hal yang terkait dengan penelitian.
14
 Yang dimaksud dengan dokumentasi dalam 
penelitian ini adalah peneliti memperoleh data dan informasi yang berasal dari do-
kumen-dokumen dan arsip-arsip sekolah sebagai pelengkap data yang diperlukan. 
F. Teknik Pengolahan Data  
 Pada dasarnya analisis data adalah sebuah  proses  mengatur  urutan data dan 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar 
sehingga dapat ditemukan tema dan rumusan kerja seperti yang disarankan oleh 
data.
15
 Pekerjaan analisis data dalam hal ini mengatur, mengurutkan, mengelom-
pokkan, memberi  kode dan mengkategorikan data yang terkumpul baik dari catatan  
lapangan, gambar, foto atau dokumen berupa laporan. 
 Untuk melaksanakan analisis data kualitatif ini maka perlu ditekankan be-
berapa tahapan dan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Miles dan Hubermen mengatakan bahwa reduksi data diartikan sebagai pros-
es pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan trans-
formasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Mereduksi 
data bisa berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, dicari tema dan polanya.
16
  
Tahapan reduksi dilakukan untuk menelaah secara keseluruhan data yang 
dihimpun dari lapangan, yaitu mengenai profesionalisme guru Pendidikan Agama 
Islam dan peranannya dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik di SMP 
                                                          
14
A. Kadir Ahmad, Dasar-Dasar Metode Penelitian Kuantitatif  (Ed.I; Makassar: Indobis 
Media Centre, 2003), h. 106. 
15Ibid., h.  103. 
16
Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,, h.  92.  
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Negeri 32 Makassar, sehingga ditemukan hal-hal dari obyek yang diteliti yang 
disesuaikan dengan rumusan masalah. Kegiatan yang dapat dilakukan dalam reduksi 
data ini antara lain: 1) mengumpulkan data dan informasi dari catatan hasil wa-
wancara dan hasil observasi; 2) serta mencari hal-hal yang dianggap penting dari se-
tiap aspek temuan penelitian. 
2. Penyajian Data 
Miles dan Huberman dalam Imam Suprayogo dan Tobroni, mengatakan bah-
wa yang dimaksud penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi  yang 




Penyajian data dalam hal  ini adalah  penyampaian  informasi berdasarkan da-
ta yang diperoleh dari profesionalisme guru PAI dan prestasi belajar peserta didik 
sesuai dengan fokus penelitian untuk disusun secara baik, runtut sehingga mudah 
dilihat, dibaca dan dipahami tentang suatu kejadian dan tindakan atau peristiwa 
yang terkait profesionalisme guru PAI dan prestasi belajar peserta didik. 
Pada tahap ini dilakukan perangkuman terhadap penelitian dalam susunan 
yang sistematis untuk mengetahui profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam  
dan peranannya dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik di SMP Negeri 32 
Makassar. Kegiatan pada tahapan ini antara lain: 1) membuat rangkuman secara 
deskriptif dan sistematis, sehingga tema sentral dapat diketahui dengan mudah; 2) 
memberi makna setiap rangkuman tersebut dengan memperhatikan kesesuaian 
dengan fokus penelitian. Jika dianggap belum memadai maka dilakukan penelitian 
                                                          
17
Imam Suprayogo dan Tobroni, op. cit., h. 194. 
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kembali ke lapangan sehingga data yang dibutuhkan dan  sesuai  dengan alur 
penelitian. 
3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 
Menurut Miles dan Huberman dalam Harun Rasyid, mengungkapkan bahwa 
verifikasi data atau penarikan kesimpulan adalah upaya untuk mengartikan data 
yang ditampilkan dengan melibatkan pemahaman peneliti.
18
 Kesimpulan yang di-
kemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten 




 Pada tahap ini dilakukan pengkajian tentang kesimpulan yang telah diambil  
dengan data pembanding teori tertentu, melakukan proses member check (proses  
pengecekan  ulang)  mulai  dari pelaksanaan pra survey (orientasi), wawancara, ob-
servasi dan dokumentasi, kemudian membuat kesimpulan umum untuk dilaporkan 
sebagai hasil dari penelitian yang telah dilakukan. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Untuk menguji keabsahan data guna mengukur validitas hasil penelitian ini 
dilakukan dengan trianggulasi. Triangulasi adalah tenik pengumpulan data yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 
yang ada. Selain itu pengamatan lapangan juga dilakukan, dengan cara memusatkan 
perhatian secara bertahap dan berkesinambungan sesuai dengan fokus penelitian, 
yaitu profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam dan peranannya dalam mening-
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katkan prestasi belajar peserta didik d SMP Negeri 32 Makassar. Selanjutnya men-
diskusikan dengan orang-orang yang dianggap paham mengenai permasalahan 
penelitian ini. 
  Kesadaran rangkaian tahapan-tahapan penelitian ini tetap berada dalam 
kerangka sistematika prosedur penelitian yang saling berkaitan serta saling men-
dukung satu sama lain, sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan. 
Implikasi utama yang diharapkan dari keseluruhan proses ini adalah penarikan ke-
simpulan tetap signifikan dengan data yang telah dikumpulkan sehingga hasil 






  HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
 SMP Negeri 32 Makassar adalah salah satu lembaga pendidikan formal di 
Kotamadya Makassar yang berlokasi di Jl. Daeng Ramang No. 90 Kelurahan 
Sudiang Raya Kecamatan Biringkanaya Kota Makassar. SMP Negeri 32 Makassar 
terletak 15 km dari pusat Kota Makassar, dengan luas 7.076 m
2
. 
 Sebagaimana sekolah pada umumnya SMP Negeri 32 Makassar mempunyai 
visi, misi dan tujuan sebagai berikut : 
1. Visi, Misi, dan Tujuan 
Adapun visi SMP Negeri 32 Makassar adalah berilmu, beriman, berbudi 
pekerti, dan berprestasi. 
Adapun misi SMP Negeri 32 Makassar adalah: 
a. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan yang efektif 
b. Menghaslkan lulusan yang dapat dterima di SMA/SMK favorit. 
c. Mengembangkan potensi semua warga sekolah untuk berinovasi. 
d. Meningkatkan lingkungan sekolah yang kondusif, bersih, rapi, dan indah. 
e. Meningkatkan fasilitas sumber belajar yang memadai. 
f. Menumbuhkan kegiatan yang bernuansa religius, berbudaya dan berbudi pekerti 
luhur dengan wawasan IPTEK dan IMTAQ. 
g. Meningkatkan kemampuan profesional guru. 





i. Membudidayakan tiada hari tanpa kompetensi dan berprestasi.1 
Adapun tujuan dari SMP Negeri 32 Makassar adalah untuk menjadikan SMP 
Negeri 32 Makassar maju, mandiri dan bertanggung jawab dalam persaingan. 
2. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Keberhasilan suatu lembaga pendidikan sangat ditentukan oleh tersedianya 
sarana dan prasarananya. Hal ini karena keduanya mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam proses pembelajaran disuatu sekolah. Sarana dan prasarana yang 
dimiliki oleh suatu sekolah dimaksudkan sebagai segala perlengkapan yang di-
gunakan dalam pengajaran di sekolah, baik secara langsung maupun tidak langsung 
digunakan dalam usaha memperlancar tujuan pembelajaran di kelas. Adapun sarana 
yang dimiliki oleh SMP Negeri 32 Makassar dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 4.1 
Daftar Sarana dan Prasarana SMP Negeri 32 Makassar Tahun 2011/2012 
No Nama Sarana Prasarana Jumlah Keterangan 
1. Ruang Kepala Sekolah 1  
2. 
Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 
Satu ruang dengan Komite 
Sekolah 
3. Ruang Tata Usaha 1  
4. Ruang Bimbingan dan Konseling 1  
5. Ruang Kelas / Belajar 18  
6. Ruang Dewan Guru 1  
7. Ruang Kesehatan /UKS 1  
8. Mushallah / Masjid 1  
9. Ruang Perpustakaan 1  
10. 




11. Lapangan Upacara (outdoor) 1  
12. Kantin Kejujuran 1  
13. 





                                                          
1
Hartati, Kepala SMP Negeri 32 Makassar, Wawancara oleh Penulis di ruang Kepala SMP 





b. Peserta didik 2 
Sumber Data: Dokumen Tata Usaha SMP Negeri 32 Makassar, Tahun 2011/2012 
Tabel di atas menggambarkan  kondisi sarana dan prasarana di SMP Negeri 
32 Makassar belum lengkap dalam memenuhi kebutuhan peserta didik dalam belajar, 
karena belum memiliki laboratorium komputer dan media pembelajaran berupa 
LCD, akan tetapi dalam jumlah peserta didik 564 orang dan ruangan belajar 
sebanyak 18 kelas, maka rata-rata peserta didik yang belajar disetiap kelas adalah 30 
peserta didik sehingga secara kuantitatif, sarana yang ada sudah mendukung proses 
pembelajaran secara optimal.  
3. Keadaan Guru dan Peserta Didik 
Guru dan peserta didik adalah faktor terpenting dalam proses pembelajaran. 
Untuk lebih jelasnya, peneliti akan menguraikan tentang keadaan guru dan peserta 
didik. 
a. Keadaan Guru 
Guru merupakan salah satu faktor pemegang peranan penting dalam upaya 
pencapaian tujuan pendidikan. Sebagaimana halnya di SMP Negeri 32 Makassar 
merupakan subyek dalam pendidikan yang berarti guru adalah pendukung utama 
berlangsungnya pendidikan. 
Guru merupakan suatu jabatan fungsional dan profesional. Untuk jabatan 
tersebut, diperlukan latar belakang pendidikan khusus keguruan dalam ilmu kegu-
ruan atau suatu ilmu latihan pengalaman yang matang. Pelaksanaan jabatan ini me-
merlukan suatu landasan kode etik profesional, karena berhubungan langsung dengan 
manusia dan kemanusiaan yang bersifat amat penting bagi kelancaran suatu pendi-
dikan formal.
2
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Adapun keberadaan guru di SMP Negeri 32 Makassar dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.2 







Tugas / Mata 
Pelajaran 
1. 
Hj. Hartati, S.Pd. 









Dra. Husnaeni Dahlan 
















St. Mardiah, S.Pd. 

















Arman A.Djaya, S.Pd. 






NIP. 19680420 199103 2 010 
Pembina 
IV/a 
Wali Kelas KTK 
8. 
Marliah, S.Pd. 
NIP.19630222 198411 2 001 
Pembina 
IV/a 
Wali Kelas IPS 
9. 
Rohani, S.P.d. 







Dewi Heningrum, S.Pd. 
NIP. 19681023 199503 2 005 
Pembina 
IV/a 
Wali Kelas IPS 
11. 
Hj. Tarmini, S.Pd. 




Wali Kelas IPS 
12. 
Nurhayati, S.Pd. 
NIP. 19740407 199903 2 009  
Pembina 
IV/a 
Wali Kelas IPS 
13. 
Sudirman, S.Pd, M.Pd. 
NIP. 19681028 200012 2 005 
Penata 






Hj. Subaeda Nur, S.Pd, M.Si. 
NIP. 19661205 198703 2 002 
Pembina 
Tk. I  








NIP. 19690220 199502 2 002  
Pembina 
IV/a 
Wali Kelas Bahasa Inggris 
16. 
Yakop Riawan T, S.S. 
NIP. 19710103 200012 1 004 
Pembina 
IV/a 
Wali Kelas Bahasa Inggris 
17. 
Nurdiah, S.Pd. 
NIP. 19651031 199412 2 001 
Pembina 
IV/a 
Wali Kelas Matematika 
18. 
Sri Suryawati, S.Pd. 
NIP. 19730202 199501 2 001   
Pembina 
IV/a 
- Matematika  
19. 
Nurchalis, S.Pd. 









Hj. A. Sri Hikmawati AF, 
S.Pd. 







M. Yunus, A. Md. 
NIP. 19540415 198003 1 029 
Pembina 
IV/a 
Wali Kelas IPA 
22. 
Pancawati, A. Md. 







Yuli Hartani, K. S.Pd. 
NIP. 19710708 199401 2 002 
Pembina 
IV/a 
Wali Kelas IPA 
24. 
Dra. Hj.Atika 







Hj. Kirana, A. Md. 







Hj. Hamidah Yahya, S.Pd.I. 















NIP. 19630324 199802 2 001 
Pembina 
IV/a 
Wali Kelas PPKN 
29. 
Drs. H. Gunawan 












Wali Kelas Penjasorkes 
31. Andi Anugrah, S.Pd. - Guru TIK Tek. Info Kom. 







33. Nur Irbadh Wahab, S.Ag.  - Guru PAI 
Pend. Agama 
Islam 
34. Tri Yestiani Pathibang, S.Th - Guru PAK 
Pend. Agama 
Kristen 
Sumber Data: Dokumen Tata Usaha SMP Negeri 32 Makassar, Tahun 2011/2012 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa keadaan guru yang mengajar di 
SMP Negeri 32 Makassar tahun ajaran 2011/2012 di dominasi guru tetap dengan 
tingkat pendidikan magister sebanyak 2 orang, sarjana (S1) sebanyak 28 orang dan 
sarjana muda (D3) sebanyak 4 orang dan jumlah seluruhnya adalah 34 orang. 
Untuk komposisi jumlah guru mata pelajaran di kelas SMP Negeri 32 
Makassar, sebagaimana pada tabel berikut : 
Tabel 4.3 
Keadaan Guru Kelas Satuan Mata Pelajaran SMP Negeri 32 Makassar  
   Tahun Ajaran 2011/2012  
No. Mata Pelajaran Jumlah 
A.  1. Pend.Agama Islam 2 
2.  Pendidikan Kewarganegaraan 2 
3.  Bahasa Indonesia 5 
4.  Bahasa Inggris 3 
5.  Matematika 3 
6.  Fisika 2 
7.  Biologi 3 
8.  IPS Sejarah 1 
9.  IPS Ekonomi 3 
10.  IPS Geografi 2 
11.  Seni Budaya 2 
12.  Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 2 
13.  Teknologi Infirmasi dan Komunikasi 2 
B.  14. Muatan Lokal 2 
15.  Pengembangan Diri / BK 1 
C   16 Pendidikan Agama Kristen 1 
Jumlah 34 





Data pada tabel di atas menggambarkan bahwa pendistribusian di kelas VII-
IX sudah teralokasi pada semua bidang studi yang di ajarkan sesuai kurikulum yang 
berlaku tahun 2011/2012 di SMP Negeri 32 Makassar dan penunjukan jumlah guru 
untuk mata pelajaran pokok merupakan kebijakan yang sudah tepat untuk me-
nunjang keberhasilan prestasi peserta didik. 
b. Keadaan Peserta Didik 
Peserta didik merupakan obyek dalam pendidikan dan peserta didik harus 
menggunakan segenap tenaganya, baik jasmani maupun rohani untuk menerima dan 
mengulas pelajaran yang diperoleh dari guru. Selanjutnya, untuk mengetahui kea-
daan peserta didik di SMP Negeri 32 Makassar dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 4.4 
Keadaan Peserta didik SMP Negeri 32 Makassar 
No  
Jumlah Peserta Didik/Kelas  
Jumlah  Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 
L P L P L P 
97 80 96 80 109 103 564 
Jumlah Peserta Didik 177 175 212 
 Sumber Data: Dokumen Tata Usaha SMP Negeri 32 Makassar, 2011/2012 
  Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa dengan akumulasi 
keseluruhan peserta didik  mulai kelas VII, VIII, dan IX yang berjumlah 564 peserta 
didik, dan animo masyarakat untuk menyekolahkan anaknya di SMP Neger 32 
Makassar cukup tinggi. Hal ini tentunya bukan tanpa alasan, karena sekolah ini 
cukup memperlihatkan antusias dalam hal kualitas yang ditunjang oleh tenaga 







4. Tenaga Administrasi 
  Tenaga administrasi sangat diperlukan untuk menunjang administrasi se-
kolah. Adapun keadaan tenaga administrasi di SMP Negeri 32 Makassar dapat di 
lihat sebagai berikut: 
Tabel 4.5 
Keadaan Tenaga Administrasi SMP Negeri 32 Makassar 
No. Tenaga Administrasi Jumlah 
1. Pegawai Administrasi 5 
2. Petugas Perpustakaan 2 
3. Petugas Keamanan 1 
4. Penjaga Sekolah 1 
5. Petugas Kebersihan 2 
Jumlah 11 
    Sumber Data : Tata Usaha SMP Negeri 32 Makassar, 2011/2012 
  Data tabel di atas menggambarkan bahwa tenaga administrasi di SMP Negeri 
32 Makassar berjumlah 11 orang yang terdiri atas 5 pegawai administrasi , 2 petugas 
perpustakaan, 1 petugas keamanan, 1 penjaga sekolah, dan 2 petugas kebersihan. 
Maka dapat disimpulkan bahwa sekolah sudah memiliki tenaga administrasi yang 
membantu kegiatan ad-ministrasi dari proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru 
sudah cukup.  
5. Pengurus Komite Sekolah 
Adapun susunan pengurus komite sekolah SMP Negeri 32 Makassar masa 
bakti 2009-20013 adalah sebagai berikut:
3
 
  Ketua : Drs. Machmud, M.Pd. 
  Wakil Ketua : Drs. H. M. Ishak Muhtar, S.Pd.I. 
  Sekretaris : Muh. Natsir 
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  Wakil Sekertaris : St. Hasnah B, S.Pd., M.Pd. 
  Bendahara : Dra. Hj. Sulfiah 
  Wakil Bendahara : Hj. Kirana, A. Md. 
  Bidang-bidang: 
  Bidang Penggalian Sumber Daya Sekolah  : M. Amir Yasin 
  Bidang Jaringan Kerja Sama dan Sistem Informasi : Wahab Nur 
  Bidang Pengelolaan Sumber Dana Sekolah  : Hj. Subhana, S.Sos. 
  Bidang Pengen. Kualitas Pelayanan Pendidikan : Sumiaty, S.Pd. 
        Nurdiah, S.Pd. 
  Bidang Sarana Prasarana   : Aswan AT 
  Bidang Usaha   : I Nyoman Udiana. 
B. Gambaran Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 32 
Makassar 
Salah satu komponen utama yang menentukan keberhasilan pendidikan 
adalah guru. Peran guru sangat menentukan keberhasilan belajar peserta didik. 
Keberhasilan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran ditentukan oleh kom-
petensi yang dimiliki guru dan kemampuan yang dimiliki peserta didik. Guru yang 
memiliki kompetensi sebagai pendidik akan lebih berhasil dalam melaksanakan 
pembelajaran dibanding dengan guru yang tidak memiliki kompetensi. Keberhasilan 
dalam melaksanakan pembelajaran akan meningkatkan prestasi belajar peserta didik 
yang selanjutnya akan meningkatkan kualitas pendidikan. Oleh karena itu, usaha 
meningkatkan kualitas pendidikan harus dimulai dari peningkatan kualitas guru. 
Guru yang berkualitas adalah guru yang profesional dalam melaksanakan 





pembelajaran, serta menilai hasil pembelajaran. Untuk itu seorang guru yang pro-
fesional harus menguasai bahan ajar, memahami karakteristik peserta didik, dan 
terampil dalam memilih metode pembelajaran dan melaksanakan proses pem-
belajaran.  
Sebagaimana yang dijelaskan pada bab terdahulu bahwa profesionalitas guru 
terdiri dari empat pilar (kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, dan 
kompetensi profesional),  artinya apabila guru tidak memenuhi keempat pilar 
tersebut maka guru tersebut belum dapat atau tidak dapat disebut guru profesional, 
dan sebaliknya jika guru dapat memenuhi atau sesuai dengan kriteria keempat pilar 
tersebut maka dapat dengan singkat guru tersebut termasuk guru profesional. 
Untuk memperoleh data terkait dengan profesionalisme guru Pendidikan 
Agama Islam di SMP Negeri 32 Makassar,  berikut ini  dikemukakan temuan hasil 
penelitian berdasarkan empat kompetensi guru Pendidikan Agama Islam (PAI): 
1. Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola pem-
belajaran untuk menciptakan suasana belajar mengajar yang efektif dan efisien. 
Pengajaran pada dasarnya adalah suatu proses terjadinya interaksi antara guru dan 
peserta didik melalui kegiatan terpadu dari dua bentuk kegiatan yaitu kegiatan 
belajar peserta didik dan kegiatan mengajar guru. Oleh karena itu, guru dituntut 
untuk mampu atau ahli dalam hal mengelola kegiatan pembelajaran agar tujuan 
pembelajaran pun dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan.  
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai kompetensi pedagogik 
guru di SMP Negeri 32 Makassar maka berdasarkan teori yang telah peneliti 
paparkan pada bab sebelumnya, maka terlebih dahulu dijabarkan kualifikasi pen-





merupakan salah satu persyaratan yang harus dimiliki guru profesional, yaitu 
minimal  memiliki kualifikasi akademik Starata 1/Diploma IV. Adapun gambaran 
kualifikasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel 4.6 
Keadaan Guru PAI di SMP Negeri 32 Makassar Berdasarkan Lama Mengajar, 
Jabatan, dan Kualifikasi Pendidikan 
Tahun 2012 





















S1 IAIN Mks/ 
Fak.TAR Jurs PAI 
2001 - 
  Sumber Data : Tata Usaha SMP Negeri 32 Makassar, 2011/2012 
Berdasarkan Tabel di atas dapat dilihat bahwa kualifikasi pendidikan yang 
dituntut oleh Undang-Undang Guru dan Dosen, Peraturan Pemerintah tentang Guru, 
dan Peraturan Kementerian Agama tentang Pengelolaan Pendidikan agama pada 
Sekolah yang menyatakan guru Pendidikan Agama Islam minimal memiliki kua-
lifikasi akademik Strata 1/Diploma IV telah dapat dipenuhi oleh guru PAI SMP 
Negeri 32 Makassar. 
Berikut ini paparan hasil penelitian mengenai kompetensi pedagogik guru 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 32 Makassar: 
a. Kemampuan Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Guru yang baik adalah guru yang selalu berusaha sedapat mungkin agar 
pengajarannya berhasil. Salah satu faktor yang bisa membawa keberhasilan itu ialah 
guru tersebut senantiasa membuat persiapan mengajar sebelumnya. Keberhasilan 
guru mengelola proses pembelajaran dapat diukur melalui kesiapan guru meren-





Berdasarkan hasil wawancara disebutkan bahwa persiapan yang dilakukan 
oleh guru Pendidikan Agama Islam sebelum memulai pelajaran adalah sebagaimana 
yang diungkapkan Hamidah Yahya yaitu: 
Persiapan sebelum mengajar yaitu dengan melihat kurikulum, menyusun silabi, 
membuat program tahunan, program semester, rencana pembelajaran serta 
pengolahan penilaian. Akan tetapi, pada tahun ajaran 2011/2012 perangkat 
pembelajaran PAI mengacu kepada hasil kesepakatan Musyawarah Guru Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam (MGMP PAI) SMP Kota Makassar yang 
telah disusun dan setiap guru Pendidikan Agama Islam telah memilikinya dan 
mengacu kepada hasil musyawarah tersebut.
4
 
Hal serupa juga dilakukan oleh Nur Irbadh Wahab yang menyatakan bahwa: 
Program Semester, Pemetaan SK-KD dan KKM, Silabus Pembelajaran, dan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran mengacu kepada hasil Musyawarah Guru 
Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam se-Kota Makassar. Maka selaku guru 
Pendidikan Agama Islam, saya berpedoman kepada hasil tersebut dan sebelum 




Berdasarkan pernyataan guru Pendidikan Agama Islam tersebut di atas jelas 
bahwa guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 32 Makassar telah memper-
siapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang berdasarkan hasil Musyawarah 
Guru Mata Pelajaran PAI se-Kota Makassar. Meskipun telah ada acuan dalam pem-
belajaran, guru PAI SMP Negeri 32 Makassar tetap mencari bahan-bahan lainnya 
yang berkaitan dengan pembelajaran. 
Hal di atas diperkuat dengan hasil observasi di lapangan, RPP pembelajaran 
PAI di SMP Negeri 32 Makassar telah disusun dan dibagikan kepada seluruh guru 
PAI di kota Makassar sebagai acuan dalam pembelajaran. Hasil musyawarah ter-
                                                          
4
Hamidah Yahya, Guru PAI SMP Negeri 32 Makassar, Wawancara  oleh penulis di Ruang 
Guru SMP Negeri 32 Makassar, 9 Maret 2012. 
5
Nur Irbadh Wahab,Guru PAI SMP Negeri 32 Makassar,  Wawancara oleh penulis di Ruang 





sebut bukan hanya meliputi RPP semata, akan tetapi telah terdiri atas program 
semester, pemetaan SK-KD dan KKM, serta silabus pembelajaran dan dengan hasil 
musyawarah tersebut dalam pengamatan peneliti sangat membantu guru PAI dalam 
mempersiapkan bahan ajar dan alat bantu. 
b. Kemampuan  Melaksanakan Pembelajaran 
Kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran terkandung dalam 
kemampuan menciptakan pembelajaran efektif, kemampuan menggunakan alat 
peraga dalam kegiatan pembelajaran, kemampuan menggunakan metode yang 
bervariasi, kemampuan mengambil tindak lanjut, kemampuan berkomunikasi serta 
kemampuan mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik. 
Berikut ini data hasil wawancara peneliti dengan guru Pendidikan Agama 
Islam terkait dengan kemampuan guru dalam melaksanakan proses belajar. Seba-
gaimana yang diungkapkan oleh Hamidah Yahya: 
Sebelum saya menjelaskan materi terlebih dahulu saya mengkondisikan mental 
dan menarik perhatian peserta didik pada materi yang akan dipelajari misalnya 
dengan menceritakan kejadian aktual atau yang relevan dengan isi dan 
indikator kompetensi yang akan dipelajari peserta didik. Setelah cerita 
kemudian peserta didik saya beri pertanyaan yang terkait dengan cerita yang 
saya berikan. Biasanya dalam pembelajaran, anak susah membaca maka anak 
diberi pertanyaan yang ada hubungannya dengan kompetensi yang akan 
dicapai yang materinya terdapat di dalam buku mata pelajaran dan LKS. 
Terkadang pula bila kondisi tidak memungkinkan untuk menjelaskan di-
sebabkan mata pelajaran PAI berada di akhir jam pelajaran atau kondisi 
peserta didik tidak memungkinkan untuk memulai pelajaran dengan men-
jelaskan, saya menyuruh peserta didik untuk membuka LKS dan mengerjakan 
soal-soal yang terdapat di LKS. Pada akhir pelajaran saya mengemukakan 
kembali pokok-pokok pelajaran supaya peserta didik memperoleh gambaran 
utuh tentang pokok-pokok materi dan hasil belajar yang telah dipelajari.
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 Adapun Nur Irbadh Wahab mengungkapkan bahwa: 
Dalam pembelajaran, saya tidak hanya menggunakan satu metode saja dalam 
mengajar tapi bervariasi disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan seperti 
halnya mata pelajaran yang saya ampu praktek agama kaitannya dengan 
masalah-masalah ubudiyah seperti sholat, wudhu, puasa, zakat, dan kurban 
sehingga dalam pembelajarannya saya langsung pada penerapan bukan sekedar 
pemberian teori. Seperti halnya materi haji dan umroh, anak-anak langsung 
saya suruh praktek. Karena bagi saya metode demonstrasi cukup efektif 
membuat peserta didik paham pelajaran. Terkadang pula, bila pembelajaran 
tidak memungkinkan di kelas, terkadang saya mengajak peserta didik belajar 
di masjid atau di areal sekolah yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 
peserta didik tertarik untuk mengikuti pelajaran.
7
 
Dari kedua pernyataan di atas, maka guru PAI SMP Neger 32 Makassar 
menggunakan metode sesuai dengan kondisi peserta didik pada saat jam pelajaran 
dimulai. Komponen keterampilan guru mengelola pembelajaran tidak terlepas usaha 
guru menciptakan suasana sikap mental dan menimbulkan perhatian peserta didik 
agar terarah pada hal-hal yang akan dipelajari. Guru yang memiliki improvisasi 
metode pembelajaran yang relevan akan dapat menarik perhatian dan motivasi 
belajar peserta didik. Ketika guru menerangkan materi diperlukan keahlian dalam 
menciptakan suasana belajar peserta didik secara aktif yaitu dengan pola interaksi 
yang bervariasi dan pemilihan metode yang tepat yang menarik perhatian peserta 
didik. 
Hal di atas diperkuat dengan hasil observasi, guru PAI di SMP  Negeri 32 
Makassar dalam hal kemampuan melaksanakan pembelajaran yaitu menggunakan 
metode yang disesuaikan dengan kondisi peserta didik. Hal ini terlihat saat jam 
pelajaran PAI berada di akhir jam pelajaran, guru PAI menggunakan metode yang 
berbeda saat pelajaran PAI tidak berada di akhir jam pelajaran. Selain itu, guru PAI 
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dalam penggunaan metode pembelajaran disesuaikan dengan materi pelajaran, 
sehingga tujuan dari pembelajaran PAI dapat tercapai. 
c. Kemampuan Menggunakan Alat Peraga dan Pemanfaatan Teknologi Pem-
belajaran 
Abad 21 merupakan abad pengetahuan sekaligus merupakan abad informasi 
dan teknologi, sehingga penggunaan pengetahuan, informasi dan teknologi dalam 
berbagai aspek kehidupan yang menimbulkan persaingan hidup yang sangat ketat 
bagi siapa yang menguasainya. Oleh karena itu,  guru dituntut untuk memiliki 
kompetensi dalam pemanfaatan teknologi pembelajaran terutama internet (e-
learning) agar guru mampu memanfaatkan berbagai pengetahuan, teknologi dan 
informasi dalam melaksanakan tugas utamanya mengajar dan membentuk kom-
petensi peserta didik. 
Berkaitan dengan hal tersebut maka berdasarkan hasil wawancara penulis 
dengan guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 32 Makassar, mereka meng-
ungkapkan bahwa dalam pembelajaran guru jarang sekali atau bahkan tidak pernah 
menggunakan fasilitas teknologi pembelajaran seperti halnya internet, komputer, 
video recorder, LCD proyektor dan sebagainya. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Hamidah Yahya: 
Dalam pembelajaran, saya tidak pernah menggunakan media atau alat 
utamanya yang ada hubungannya dengan teknologi informasi karena saya 
kurang cakap dalam mengoperasikan komputer karena faktor usia yang sudah 
tidak mampu lagi untuk mengingat dan mengoperasikannya. Selain itu, 
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Sebagai seorang tenaga pengajar hendaknya guru mampu secara inovatif  
mengembangkan pembelajarannya seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi. Berdasarkan pernyataan Hamidah Yahya di atas menunjukkan bahwa 
guru Pendidikan Agama Islam belum maksimal memanfaatkan teknologi se-bagai 
media pembelajaran. 
Hal di atas diperkuat dengan hasil observasi bahwa guru PAI belum dapat 
menyediakan media/alat yang sesuai dengan materi pembelajaran padahal materi 
yang diajarkan mengharuskan guru PAI menggunakan media untuk menyampaikan 
pesan yang ada dalam materi ajar. Selain itu, terkadang pula telah menggunakan dan 
memanfaatkan media pembelajaran akan tetapi belum mampu mengembangkan 
dengan optimal. 
Penggunaan media pembelajaran yang baik memang masih perlu diperhatikan 
oleh guru PAI. Hasil wawancara dengan Kepala SMP Negeri 32 Makassar: 
Guru PAI seharusnya mampu menyediakan dan menggunakan media yang 
sesuai dengan pembelajaran, karena penggunaan media dapat menarik minat 
serta memotivasi peserta didik untuk lebih giat dalam menerima materi, juga 
pemahaman mereka lebih mendalam terhadap materi pembelajaran.
9
 
Walaupun fasilitas pendidikan bukan salah satunya faktor yang  mendukung 
keberhasilan dan kualitas pendidikan di sekolah akan tetapi kemajuan teknologi 
informasi menuntut bagi para guru untuk inovatif dalam pembelajarannya sesuai 
dengan perkembangan IPTEK sehingga metode dan model pembelajaran bukan lagi 
menggunakan model pembelajaran tradisional, guru menerangkan dan murid men-
dengarkan akan tetapi model pembelajaran yang menuntut keaktifan peserta didik 
dengan pemanfaatan teknologi e-learning dalam pembelajaran. 
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Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang baik seharusnya diperha-
tikan dalam proses pembelajaran. Hal itu terkadang tidak dilakukan oleh guru PAI, 
disebabkan tingkat penguasaan penggunaan media yang sesuai dengan materi 
pembelajaran yang masih kurang, dengan alasan bahwa sekolah tidak menyiapkan 
media pembelajaran yang dapat digunakan.  Padahal seharusnya setiap guru tidak 
mesti bergantung sepenuhnya pada sekolah, tetapi guru dituntut kreatif dan ber-
inovasi dalam membuat dan menggunakan media pembelajaran. 
Berbeda halnya Nur Irbadh Wahab yang menuturkan bahwa: 
Sebenarnya sangat menarik bila pembelajaran didukung oleh media utamanya 
teknologi. Peserta didik akan lebih tertarik mengikuti pelajaran dan dengan 
mudah mereka memahami sesuai dengan tujuan pembelajaran. Saya pun selalu 
ada keinginan untuk menerapkan hal semacam ini, akan tetapi sekolah tidak 
memiliki media yang lengkap utamanya LCD proyektor, sehingga saya tidak 
pernah menggunakan teknologi pembelajaran. Meskipun dengan kondisi yang 
tidak memungkinkan, saya tetap berupaya menggunakan media utamanya alat 




Peneliti sependapat dengan pernyataan Nur Irbadh Wahab, meskipun media 
yang dimiliki oleh sekolah belum mampu memberikan kontribusi yang berarti dalam 
pembelajaran, akan tetapi sebagai pendidik harus mencari cara lain agar peserta 
didik mampu memahami pelajaran. Salah satunya adalah dengan alat peraga. Alat 
peraga merupakan salah satu komponen penentu efektivitas belajar. Alat peraga 
mengubah materi ajar yang abstrak menjadi kongkrit dan realistik.  
Hal di atas diperkuat dengan pengamatan peneliti, bahwa Nur Irbadh Wahab 
senantiasa kreatif dalam media pembelajaran. Hal ini tampak saat pembelajaran 
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dengan menggunakan media yang sederhana, akan tetapi sangat memotivasi peserta 
didik untuk mengikuti pembelajaran. 
Penyediaan perangkat  alat peraga merupakan bagian dari pemenuhan ke-
butuhan peserta didik belajar, sesuai  dengan tipe peserta didik belajar.  Pembe-
lajaran menggunakan alat peraga berarti mengoptimalkan fungsi  seluruh panca indra 
peserta didik untuk meningkatkan efektivitas peserta didik belajar dengan cara 
mendengar, melihat, meraba, dan menggunakan pikirannya secara logis dan realistis. 
Pelajaran tidak sekedar menerawang pada wilayah abstrak, melainkan sebagai proses 
empirik yang konkrit yang realistik serta menjadi bagian dari hidup yang tidak 
mudah dilupakan. 
d. Kemampuan  Melaksanakan Penilaian  
Menguji merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran yang dilakukan 
oleh seorang guru untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal, kecakapan peserta 
didik dan program pengajaran. Evaluasi dapat dilakukan pada awal pelajaran untuk 
mengetahui sejauhmana tingkat pengetahuan peserta didik dan ujian akhir dari 
proses pembelajaran yaitu untuk mengetahui gambaran kecakapan penyerapan dari 
suatu penyajian yang telah dilaksanakan pada akhir pelajaran. 
Model evaluasi yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam di SMP 
32 Makassar sebagaimana yang dilakukan oleh Hamidah Yahya bahwa bentuk 
penilaian yang biasanya dilakukan yang pertama yaitu melihat sikap anak melalui 
proses pembelajaran, bagaimana sikap anak pada mata pelajaran PAI, apakah anak 
itu senang atau tidak. Dalam hal ini dapat diketahui melalui penugasan yang bia-
sanya dilakukan ketika guru melakukan pembelajaran. Dalam proses pembelajaran 





1) Melalui portopolio yaitu memerintahkan peserta didik untuk mengerjakan 
tugas yang terdapat dalam LKS dan dalam pengerjaan LKS guru tidak 
membatasi waktu dan halamannya, semakin cepat dan banyak anak menger-
jakan soal LKS maka semakin banyak nilai yang anak tersebut dapatkan. Jadi, 
dalam hal ini yang dinilai adalah gairah anak dalam belajar kalau anak se-
mangat mengerjakan tugas berarti anak tersebut antusias belajar. Makanya 
guru memberi penghargaan dengan nilai bagi anak yang mempunyai antusias 
tinggi dalam mengerjakan tugas. 
2) Melalui tugas Pekerjaan Rumah (PR) yang mana soal-soalnya diambil dari  
materi-materi yang sudah dijelaskan sebelumnya. 
3) Ulangan harian pada setiap menyelesaikan 2 materi secara periodik (formative 
test). 
4) Melalui tes tertulis yang dilaksanakan setiap akhir pembahasan  melalui soal 
yang berbentuk pilihan ganda dan uraian, dan diakhiri dengan ulangan akhir 
bersama pada akhir semester (summative test).11 
Berdasarkan pengamatan peneliti, Hamidah Yahya dalam hal penilaian 
sangat mengacu kepada LKS dan hal ini tidak terlepas karena dalam LKS terdiri atas 
soal-soal yang kemudian Hamidah Yahya memerintahkan peserta didik untuk 
menyelesaikan soal-soal tersebut. Selain itu, diberikan pula pekerjaan rumah dan 
ulangan harian pada setiap 2 materi pelajaran telah selesai serta ulangan akhir 
bersama. 
Bentuk penilaian yang dilakukan oleh Nur Irbadh Wahab adalah bentuk 
penilaian berbasis kelas yaitu penilaian yang dilakukan dalam bentuk pertanyaan 
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lisan di kelas, ulangan harian, tugas kelompok, ulangan semester, ulangan kenaikan 
kelas, sebagaimana berikut: 
1) Pertanyaan lisan di kelas: yaitu sebelum memulai pembelajaran terlebih dahulu 
guru memberikan pertanyaan lisan kepada peserta didik berupa pemahaman 
terhadap materi yang telah dijelaskan. Pertanyaan ini guru lemparkan kepada 
peserta didik kemudian diberikan kesempatan mereka untuk berfikir, kemudian 
guru memilih secara acak peserta didik untuk menjawab pertanyaan tadi. 
Jawaban tersebut diberi kebebasan mereka mengeluarkan gagasannya, benar 
atau salah jawaban yang didapat dari peserta didik, selanjutnya guru melempar 
lagi kepada peserta didik untuk mendapat klarifikasi jawaban yang pertama. 
Setelah itu guru dapat menyimpulkan tentang jawaban peserta didik yang 
benar. Pertanyaan ini dapat dilakukan pada awal dan akhir pelajaran. 
2) Ulangan harian yang biasanya dilakukan secara periodik, misalnya setiap 
selesai 1 atau 2 bab (formative test).  
3) Tugas kelompok digunakan untuk menilai kemampuan kerja kelompok. Bia-
sanya peserta didik ditugasi untuk memecahkan permasalahan yang terkait 
dengan materi secara berkelompok. 
4) Ulangan semester yaitu ulangan yang biasanya dilakukan pada akhir semester 
dengan bentuk soal ujian pilihan ganda atau uraian, sedang untuk materi yang 
diujikan berdasarkan kisi-kisi soal untuk melihat pemahaman anak terhadap 
materi selama satu semester (summative tset).12 
Berdasarkan pengamatan peneliti, Nur Irbadh Wahab sebelum memulai atau 
akhir dari jam pelajaran selalu memberikan pertanyaan kepada peserta didik secara 
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acak mengenai pembelajaran sebelumnya. Selain itu, penilaian juga dilakukan me-
lalui tugas kelompok dengam memberikan permasalahan dan peserta didik dibagi 
dengan beberapa kelompok dan tugas peserta didik adalah menyelesaikan perma-
salahan secara berkelompok. Selain itu terdapat pula ulangan harian yang dilakukan 
secara periodik serta ulangan semester. 
Penilaian yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam menunjukkan 
bahwa guru Pendidikan agama Islam di SMP Negeri 32 Makassar mampu melakukan 
penilaan atau evaluasi, yang dilakukan baik itu evaluasi berbentuk tes formatif yaitu 
setiap guru selesai menyelesaikan satu pokok bahasan atau setiap selesai menje-
laskan materi dan evaluasi pada akhir semester. 
Selain itu, setelah mengetahui hasil dari evaluasi maka guru PAI SMP Negeri 
32 Makassar menindaklanjuti peserta didik yang nilainya masih dibawah standar 
KKM yaitu dengan memberikan program pengayaan materi dengan mengulang 
kembali materi yang diajarkan. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hamidah Yahya: 
Setelah nilai dari hasil evaluasi diketahui, maka peserta didik yang tidak 
mencapai standar KKM diberikan pengulangan materi di luar jam tatap muka 




Hal senada diungkapkan oleh Nur Irbadh Wahab: 
Nilai hasil dari evaluasi telah menggambarkan kemampuan peserta didik dalam 
memahami pelajaran. Nilai peserta didik yang dianggap masih kurang di-
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 Berdasarkan pernyataan di atas, guru PAI SMP 32 Makassar memberikan 
pengulangan materi di luar jam tatap muka kepada peserta didik yang dianggap 
belum mencapai standar KKM,  dan memberikan pengulangan tes baik secara lisan 
maupun tulisan. 
2. Kompetensi Kepribadian 
Pribadi guru memiliki andil yang sangat besar terhadap keberhasilan pen-
didikan, khususnya kegiatan pembelajaran. Pribadi guru juga sangat berperan dalam 
membentuk pribadi peserta didik. Ini dapat dimaklumi karena manusia merupakan 
makhluk yang suka mencontoh, termasuk mencontoh pribadi gurunya dalam mem-
bentuk pribadinya. Semua itu menunjukkan bahwa kompetensi personal atau ke-
pribadian guru sangat dibutuhkan oleh peserta didik dalam proses pembentukan 
pribadinya. 
Setiap guru dituntut untuk memiliki kompetensi kepribadian yang memadai. 
Dalam hal ini, guru tidak hanya dituntut untuk mampu memaknai pembelajaran 
tetapi yang paling penting adalah bagaimana menjadikan pembelajaran sebagai ajang 
pembentukan pribadinya. Untuk kepentingan tersebut dalam bagian ini dibahas 
tentang gambaran kompetensi kepribadian guru Pendidikan Agama Islam di SMP 
Negeri 32 Makassar yang berkaitan dengan kompetensi kepribadian yaitu teladan, 
disiplin,  dan kewibawaan. 
a. Keteladanan 
Sikap guru yang demikian mencerminkan akhlak yang mulia yang men-
cerminkan  kepribadian seorang pendidik yang patut ditiru.  Pesan-pesan yang di-
sampaikan guru bisa dipercaya untuk dilaksanakan dan pola hidupnya ditiru dan 





cetak seorang murid yang berkarakter, dibutuhkan seorang guru yang teladan, patut 
untuk dicontoh.  
Hal di atas sesuai dengan pernyataan Nur Irbadh Wahab: 
Guru memiliki tanggung jawab besar baik di dunia dan di akhirat, hal ini 
sangat beralasan karena dalam pembelajaran, disadari atau tidak perilaku 
seorang guru akan menjadi komunikasi (penyampaian pesan) paling efektif dan 
pengaruhnya sangat besar pada peserta didik. Perilaku inilah yang akan men-
jadi teladan bagi kehidupan sosial peserta didik. Utamanya guru PAI harus 
selalu memberikan keteladanan kepada peserta didik.
15
 
Pernyataan di atas, dibuktikan berdasarkan hasil observasi peneliti di la-
pangan bahwa guru PAI memiliki sikap yang patut untuk diteladani. Hal ini pun 
diperkuat dengan pernyataan dari Kepala Sekolah: 
Selama saya menjadi Kepala Sekolah, guru PAI SMP Negeri 32 Makassar 
telah berusaha dan senantiasa meningkatkan profesionalismenya masing-
masing. Selain itu, sikap mereka sangat baik dan sudah menunjukkan ke-
teladanan bagi peserta didiknya.
16
 
Pernyataan di atas menggambarkan figur seorang guru senantiasa berusaha  
menjadi suri teladan (contoh) yang baik, guru tidak hanya mentransferkan ilmu 
pengetahuan kepada peserta didik saja, tetapi guru juga menjadi pelopor untuk 
menciptakan orang-orang yang berbudaya, berbudi pekerti  dan bermoral lewat sikap 
empati, terbuka, berwibawa, bertanggung jawab serta fleksibelitas kognitif yang 
merupakan kemampuan berpikir yang diikuti dengan tindakan secara simultan yang 
memadai dalam situasi tertentu. 
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Sehubungan dengan kompetensi kepribadian yang dimiliki oleh guru Pen-
didikan Agama Islam di SMP Negeri 32 Makassar, sikap disiplin ini juga adalah 
usaha dari para guru dalam membimbing dan mengarahkan perilaku peserta didik ke 
arah yang positif dan menunjang pembelajaran.  
Berdasarkan hasil observasi peneliti di lapangan, bahwa SMP 32 Makassar 
berusaha untuk senantiasa menanamkan pola kedispilinan yang didukung oleh 
seluruh komponen sekolah. Seperti contohnya sekolah ini mengadakan kegiatan 
wajib yang diikuti oleh seluruh komponen sekolah yaitu upacara bendera. Kegiatan 
ini bukan saja diperuntukkan bagi peserta didik tetapi juga para guru harus peran 
serta mengikutinya. Pembiasaan seperti inilah yang membentuk kepribadian dari 
para guru di SMP 32 Makassar untuk senantiasa disiplin dalam segala hal, baik itu 
yang berkaitan dengan ketepatan waktu atau disiplin dalam melaksanakan tugas 
mengajar.  
Pola kedisiplinan  guru Pendidikan Agama Islam tidak terlepas dari peran 
serta Kepala Sekolah yang dalam kepemimpinanya, ia sangat aktif mendisiplinkan 
guru-guru. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Wakil Kepala Sekolah bahwa: 
Kedisiplinan dari guru di sekolah ini tidak terlepas dari peran serta kepala 
sekolah dalam mendisiplinkan guru. Kepala Sekolah sangat aktif dan selalu 
mendorong  guru agar senantiasa disiplin dan juga memberi contoh tiap kali 
masuk pagi beliau selalu datang lebih awal, keliling ke tiap kelas untuk 
mengecek guru yang belum masuk, apabila ada guru yang belum datang, 
terkadang kepala sekolah  sendiri yang masuk ke kelas menggantikannya 
mengajar. Selain itu, kepala sekolah memberlakukan peraturan bagi seluruh 
guru untuk bertanggungjawab pada tugas mengajarnya. Apabila berhalangan 





kepada peserta didiknya. Guru disini jarang izin kecuali ada keperluan yang 
mendesak sehingga tidak pernah ada kelas yang kosong.
17
 
Selanjutnya Kepala Sekolah memberikan penilaian terhadap guru PAI di SMP 
Negeri 32 Makassar: 
Dalam keseharian, guru PAI SMP Negeri 32 Makassar telah berupaya menjadi 
contoh untuk diteladani oleh peserta didik, karena mereka mengetahui tang-
gung jawab besar sebagai guru PAI. Hal ini sangat terlihat ketika guru PAI 
berinteraksi dengan peserta didik atau berinteraksi dengan sesama guru.
18
 
Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sekolah ini 
berusaha menegakkan pola kedisiplinan yang terintegrasi di mana guru harus mampu 
mengendalikan, mengembangkan dan mempertahankan peraturan dan tata tertib 
sekolah. Guru yang memiliki kepribadian yang baik yaitu guru yang senantiasa 
patuh dan taat pada peraturan yang telah ditetapkan serta bertanggungjawab pada 
tugas yang telah diembannya. 
Selain itu, bukti dari kedisiplinan guru PAI SMP 32 Makassar tampak dari 
pernyataan dari peserta didik, diantaranya  pernyataan Reski Amalia: 
Guru PAI yang ada di sekolah ini selalu tepat waktu ketika jam pelajaran 
dimulai, sehingga saya dan teman-teman selalu berusaha untuk tepat waktu 
pula  berada di kelas.
19
 
Hal senada pula diungkapkan oleh Muh. Anugrah: 
Bila bel sekolah telah berbunyi, maka saya dan teman-teman bergegas ke kelas 
karena guru selalu tepat waktu. 
20
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Sebagaimana yang telah peneliti sebutkan di atas, bahwa guru PAI di SMP 
32 Makassar berupaya untuk menjadi teladan yang baik bagi peserta didiknya 
terbukti dari pola kedispilinan guru saat masuk kelas, apabila bel sudah  berbunyi,  
guru yang bertugas mengajar memberi contoh dengan bersegera datang ke kelas. 
Peserta didik pun ikut membiasakan diri untuk selalu tepat waktu dan inilah tujuan 
dari kedisiplinan seorang guru yaitu memberikan contoh yang baik kepada peserta 
didik. 
c. Kewibawaan 
Dalam melaksanakan tugas sebagai guru, hal penting yang harus diperhatikan 
bagi seorang guru adalah persoalan kewibawaan. Pendidik harus meliliki kewi-
bawaan (keluasan batin dalam mendidik) dan menghindari penggunaan kekuasaan 
lahir, yaitu kekuasaan semata-mata pada unsur kewenangan jabatan. Kewibawan 
justru menjadikan suatu pancaran batin yang dapat menimbulkan pada pihak lain 
untuk mengakui, menerima dan menuruti dengan penuh pengertian atas keluasaan 
tersebut, tetapi tidak sampai guru dijadikan sebagai sesuatu yang sangat agung yang 
terlepas dari kritik. Kewibawaan guru akan lebih berarti jika membuat peserta       
didiknya dapat melakukan koreksi atau kritik terhadap dirinya. 
 Berdasarkan observasi di lapangan, peneliti menyimpulkan bahwa guru PAI 
SMP Negeri 32 Makassar senantiasa menjaga wibawa sebagai seorang guru dengan 
selalu memberikan teladan dalam berperilaku dan santun dalam berbicara, dan tidak 
mendiskriminasi satu dengan yang lain.  
Kewibawaan yang hakiki melekat pada karakter bukan sekedar tampilan luar 





bawaan itu sangat penting bagi seorang guru. Peserta didik akan mengacuhkan dan 
meragukan kemampuan integritasnya sebagai seorang guru.  Kewibawaan guru harus 
didasarkan pada proses internalisasi tercermin pada pendekatan guru terhadap pe-
serta didik, luwes tetapi tegas dan sistematis dalam pengaturan kerja. 
3. Kompetensi Sosial 
a. Kemampuan berkomunikasi  
1) Guru dan Peserta Didik 
Dilihat dari peran guru di kelas, mereka berperan sebagai seorang ko-
munikator yang mengkomunikasikan materi dalam bentuk verbal maupun nonverbal. 
Pesan yang akan dikomunikasikan hendaknya dikemas sedemikian rupa sehingga 
mudah dipahami, dimengerti, dipelajari, dicerna dan diaplikasikan para peserta didik. 
Sehubungan dengan hal tersebut sebagaimana peneliti temukan di lapangan 
bahwa guru PAI  dalam hal komunikasi dengan peserta didik tidak terbatas, baik di 
kelas maupun  di luar kelas. Adapun bentuk  komunikasi peserta didik dengan guru 
di luar kelas yaitu apabila ada peserta didik yang mengalami kesulitan memahami 
materi maka guru terbuka apabila peserta didik membutuhkan pendalaman materi 
secara khusus dan terkadang pula peserta didik mengucapkan sapa ketika bertemu 
dan bertanya tentang keadaan gurunya dan terlihat tidak ada jarak antara guru dan 
peserta didik. 
Menurut Nur Irbadh Wahab:  
Guru yang memiliki kompetensi sosial adalah mereka yang selalu menjaga 
komunikasi yang baik dengan peserta didik, mampu memecahkan masalah 
yang dihadapi peserta didik, dan berusaha menjalin komunikasi aktif dan 
efektif dengan orang tua mereka
21
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2) Guru dan Sesama 
Guru harus senantiasa memelihara hubungan seprofesi, semangat keke-
luargaan dan kesetiakawanan sosial. Ini berarti bahwa guru hendaknya menciptakan 
dan memelihara hubungan sesama guru dalam lingkungan kerjanya dan guru 
hendaknya menciptakan dan memelihara semangat kekeluargaan dan kesetiaka-
wanan sosial di dalam dan di luar lingkungan kerjanya. 
Dalam hal ini kode etik guru di Indonesia menunjukkan betapa pentingnya 
hubungan yang harmonis perlu diciptakan dengan mewujudkan perasaan bersaudara 
yang mendalam antara sesama anggota profesi. Hubungan sesama anggota profesi 
dapat dilihat dari segi hubungan formal dan hubungan kekeluargaan. 
Berkaitan dengan hal yang tersebut di atas, maka gambaran hubungan 
dengan sesama guru di SMP Negeri 32 Makassar adalah guru-guru di sekolah ini 
berusaha menciptakan hubungan harmonis baik hubungan yang berkaitan dengan 
tugas kedinasan maupun hubungan kekeluargaan. Sebagaimana yang diungkapkan 
oleh Hamidah Yahya bahwa: 
Kalau bicara mengenai hubungan sesama guru maka saya selaku guru di 
sekolah ini berusaha menciptakan hubungan yang baik dengan teman sejawat 
baik itu hubungan yang berkaitan dengan hubungan kekeluargaan maupun 
yang berkaitan dengan tugas kedinasan seperti kegiatan mengajar. Sebagai 
contohnya saya sebagai guru sering berdiskusi dengan teman-teman bila ada 
materi-materi atau istilah-istilah yang tidak saya ketahui atau kadang saya 




Pendapat Hamidah Yahya  di atas dikuatkan dengan fakta di lapangan bahwa 
guru Pendidikan Agama Islam senantiasa menjalin komunikasi yang baik dengan 
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teman sejawatnya (teman sesama guru). Kegiatan semacam ini menuntut kepada 
seluruh guru untuk terlibat aktif dan mampu berkomunikasi yang baik dengan 
sesama, luwes dalam bergaul, memiliki keterbukaan berfikir, kemampuan berso-
sialisasi dengan orang lain. Berdasarkan penjelasan di atas, ini menggambarkan 
tentang kemampuan guru Pendidikan Agama Islam dalam berkomunikasi dengan 
teman sejawat (teman sesama guru) yaitu komunikasi yang harmonis, kekeluargaan 
dan dialogis. 
b. Kemampuan bergaul 
Sebagaimana telah dikemukakan di atas bahwa kompetensi sosial adalah 
kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk bergaul secara efektif 
dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua atau wali dan 
masyarakat sekitar. 
Berkaitan dengan kemampuan guru berkomunikasi dengan masyarakat 
sekitar adalah kemampuan guru dalam berperan serta dalam kegiatan ke-
masyarakatan. Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Sudirman, Urusan 
Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 32 Makassar dapat disimpulkan bahwa se-
bagian besar guru di sekolah ini terlibat aktif dalam kegiatan sosial kemasyarakatan 
baik itu yang berkaitan dengan kegiatan keagamaan maupun kegiatan kepemudaan 




4. Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional adalah kemampuan inti yang harus dimiliki oleh 
seorang guru PAI, meliputi penguasaan materi secara luas dan mendalam, yang 
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mencakup penguasaan materi kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi 
keilmuan yang menaungi materinya serta penguasaan terhadap struktur dan meto-
dologi keilmuannya. 
a. Kemampuan memahami peserta didik 
Pemahaman terhadap peserta didik membutuhkan kejelian dan keaktifan dari 
guru, oleh karena itu sebagai seorang tenaga pengajar guru hendaknya aktif mema-
hami peserta didik. Adapun gambaran mengenai kemampuan yang dilakukan guru 
agama dalam memahami peserta didik sebagaimana yang telah diungkapkan oleh 
Nur Irbadh Wahab selaku guru agama adalah: 
Seorang guru hendaklah memahami kondisi peserta didiknya yang beragam 
baik itu yang berkaitan dengan tingkat kecerdasan anak, bakat anak, latar 
belakang anak maupun yang berkaitan dengan prestasi atau hasil belajar anak. 
Sehingga guru harus memahami anak didiknya dengan benar maka akan 
mempermudah guru dalam mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik. Hal 
yang biasanya saya lakukan untuk memahami peseta didik yang pertama ada-
lah melalui pendekatan individu, kedua pengamatan saya terhadap tingkah 
laku peserta didik di sekolah, dan yang ketiga adalah melalui hasil belajar 
peserta didik. Setelah saya mengetahui kondisi peserta didik maka langkah 
selanjutnya yang saya lakukan adalah mengklasifikasikan anak menjadi 
beberapa kelompok dengan perlakuan yang berbeda yang pertama kelompok 
anak yang memiliki kemampuan atau intelektual tinggi maka dalam pem-
belajarannya saya banyak lakukan pengayaan atau tambahan materi, kelompok 
anak yang memiliki kemampuan sedang saya lakukan pendalaman materi 




Pernyataan tersebut di atas, menggambarkan bahwa ada beberapa hal yang  
harus guru perhatikan dalam proses pembelajaran  yaitu pemahaman guru terhadap 
peserta didik yang nantinya akan membantu peserta didik mengatasi masalah-ma-
salah pribadi dan sosial, mengatur disiplin kelas dengan baik, menilai hasil belajar 
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dan kemajuan belajar peserta didik, melayani perbedaan-perbedaan individual pe-
serta didik serta memberikan bimbingan bagi peserta didik, sebagaimana yang di-
ungkapkan oleh Hamidah Yahya bahwa:  
Usaha yang saya lakukan untuk memahami peserta didik yaitu melalui 
bimbingan artinya sebagai guru, harus memberikan layanan bimbingan uta-
manya adalah bimbingan kepada peserta didik dalam belajar agar peserta didik 
tidak mengalami kesulitan belajar. Sebagai contohnya saya melakukan pen-
dekatan individu sehingga peserta didik bisa.
25
 
Sebagaimana yang telah dipaparkan di atas tentang pemahaman guru Pendi-
dikan Agama Islam di SMP Negeri 32 Makassar terhadap peserta didik yaitu dengan 
memberikan pelayanan terhadap perbedaan individual peserta didik, hal ini akan 
bermakna manakala mendapat pelayanan yang optimal dari tenaga pendidik dan 
peserta didik mendapat kesempatan mengembangkan diri sesuai dengan kemampuan 
yang mereka miliki. 
Berdasarkan penelusuran peneliti di lapangan, guru PAI SMP Negeri 32 Ma-
kassar selalu memberikan perhatian khusus kepada peserta didik yang dianggap 
kesulitan dalam memahami pelajaran, hal ini terlihat dari upaya guru dengan me-
manggil peserta didik yang bersangkutan dengan memberikan motivasi dan do-
rongan. 
b. Memahami Jenis Mata Pelajaran 
Seorang guru harus memahami jenis-jenis materi pembelajaran. Beberapa hal 
penting yang harus dimiliki guru adalah kemampuan menjabarkan materi standar 
dalam kurikulum. Untuk kepentingan tersebut, guru harus mampu menentukan se-
cara tepat materi yang relevan dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik.  
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Sehubungan dengan hal tersebut berdasarkan hasil wawancara peneliti de-
ngan guru Pendidikan Agama Islam terkait dengan pertimbangan dalam memilih dan 
menentukan materi yang terkandung dalam silabus, kurikulum dan rencana pembe-
lajaran, sebagaimana yang diungkapkan oleh Nur Irbadh Wahab bahwa: 
Adapun pertimbangan saya dalam memilih dan menentukan materi yang 
pertama, materi itu harus tepat dalam artian bahwa ketika guru menerangkan 
harus menghindarkan pemberian dalil atau teori yang sebenarnya masih 
diperdebatkan. Kedua, keberartian artinya materi yang akan diajarkan sesuai 
dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik. Ketiga, relevansi artinya 
sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik, materi tidak terlalu susah dan 
juga tidak terlalu mudah. Keempat, kemenarikan artinya menarik perhatian 
peserta didik, mampu memotivasi peserta didik untuk belajar lebih lanjut. 
Kelima, kepuasan artinya materi yang diajarkan bermanfaat bagi kehidup-
annya, sehingga ketika pembelajaran tidak mencapai target yang diinginkan 
maka sebagai guru hendaknya melakukan tindak lanjut dengan menambah 
pendalaman materi.
26 
Pertimbangan dalam memilih dan menentukan materi sebagaimana yang 
tersebut di atas tidak terlepas dari pemahaman guru terhadap jenis materi pembe-
lajaran. Dalam setiap pengembangan materi pembelajaran guru hendaknya memper-
hatikan materi yang diajarkan sesuai dan cocok dengan tujuan dan kompetensi yang 
akan dibentuk. Dalam beberapa situasi mungkin guru akan menemukan tersedianya 
materi yang banyak tetapi tidak terarah secara langsung pada sasaran yang ingin 
dicapai. Untuk itu, jika materi yang tersedia dirasakan belum cukup maka guru dapat 
menambah sendiri dengan memperhatikan strategi dan efektifitas pembelajaran. 
Pemahaman guru terhadap pemilihan dan penentuan materi menuntut guru untuk 
juga mampu dalam melaksanakan tindak lanjut ketika materi yang diajarkan belum 
cukup memahamkan peserta didik. Pemberian tindak lanjut yang dilakukan oleh 
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guru tidak terlepas dari pemahaman guru yang mendalam terhadap materi yang 
diajarkan. 
c. Mendayagunakan Sumber Belajar 
Guru dituntut bukan hanya sekedar mendayagunakan sumber-sumber pem-
belajaran yang ada di sekolah seperti halnya membaca buku ajar, akan tetapi dituntut 
untuk mempelajari berbagai sumber seperti majalah, surat kabar, internet, televisi 
dan radio. 
Sebagaimana dijelaskan pada penjelasan di atas dalam pembahasan mengenai 
kompetensi pedagogik salah satunya, kemampuan guru Pendidikan Agama Islam 
menggunakan alat peraga dan pemanfaatan teknologi pembelajaran memberi gam-
baran bahwa ada sebagian guru yang mampu mendayagunakan sumber belajar se-
perti pemanfaatan teknologi informasi sebagai sumber belajar seperti yang dilakukan 
oleh Nur Irbadh Wahab untuk menarik peserta didik dalam belajar perlu pem-
belajaran melalui media massa artinya peserta didik ditugaskan untuk belajar dari 
informasi yang mereka dapatkan di media massa kemudian dikaitkan dengan materi 
pelajaran yang dipelajari. Akan tetapi, berbeda yang dilakukan oleh Hamidah Yahya 
yang menggunakan buku bahan ajar, LKS sebagai sumber belajarnya.  
Sumber belajar merupakan alat pembelajaran yang efektif memberikan pesan 
kepada peserta didik, sehingga membutuhkan kemampuan dan kelihaian dari pe-
ngelola pembelajaran dalam hal ini guru untuk mendayagunakan sumber belajar 







5. Kompetensi Kepemimpinan 
Kompetensi Kepemimpinan merupakan tambahan yang dicantumkan dalam 
Peraturan Menteri Agama RI. No. 16 Tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan 
Agama di Sekolah yang  meliputi kemampuan membuat perencanaan pembudayaan 
pengamalan ajaran agama dan perilaku akhlak mulia pada komunitas sekolah sebagai 
bagian dari proses pembelajaran agama. 
Berkaitan dengan kompetensi kepemimpinan, guru PAI SMP Negeri 32 
Makassar telah mampu membuat perencanaan pembudayaan pengamalan ajaran 
agama dan perilaku akhlak mulia pada komunitas sekolah sebagai bagian dari proses 
pembelajaran dan mampu menjadi inovator, motivator, fasilitator, pembimbing dan 
konselor dalam pembudayaan pengamalan ajaran agama pada komunitas sekolah. 
Hal ini terbukti dengan munculnya beberapa kegiatan yang dilakukan di luar jam 
sekolah yang berkaitan dengan Pendidikan Agama Islam.  
Beberapa kegiatan tersebut adalah: 
a. Peserta didik kelas VII diwajibkan untuk mengikuti kursus bacaan salat dan 
gerakan salat. Setiap kelas memiliki jadwal masing-masing dan dibimbing oleh 
guru PAI. 
b. Seluruh peserta didik SMP Negeri 32 Makassar diwajibkan untuk menghafal 
surah-surah pendek dan doa-doa harian yang kemudian dilafalkan di hadapan 
guru PAI. 
c. Mewajibkan peserta didik yang beragama Islam untuk salat zuhur berjamaah 
pada hari Selasa, Rabu dan Kamis. 
d. Seluruh peserta didik SMP Negeri 32 Makassar pada hari Selasa, Rabu dan 






e. Setiap sekali dalam setahun diadakan pesantren kilat yang diikuti oleh peserta 
didik kelas VII SMP Negeri 32 Makassar. 
f. Bagi peserta didik yang mengikuti perlombaan, guru PAI memberikan pena-
nganan khusus dengan memberikan bimbingan serta persiapan.
27
 
Berdasarkan hasil observasi, Nur Irbadh Wahab senantiasa melakukan ke-
giatan yang bersifat membangun komunikasi yang efektif kepada peserta didik yang 
dilakukan di masjid SMP Negeri 32 Makassar. Kegiatan yang diterapkannya sangat 
diminati oleh peserta didik. 
C. Gambaran Prestasi Belajar PAI Peserta Didik di SMP Negeri 32 Makassar 
Prestasi merupakan tolak ukur keberhasilan guru dalam pembelajaran. 
Tingkat pencapaian prestasi belajar peserta didik menjadi salah satu indikator ke-
berhasilan proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dan peserta didik. 
Seorang guru dapat juga dikatakan berhasil apabila guru tersebut mampu membawa 
peserta didiknya mencapai target kompetensi yang telah ditentukan. Berikut ini 
gambaran prestasi belajar PAI peserta didik di SMP Negeri 32 Makassar: 
1. Aspek Kognitif 
Berikut dipaparkan rekapitulasi rata-rata tahun ajaran 2011-2012 yang terdiri  
atas semester ganjil dan semester genap yang telah berlangsung. Paparan berikut 
adalah untuk membantu memudahkan dalam mendeskripsikan bagaimana prestasi 
akademik peserta didik di SMP Negeri 32 Makassar dan data berikut adalah hasil 
dokumentasi peneliti saat melakukan penelitian di lapangan. 
 
                                                          
27
Nur Irbadh Wahab, Guru PAI SMP Negeri 32 Makassar, Wawancara oleh penulis di Ruang  






Rekapitulasi Nilai Ujian Semester Ganjil dan Genap 
SMP Negeri 32 Makassar Tahun Pelajaran 2011-2012 
Kelas VII 




Nilai Rapor (Rata-rata) 
Ganjil Genap 
1. VII A II 31 89,56 89,93 
2. VII B II 30 75,37 75,40 
3. VII C II 31 77,06 77,10 
4. VII D II 28 74,00 76,14 
5. VII E II 30 77,03 78,17 
6. VII F II 27 75,59 78,41 
Kelas VIII 




Nilai Rapor (Rata-rata) 
Ganjil Genap 
1. VIII A II 27 74,74 79,81 
2. VIII B II 30 75,90 79,77 
3. VIII C II 27 73,86 77,14 
4. VIII D II 33 80,03 80,18 
5. VIII E II 30 76,73 79,57 
6. VIII F II 28 87,26 87,33 
 Sumber: Wali Kelas VII dan VIII, Tahun 2011/2012 
Berdasarkan tabel di atas, maka nilai rata-rata kelas tertinggi untuk semester 
ganjil diperoleh kelas VII A dengan rata-rata 89,56 dan kelas VIII F dengan rata-rata 
87,26. Nilai rata-rata terendah untuk semester ganjil diperoleh kelas VII D dengan 
rata-rata 74,00 dan kelas VIII C dengan rata-rata 73,86. Pada semester genap, nilai 
rata-rata tertinggi diperoleh oleh kelas VII A dengan nilai rata-rata 89,93 dan kelas 
VIII F dengan nilai rata-rata 87,33. Adapun nilai rata-rata terendah diperoleh kelas 
VII B dengan nilai rata-rata 75,40 dan kelas VIII C dengan nilai rata-rata 74,14. 
2. Aspek Afektif 
Aspek efektif  berisi tentang perilaku-perilaku yang menekankan perasaan dan 





batiniah atau rohaniah yang terjadi ketika peserta didik menyadari suatu nilai yang 
terkandung dalam pembelajaran agama. Tujuan dari pendidikan aspek afektif adalah 
hasil belajar atau kemapuan yang berhubungan dengan sikap. Adapun penilaian 
dalam aspek afektif di SMP Negeri 32 Makassar dapat dilihat dari wawancara 
dengan salah satu guru di SMP Negeri 32 Makassar: 
Perilaku peserta didik SMP Negeri 32 Makassar sangat baik, hal ini tercermin 
dari sikap peserta didik yang senantiasa bertutur kata yang baik kepada guru-
guru serta senantiasa mengucapkan salam kepada guru-guru.
28
  
 Ditambahkan pula oleh Hasbiah yang menuturkan bahwa: 
Latar belakang peserta didik SMP Negeri 32 Makassar sangat beragam, tidak 
terkecuali dalam hal perbedaan agama. Peserta didik yang beragama Islam 
senantiasa bersikap baik kepada peserta didik yang beragama non-Islam, dan 
begitupun sebaliknya. Selain itu, ketika salah satu peserta didik yang sedang 
mengalami musibah, maka peserta didik yang lain ikut serta membantu dalam 
meringankan musibah yang dikoordinir oleh Ketua OSIS.
29
 
Berdasarkan hasil observasi, peserta didik SMP Negeri 32 Makassar se-
nantiasa bertutur kata yang baik kepada guru-guru dan senantiasa mengucapkan 
salam. Selain itu, meskipun peserta didik SMP Negeri 32 Makassar memiliki latar 
belakang yang beragam, akan tetapi mereka senantiasa menghormati perbedaaan 
tersebut utamanya dalam hal perbedaan agama serta bersama-sama mengerjakan 
tugas yang ditugaskan oleh guru. 
3. Aspek Psikomotor 
Prestasi belajar dalam aspek psikomotor tampak pada bentuk keterampilan 
dalam mempraktekkan sebuah konsep yang telah dipahami dan dihayati. Berkaitan 
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dengan prestasi belajar peserta didik SMP Negeri 32 Makassar, maka berikut hasil 
wawancara bersama Urusan Kesiswaan SMP Negeri 32 Makassar: 
Setiap hari Selasa, Rabu dan Kamis, peserta didik SMP Negeri 32 Makassar 
diwajibkan untuk melakukan salat zuhur berjamaah. Peserta didik SMP Negeri 




Berdasarkan hasil observasi, peserta didik SMP Negeri 32 Makassar diwa-
jibkan untuk salat zuhur berjemaah pada hari Selasa, Rabu dan Kamis. Peserta didik 
telah mampu melaksanakan wudhu secara tertib begitu pula dengan gerakan salat. 
Selain itu, prestasi peserta didik SMP Negeri 32 Makassar dalam perjalanannya telah 
banyak mendapatkan prestasi di berbagai bidang, khususnya yang berkaitan dengan 
Pendidikan Agama Islam. Adapun prestasi SMP Negeri 32 Makassar adalah sebagai 
berikut:  
a. Juara II Putri Tadarrus Al-Qur’an Tingkat SMP Kota Makassar Tahun 2005. 
b. Juara III Cerdas Cermat Tingkat SMP Kota Makassar Tahun 2005. 
c. Juara II Doa Harian Putri Tingkat SMP se-Kecamatan Biringkanaya Tahun 2005. 
d. Juara  I Cerdas Cermat MTQ Tingkat SMP Se-Kecamatan Biringkanaya Tahun 
2006. 
e. Juara I  Kaligrafi MTQ Tingkat SMP Sederajat Tahun 2006. 
f. Juara II Doa Harian Putra MTQ Tingkat SMP Sederajat Tahun 2006. 
g. Juara I Lomba Kaligraf Putra Tingkat SMP se-Kota Makassar Tahun 2006. 
h. Juara I Cerdas Cermat Agama Islam Tingkat Kec. Biringkanaya Tahun 2007. 
i. Juara I Kaligrafi Putra Tingkat SMP se-Kecamatan Biringkanaya Tahun 2007. 
j. Juara I Tadarrus Putri Tingkat SMP se-Kota Makassar Tahun 2009. 
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k. Juara  III Tadarrus Putra Tingkat SMP se-Kota Makassar Tahun 2009. 
l. Juara II Putri hafalan Surah-surah Pendek Tingkat SMP se-Kota Makassar Tahun 
2009. 
m. Juara Harapan I Doa Harian Putri pada lomba pentas Tingkat Kota Makassar 
Tahun 2009. 
D. Peranan Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 
Peserta Didik di SMP Negeri 32 Makassar 
Upaya yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam dalam rangka me-
ningkatkan prestasi belajar tidak terlepas dari usaha guru Pendidikan Agama Islam 
dalam meningkatkan profesionalitas kinerjanya, artinya sebagai guru hendaknya 
mempunyai motivasi yang tinggi terhadap profesinya sebagai guru. Sebagaimana 
ungkapan Kepala Sekolah tentang upaya sekolah dalam meningkatkan profe-
sionalitas Guru Pendidikan Agama Islam adalah dengan memberikan kesempatan 
yang luas kepada guru untuk mengikuti pelatihan-pelatihan PTK (penelitian 
tindakan kelas), work shop dan pengembangan penilaian. Hal ini sesuai dengan yang 
diungkapkan Kepala Sekolah bahwa: 
Upaya guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 32 Makassar dalam 
rangka meningkatkan prestasi belajar peserta didik adalah bagaimana usaha 
dari masing-masing guru untuk meningkatkan profesionalitasnya agar guru 
tersebut dapat total dalam menjalankan tugasnya. Prestasi belajar peserta didik 
sangat erat kaitannya dengan profesionalitas guru, apabila guru sudah ahli dan 
total dalam mengajar secara otomatis prestasi belajar peserta didik juga akan 
meningkat. Sedangkan sekolah ini berusaha memberikan kesempatan yang luas 
kepada guru Pendidikan Agamanya untuk meningkatkan profesionalitas,  yaitu 
memberikan pelatihan-pelatihan, work shop dsb.
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Usaha yang dilakukan oleh sekolah dalam rangka meningkatkan prestasi 
peserta didik yaitu dengan meningkatkan keprofesionalan guru sebagai langkah yang 
semestinya merupakan batu pijakan bagi para guru di sekolah tersebut untuk mem-
perbaiki kinerjanya serta memberikan pelayanan pengajaran yang efektif. Guru 
sebagai tenaga profesional akan melayani peserta didiknya untuk mengembangkan 
diri lebih maju dan berfikir kritis. Sebagai tenaga profesional guru harus menyadari 
konsekuensi yang disandangnya sebagai tenaga profesional yang mana guru diha-
dapkan pada tantangan dimana tenaga profesional dituntut untuk melayani kliennya 
dengan ramah, sabar, penuh kepercayaan diri, bertanggung jawab, menciptakan rasa 
aman serta peserta didik selalu merasa mendapatkan perhatian. 
Guru profesional akan memberikan dampak langsung terhadap peningkatan 
prestasi belajar peserta didik. Dengan asumsi bahwa guru yang mempunyai kete-
rampilan mengajar yang baik akan dapat melaksanakan proses pembelajaran dengan 
baik pula. Dengan keterampilan mengajar yang dimilikinya, kondisi proses pem-
belajaran dapat menjadi sangat menyenangkan. Pada kondisi seperti ini akan lebih 
menguntungkan dalam pencapaian tujuan pembelajaran karena peserta didik akan 
merasa senang untuk belajar dan terlibat aktif dalam pembelajaran. Hal ini akan 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 
Peran profesionalitas dalam kajian di sini adalah dimaksudkan untuk melihat 
bagaimana peranan ataupun kontribusi dari profesionalitas guru Pendidikan Agama 
Islam di SMP Negeri 32 Makassar terhadap peningkatan prestasi belajar peserta 
didik. Oleh karena itu, untuk membahasnya maka harus melibatkan data mengenai 





melibatkan pula data mengenai prestasi peserta didik sebagaimana yang ada pada 
pemaparan di atas. 
1. Aspek Kognitif 
Dari data yang berkaitan dengan profesionalitas guru Pendidikan Agama 
Islam di atas, didapat informasi bahwa secara umum guru PAI di SMP Negeri 32 
Makassar dapat digolongkan kepada guru yang profesional. Walaupun demikian 
tidak berarti guru PAI di sekolah tersebut sesuai dalam segala halnya dengan profil 
guru profesional. Hal ini dikarenakan guru PAI di sekolah ini masih memiliki 
kekurangan-kekurangan yang harus segera dibenahi. Secara langsung atau pun tidak 
langsung, keberadaan guru PAI seperti yang terdeskripsikan di atas ikut memberikan 
peranan penting dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik. Hal ini 
dibuktikan dengan temuan data yang menggambarkan bahwa prestasi belajar peserta 
didik di sekolah ini berpredikat baik. Secara jelas data di atas membuktikan bahwa 
prestasi belajar peserta didik di sekolah ini baik.  
Menurut penuturan Nur Irbadh Wahab: 
Selaku guru PAI menjadi tanggung jawab besar ketika terdapat peserta didik 
yang sukar memahami pelajaran. Hal ini akan memberikan efek secara lang-
sung terhadap prestasi belajar peserta didik. Maka saya senantiasa meng-
gunakan metode yang menurut saya peserta didik mampu memahaminya. 
Adapun peserta didik yang hasil prestasinya dianggap kurang, saya senantiasa 
memberikan pengulangan yang sebelumnya pernah saya ajarkan. Selain itu, 




Penuturan Nur Irbadh Wahab diperkuat dengan penuturan Hamidah Yahya 
yang menyatakan: 
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Peserta didik yang hasil prestasinya dianggap kurang dari standar yang telah 
ditentukan, maka ini merupakan tanggung jawab guru. Dalam kondisi de-
mikian, diperlukan pengulangan materi yang dianggap sukar untuk dipahami 
oleh peserta didik dan kemudian diberikan pengulangan ulang. Selain itu, 
diberikan pula perhatian khusus kepada peserta didik yang sering mendapatkan 
hasil yang kurang memuaskan dengan  senantiasa memberikan motivasi dan 
dorongan agar ke depannya lebih baik lagi.
33
 
Peranan guru tidak hanya terkait dengan persoalan kedinasan tetapi juga 
terkait dengan persoalan non kedinasan yaitu yang terkait dengan bentuk pe-
ngabdian. Maka ada tiga jenis tugas dan fungsi guru, yakni tugas dalam bidang 
profesi, tugas kemanusiaan, dan tugas dalam bidang kemasyarakatan. Tugas non 
kedinasan inilah yang sekarang jarang dilakukan oleh guru, karena guru saat ini 
sibuk dengan tugasnya sementara perhatian terhadap peserta didik jauh berkurang. 
Keberhasilan guru saat ini tidak hanya diukur dengan keberhasilan dalam belajar 
melainkan keberhasilan sosial dengan menciptakan hubungan yang sangat dekat 
terhadap peserta didiknya. Sehingga peserta didik merasakan kehadiran gurunya 
tidak hanya sekedar sebagai orang yang mendidiknya saja tetapi juga bisa mem-
posisikan dirinya sebagai teman yang mau mendengarkan keluhannya. 
Berdasarkan data observasi yang diperoleh, antara guru dan peserta didik 
terbangun hubungan dan komunikasi yang sangat baik. Peserta didik tidak segan 
untuk menghampiri guru dan mengucapkan salam, serta berkonsultasi baik tentang 
pelajaran ataupun hal di luar pelajaran. Guru pun selalu mengawasi dan memberikan 
bimbingan bagi peserta didik yang dianggap belum mencapai standar prestasi yang 
diperolehnya, dan guru pun selalu memberikan motivasi kepada peserta didik. 
Jika seorang guru ingin mengetahui apakah dirinya sudah layak atau belum 
menjadi seorang guru, maka dapat dilihat dari peserta didik. Para peserta didik 
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adalah juri yang terbaik bagi seorang guru. Mereka adalah komponen otentik, yang 
pertama kali bisa menentukan kelayakan gurunya. Pada saat ini, penggunaan ber-
bagai metode dan strategi pembelajaran sangat membantu guru dalam pencapaian 
mutu pembelajaran. Tetapi perlu diingat bahwa hal itu belum cukup karena di mata 
peserta didik kelayakan seorang guru tidak serta merta dinilai dari kepiawaiannya 
mengajar, tapi adakalanya dipengaruhi oleh kedekatan emosional. Oleh sebab itu, 
hubungan guru dan peserta didik seharusnya bagaikan orang tua dan anak yang 
memiliki kedekatan secara emosional. Peserta didik biasanya akan lebih mudah me-
nerima pelajaran apabila mereka dikondisikan dalam situasi nyaman dan merasa 
dihargai layaknya di rumah sendiri. Guru harus pandai mendekati peserta didiknya 
dan menciptakan situasi yang menyenangkan sebelum pembelajaran dimulai. Dilain 
pihak, guru juga harus bisa membuat peserta didik tetap bersikap santun. 
Dari seluruh peranan profesionalisme guru akan memberikan efek positif ter-
hadap prestasi belajar peserta didik sehingga menjadikan faktor pendukung pula 
terhadap prestasi belajar peserta didik, hal ini sesuai penuturan Urusan Kurikulum 
SMP Negeri 32 Makassar menyatakan bahwa: 
Faktor pendukung prestasi belajar peserta didik adalah adanya kedisiplinan 
yang dilaksanakan oleh semua elemen yang ada di sekolah, baik itu disiplin 
yang berkaitan dengan tugas maupun disiplin yang berkaitan dengan proses 
pembelajaran.  Disiplin bagi guru agama adalah kedisiplinan dalam proses dan 
pelaksanakan pembelajaran, perencanaan sekolah seperti halnya perencanaan 
evaluasi. Bila guru mampu menjalankan tugasnya dengan baik, tepat waktu 
sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh sekolah dengan sendirinya maka 
prestasi belajar anakpun juga akan meningkat. Hal ini tidak hanya dilakukan 
oleh guru PAI, akan tetapi seluruh guru di SMP Negeri 32 Makassar. Selama 
ini saya amati kedisiplinan dari kebijakan yang dibuat oleh Kepala Sekolah 
sudah baik akan tetapi dalam pelaksanaannya semua ini tergatung pada 
kesadaran dari masing-masing individu. Semakin tinggi kesadaran guru untuk 
disiplin dalam menjalankan tugasnya sehingga akan menciptakan pembelajaran 





prestasi belajar anak. Bagaimanapun input peserta didik di sekolah bila sebagai 
guru agama mampu menanamkan disiplin maka prestasi peserta didik juga 
akan meningkat. Selain daripada itu faktor lain yang mendukung prestasi 
belajar anak adalah perhatian dari guru khususnya wali kelas, bagaimana usaha 
wali kelas untuk menumbuhkan motivasi kepada anak didiknya agar senang 




Menangggapi hal tersebut di atas, maka prestasi belajar anak tidak terlepas 
dari peran serta seluruh kompenen sekolah karena komponen sekolah yang men-
jalankan roda pelaksanaan seluruh program pendidikan yang telah ditentukan. Ke-
disiplinan dari seluruh elemen akan memudahkan bagi pendidik dalam hal ini guru 
dalam menjalankan tugasnya dengan baik. Segala hal yang telah direncanakan oleh 
pihak sekolah jika dilaksanakan dengan baik dan disiplin maka tujuan atau target 
yang akan dicapai akan berjalan lancar begitupun peran profesionalisme guru PAI. 
2. Aspek Afektif 
Sebagai guru Pendidikan Agama Islam, mencerminkan sikap profesionalitas 
sangat penting. Seorang guru yang selalu menanamkan sikap-sikap positif seperti; 
disiplin, tepat waktu, bekerja keras, jujur serta terbuka sangat berpengaruh pada 
peserta didik karena peserta didik akan mencontoh perilaku positif guru, dengan 
sendirinya akan tercipta lingkungan yang dapat meningkatkan kualitas belajar siswa. 
Berkaitan dengan peran guru PAI dalam meningkatkan prestasi belajar peserta 
didik dalam aspek afektif,  yaitu guru PAI senantiasa memberikan contoh yang baik 
dalam hal sikap dan tutur kata kepada sesama guru maupun kepada peserta didik. 
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3. Aspek Psikomotor 
Peran guru PAI terhadap prestasi belajar pada aspek psikomotor adalah upaya 
yang guru PAI dalam meningktkan prestasi belajar peserta didik dalam bentk 
keterampilan dan mempraktikkan sebuah konsep yang telah dipahami dan dihayati. 
Adapun peran guru PAI dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik dalam 
aspek psikomotor, yaitu mewajibkan para peserta didik untuk mengikuti beberapa 
kegiatan yang dilaksanakan di luar jam pelajaran, diantaranya adalah: 
a. Bagi kelas VII diwajibkan untuk mengikuti kursus bacaan shalat dan gerakan 
shalat. 
b. Seluruh peserta didik SMP Negeri 32 Makassar diwajibkan untuk menghafal 
surah-surah pendek dan doa-doa harian. 
c. Mewajibkan peserta didik yang beragama Islam untuk shalat zuhur berjamaah 
pada hari Selasa, Rabu dan Kamis. 
d. Seluruh peserta didik SMP Negeri 32 Makassar pada hari Selasa, Rabu dan 
Kamis diwajibkan tadarus Quran di masjid sekolah. 
e. Setiap sekali dalam setahun diadakan pesantren kilat yang diikuti oleh peserta 
didik kelas VII SMP Negeri 32 Makassar. 
f. Bagi peserta didik yang mengikuti perlombaan, guru PAI memberikan pe-
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E. Faktor-Faktor yang Menjadi Pendukung dan Penghambat dalam Meningkatkan 
Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam dan Solusi Pemecahannya 
1. Faktor-faktor Pendukung dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru PAI 
SMP Negeri 32 Makassar 
Guru adalah tenaga pendidik yang mempunyai peran penting dalam 
pendidikan khususnya hal yang berkaitan dengan proses pembelajaran. Mengajar 
adalah kemampuan profesional, karena mengajar tidak hanya membutuhkan pe-
ngembangan bakat mendidik, melainkan kegiatan yang harus ditunjang dan di-
lengkapi dengan kemampuan-kemampuan lain seperti kemampuan memilih dan 
menggunakan  metode pengajaran yang efektif dan tepat.  Mengajar adalah rang-
kaian kegiatan penyampaian bahan pelajaran kepada murid agar dapat menerima, 
menggapai, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran itu. 
Guru yang profesional adalah guru yang mampu menciptakan lingkungan 
belajar yang efektif dengan didukung sarana prasarana yang memadai serta ke-
mampuan guru menggunakan media pendidikan yang tersedia di sekolah atau me-
rancangkan media yang belum ada, gunanya adalah mempermudahkan peserta didik 
memahami, mengetahui dan menerapkan teori yang diajarkan kepadanya. Materi 
pokok yang dipaparkan kepada peserta didik tidak sekedar teori-teori dalam ranah 
pengetahuan dan pemahaman akan tetapi, guru harus mengkomunikasikan dalam 
ranah aplikasi. 
a. Pengalaman Mengajar 
Berdasarkan data yang diperoleh, guru PAI di SMP Negeri 32 Makassar telah 
memiliki pengalaman mengajar yang cukup lama sehingga mereka telah pernah 





VII telah memiliki pengalaman mengajar selama 8 tahun hingga sekarang, se-
dangkan Hamidah Yahya telah memilik pengalaman mengajar selama 17 tahun.  
b. Fasilitas yang Menunjang 
Selain faktor pengalaman sebagai faktor pendukung profesionalitas guru 
Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 32 Makassar, SMP Negeri 32 Makassar 
berusaha memberikan fasilitas yang menunjang. Hal itu sebagaimana yang dite-
gaskan oleh Kepala Sekolah yang menyatakan bahwa: 
Guru Pendidikan Agama Islam adalah tenaga pendidik yang mempunyai 
peranan sangat signifikan khususnya dalam pembentukan akhlak dan moral 
peserta didik. Oleh karena itu, dibutuhkan guru yang benar-benar memiliki 
keahlian dan kemampuan profesional dalam mengelola pembelajaran. Dalam 
hal ini SMP Negeri 32 Makassar berusaha memberikan sarana prasarana yang 
menunjang profesionalitas guru Pendidikan Agama Islam seperti halnya 
penyediaan sarana ibadah (masjid) di lingkungan sekolah yang mana di-
harapkan dengan adanya masjid di sekolah, guru Pendidikan Agama Islam 
mampu memanfaatkannya sebagai labolatorium keagamaan. Artinya dengan 
adanya fasilitas ini, guru mampu memberdayakan masjid sebagai sarana 
belajar, praktek dan pusat kegiatan yang berkaitan dengan pembelajaraan 
materi keagamaan. Selain dari pada itu faktor lain yang mendukung pro-
fesionalitas guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 32 Makassar adalah 
kesempatan bagi para guru Pendidikan Agama Islam untuk mengkuti kegiatan-
kegiatan yang menunjang kualitas guru seperti pelatihan-pelatihan guru, 
seminar baik tingkat kota maupun tingkat propinsi, workshop serta pe-
ningkatan standar kompetensi guru sebagaimana salah satu terobosan yang 
sedang dilakukan pemerintah yaitu program sertifikasi guru. Melalui kegiatan-
kegiatan ini diharapkan mampu menjadi faktor yang mendukung profe-




Pernyataan tersebut di atas menggambarkan bahwa sekolah ini berusaha 
memberikan fasilitas yang mendukung bagi guru Pendidikan Agama Islam untuk se-
nantiasa tertuntut keprofesionalannya dalam mengelola pelajaran, sehingga proses 
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pembelajaran bukan sekedar pemaparan teori-teori akan tetapi guru harus meng-
komunikasikan dalam ranah aplikasi. Sehubungan dengan hal ini, sebagaimana 
peneliti temukan di lapangan ada guru Pendidikan Agama Islam di sekolah ini sudah 
tidak lagi menyampaikan materi agama secara teoretas saja akan tetapi melalui 
praktik dan aplikatif. Sebagaimana contohnya untuk materi-materi praktek kea-
gamaan seperti tata cara sholat, praktek wudhu, dan sebagainya pembelajarannya 
mereka laksanakan di masjid sekolah. 
c. Kesempatan Mengikuti Berbagai Kegiatan yang Mendukung Profesionalitas 
Guru 
Adapun faktor lain yang mendukung profesionalitas guru PAI adalah ke-
sempatan yang besar untuk mengikuti kegiatan yang mendukung peningkatan 
kualitas profesionalitas guru melalui pelatihan-pelatihan, seminar dan program 
sertifikasi guru. Dalam rangka peningkatan kemampuan profesional guru yang 
dilakukan melalui kegiatan-kegiatan tersebut diharapkan agar kinerja guru terus 
meningkat dan tetap memenuhi syarat profesional. Melalui kegiatan-kegiatan inilah 
yang mendukung keprofesionalan guru Pendidikan Agama Islam 
d. Kepala Sekolah 
Adapun faktor lain yang mendukung profesionalitas guru Pendidikan Agama 
Islam sebagaimana wawancara penulis dengan Urusan Kurikulum SMP Negeri 32 
Makassar adalah:  
Faktor yang mendukung profesionalitas guru agama disini adalah bila pihak 
sekolah sudah menciptakan atau membuat kebijakan yang dilakukan oleh 
seluruh aparat sekolah, dalam hal ini adalah ketegasan kepala sekolah dalam 
memimpin. Artinya kepala sekolah harus tegas dalam memimpin, dan ini tidak 
terlepas dari bagaimana kepala sekolah mampu memberikan pendekatan yang 
intensif kepada individu seluruh komponen sekolah, dan keadaan seperti ini 
secara tidak langung memberikan efek positif kepada seluruh komponen 





Sekolah selalu memberikan dukungan kepada guru untuk meningkatkan pro-
fesionalismenya dengan mengikuti pelatihan, workshop, dan seminar
37
 
Berdasarkan keterangan di atas, jelas bahwasanya suatu lembaga pendidikan 
membutuhkan pengelola atau pemimpin yang mengatur terlaksananya proses pem-
belajaran di sekolah, dan tercapainya tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya. 
Pemimpin lembaga pendidikan adalah seseorang yang dapat merencanakan, meng-
organisasikan, mengawasi proses pembelajaran agar terlaksana dan tercapai tujuan 
pembelajaran. Pengelola pendidikan di sekolah, peneliti mengibaratkan sebagai 
pengemudi kendaraan, dalam hal ini adalah pemimpin atau kepala sekolah yang 
mengelola organisasi dan kendaraannya berupa sekolah atau perguruan, pengemudi 
memegang peranan yang amat penting dalam mencapai tujuan bersama yang telah 
disepakati sebelumnya. Pemimpin yang memimpin organisasi dan pengemudi yang 
mengemudikan kendaraannya memiliki kerja yang sistemik, artinya melibatkan 
bagian-bagian atau unsur-unsur, elemen-elemen yang tidak dapat dipisahkan satu 
sama lain. Seorang pemimpin memiliki kaitan dengan bawahannya, pekerjaan, 
sarana dan prasarana. Demikian pula pegemudi memiliki kaitan dengan kondisi 
kendaraan, tenaga teknisi, muatan, penumpang dan seluruh komponen kendaraan. 
Namun demikian semua pekerjaan di atas dituntut memiliki pengetahuan, ke-
terampilan dan pengalaman.  
2. Faktor-faktor Penghambat dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru SMP 
Negeri 32 Makassar 
a. Kurangnya Akses Informasi 
 Berkaitan dengan hal-hal yang menjadi faktor penghambat dalam 
meningkatkan profesionalisme guru SMP Negeri 32 Makassar terungkap dari hasil 
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wawancara bersama Nur Irbadh Wahab. Guru PAI SMP Negeri 32 Makassar 
kesulitan dalam memperoleh informasi tentang pelatihan dan seminar yang ber-
hubungan dengan PAI. 
Faktor penghambat meningkatnyan profesionalisme guru PAI di SMP Negeri 
32 Makassar adalah kurangnya akses informasi yang diterima tentang 
kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan pendidikan, utamanya yang 




Berdasarkan hasil wawancara di atas, ada keinginan dari guru PAI SMP 
Negeri 32 Makassar untuk mengembangkan intelektual dan wawasan keilmuan 
utamanya yang berkaitan dengan PAI, akan tetapi mereka tidak memiliki akses 
untuk mendapatkan informasi.  
b. Sumber Pendanaan 
Faktor penghambat profesionalisme guru PAI selanjutnya adalah kemampuan 
sumber-sumber pendanaan dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang terkait tentang 
peningkatan kinerja guru, pengembangan kompetensi dan bahan ajar. Selain itu, 
kurangnya minat untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi karena faktor usia 
serta dana.  
c. Kurangnya Media Pembelajaran 
Pengembangan media  dan materi pembelajaran yang belum memadai juga 
merupakan hal yang menghambat kompetensi guru PAI. Pada pelaksanaan pem-
belajaran, guru PAI telah menggunakan dan memanfaatkan media dalam pe-
nyampaian materi pembelajaran, namun untuk pengembangannya masih dinilai 
kurang optimal. 
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3. Solusi Pemecahan dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru PAI SMP Ne-
geri 32 Makassar 
Mengingat pentingnya tugas dan peranan guru tersebut dan  kemampuan 
profesi yang dimiliki masih sangat bervariasi di samping tantangan ilmu penge-
tahuan dan teknologi global informasi yang terkadang membawa pengaruh yang 
kurang mendukung pelaksanaan proses pembelajaran, maka upaya peningkatan 
kualitas profesi mengajar guru sangat diperlukan dan digalakkan. Salah satu upaya 
yang dilakukan SMP 32 Makassar  untuk meningkatkan peranan gurunya untuk 
mengikuti penataran-penataran yang berkaitan dengan kualitas pengajaran karena 
melihat kualitas yang ada di SMP 32 Makassar yang masih perlu ditingkatkan lagi.  
Setiap tahun guru diberi kesempatan untuk meningkatkan kemampuannya 
melalui pelatihan yang terprogram dan sistematik. Pelatihan ini juga merupakan 
arena untuk penyegaran dan tukar menukar pengalaman antar guru. Kinerja guru 
ditentukan oleh banyak faktor, namun yang paling utama adalah profesionaslisme 
guru. Guru yang profesional adalah yang menguasai bahan ajar, menguasai peserta 
didik, terampil dalam  memilih dan  menggunakan metode pembelajaran, dan men-
jadi teladan dalam penampilan maupun ucapan di kelas dan di sekolah maupun di 
masyarakat. 
Guru PAI juga wajib mengembangkan media dan materi pembelajaran 
dengan maksimal untuk melaksanakan tujuan pendidikan. Berkenaan dengan hal ini, 
guru PAI wajib lebih kreatif dalam memanfaatkan media pembelajaran. Harus 
dipahami bersama bahwa media yang baik tidak mesti mahal dan canggih, bahkan 
media yang berasal dari bahan dan alat yang sederhana pun dapat memudahkan guru 





Jadi untuk melaksanakan pembelajaran yang maksimal tidak ada alasan bagi guru 
untuk tidak menggunakan media walaupun kenyataannya adanya keterbatasan dana 
di sekolah.  
Selain upaya di atas, diperlukan pula membangun hubungan kesejawatan 
yang baik dan luas termasuk lewat organisasi profesi. Upaya membangun hubungan 
kesejawatan yang baik dan luas dapat dilakukan guru dengan membina jaringan kerja 
atau networking. Guru harus berusaha mengetahui apa yang telah dilakukan oleh 
sejawatnya yang sukses, sehingga bisa belajar untuk mencapai sukses yang sama 
atau bahkan bisa lebih baik lagi. Melalui networking inilah guru memperoleh akses 
terhadap inovasi-inovasi di bidang profesinya dan akses sosial yang lainnya. 
Selain itu, guru harus dimotivasi untuk gemar membaca agar mereka se-
nantiasa  memperbaharui wawasan dan pengetahuannya. Dengan membaca akan 
mampu mengembangkan daya  kritis dan  kreatif para guru. Daya kritis dan krea-
tifitas merupakan aspek yang penting untuk melahirkan pembelajaran yang ber-
kualitas baru dan bermakna. Disisi lain dengan tambahan pengetahuan baru, guru 
akan senantiasa memperbarui mutu dan kualitas pembelajaran.   
Peningkatan peranan profesionalisme guru PAI akhirnya kembali kepada guru 
yang bersangkutan. Menurut peneliti, guru wajb selalu berusaha untuk melakukan 
hal-hal yang berkaitan dengan peningkatan profesionalismenya yaitu memahami 
tuntutan standar profesi yang ada, mencapai kualifikasi dan kompetensi yang 
dipersyaratkan, membangun hubungan kesejawatan yang bak dan luas termasuk 
lewat organisasi profesi, mengembangkan etos kerja atau budaya kerja yang meng-
utamakan pelayanan bermutu tinggu, serta mengadopsi inovasi atau meng-
embangkan kreativitas dalam pemanfaatkan teknologi dalam kemampuannya 





metode pembelajaran dan model pendekatan terhadap peserta didik, hal ini dianggap 
penting mengingat peserta didik di SMP Negeri 32 Makassar memiliki latar be-
lakang yang berbeda-beda. 
Selain upaya yang telah disebutkan di atas, guru PAI senantiasa aktif dalam 
Musyawarah Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (MGMP PAI) SMP. 
Meskipun hasil dari forum menghasilkan kesepakatan tentang Program Semester, 
Pemetaan SK-KD dan KKM, Silabus Pembelajaran, dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran yang merupakan acuan standar bagi guru PAI dalam pembeajaran, 
akan tetapi MGMP PAI harus senantiasa memberikan informasi tentang pelatihan, 
seminar, workshop demi peningkatan profesionalisme guru PAI. Selain itu, diper-
lukan keaktifan guru agama untuk mengikuti pertemuan setiap bulannya, karena 
MGMP PAI menjadi wadah bagi guru PAI untuk saling berdiskusi tentang masalah 
yang dihadapi dalam pembelajaran dan memberikan solusi atas problem yang 
dihadapi oleh guru PAI terkait dengan pembelajaran. 
Upaya lain selanjutnya adalah melakukan studi banding ke sekolah-sekolah 
yang dianggap telah berhasil dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI dan 
peningkatan prestasi belajar peserta didik. Hal ini perlu dilakukan agar guru PAI 
mendapatkan informasi utamanya dalam metode pembelajaran yang diterapkan. 
Selain upaya  yang telah disebutkan di atas, diperlukan sumber pendanaan 
yang dapat digunakan untuk melaksanakan pelatihan, workshop, dan seminar untuk 
guru PAI demi peningkatan profesionalisme guru PAI. Upaya-upaya guru untuk 
meningkatkan peranannya tersebut pada akhirnya memerlukan adanya dukungan dari 
semua pihak yang terkait agar dapat terwujud. Pihak-pihak yang harus memberikan 







  PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di SMP Negeri 32 Ma-
kassar, maka gambaran tentang Profesionalisme Guru dan Peranannya dalam Me-
ningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik di SMP Negeri 32 Makassar peneliti ke-
mukakan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Profesionalisme guru PAI di SMP Negeri 32 Makassar yang terdiri dari 
kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi sosial, kompetensi 
kepribadian, dan kompetensi kepemimpinan telah memiliki profesionalisme 
yang baik, namun masih perlu ditingkatkan lagi agar lebih optimal.  
2. Prestasi belajar PAI peserta didik di SMP Negeri 32 Makassar ditinjau dari 3 
aspek yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Pada aspek kognitif, nilai 
rata-rata kelas peserta didik mengalami peningkatan dari semester I hingga 
semester II. Pada aspek afektif, peserta didik SMP Negeri 32 Makassar 
senantiasa bertutur kata yang baik kepada guru-guru dan senantiasa meng-
ucapkan salam. Meskipun peserta didik SMP Negeri 32 Makassar memiliki 
latar belakang yang beragam, tetapi mereka senantiasa menghormati per-
bedaaan tersebut utamanya dalam hal perbedaan agama serta bersama-sama 
mengerjakan tugas yang ditugaskan oleh guru. Pada aspek psikomotor, peserta 
didik telah mampu melaksanakan wudu secara tertib begitu pula dengan 





dalam perjalanannya telah banyak mendapatkan prestasi di berbagai bidang, 
khususnya yang berkaitan dengan Pendidikan Agama Islam. 
3. Peranan Guru PAI dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik di SMP 
Negeri 32 Makassar  terbagi atas peranan terhadap prestasi belajar pada aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor. Pada aspek kognitif, guru PAI senantiasa 
memberikan pengulangan materi di luar jam pelajaran  kepada peserta didik 
yang dianggap kurang dalam prestasi belajar. Pada aspek afektif, guru PAI 
senantiasa memberikan contoh yang baik dalam hal sikap dan tutur kata kepada 
sesama guru maupun kepada peserta didik. Pada aspek psikomotor, upaya yang 
dilakukan oleh guru PAI adalah mewajibkan para peserta didik untuk 
mengikuti beberapa kegiatan yang di-laksanakan di luar jam pelajaran 
4. Faktor pendukung dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI di SMP 
Negeri 32 Makassar adalah guru PAI telah memiliki pengalaman mengajar 
yang cukup lama, SMP Negeri 32 Makassar berusaha memberikan fasilitas 
yang menunjang yang terkait dengan pembelajaran PAI, kesempatan yang be-
sar untuk mengikuti kegiatan yang mendukung peningkatan kualitas profe-
sionalitas guru melalui pelatihan-pelatihan, dan seminar. Adapun faktor 
penghambat guru dalam meningkatkan profesionalisme guru PAI di SMP 
Negeri 32 Makassar adalah guru PAI SMP Negeri 32 Makassar kesulitan 
dalam memperoleh informasi tentang pelatihan dan seminar yang berhubungan 
dengan PAI, kurangnya pendanaan untuk melaksanakan kegiatan peningkatan 
kinerja guru, dan pengembangan media  dan materi pembelajaran yang belum 
memadai. Adapun solusi pemecahan dalam meningkatkan profesionalisme 
guru SMP Negeri 32 Makassar adalah guru wajib membangun hubungan 





membaca agar mereka senantiasa memperbaharui wawasan dan pengeta-
huannya, guru PAI senantiasa memanfaatkan dan me-ngembangkan media 
pembelajaran, guru PAI senantiasa aktif dalam MGMP PAI SMP, melakukan 
studi banding ke sekolah-sekolah yang dianggap telah berhasil dalam 
meningkatkan profesionalisme guru PAI dan peningkatan prestasi belajar 
peserta didik, dan diperlukan sumber pendanaan yang dapat digunakan untuk 
melaksanakan pelatihan, workshop, dan seminar untuk guru PAI demi pe-
ningkatan profesionalisme guru PAI.  
B. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, ada beberapa implikasi atau rekomen-
dasi kepada pihak yang berkompeten demi peningkatan profesionalisme guru PAI: 
1. Bagi sekolah, SMP Negeri 32 Makassar, agar hasil penelitian ini dapat di-
jadikan masukan atau acuan pengambilan kebijakan dalam rangka mening-
katkan profesionalisme guru PAI. 
2. Kepada guru Pendidikan Agama Islam hendaklah sadar akan peranan dan 
fungsinya dimana guru harus lebih memperhatikan profesionalitasnya masing-
masing, karena merupakan tanggungjawab dan memiliki orientasi dunia akhirat. 
Guru bukan hanya bertanggung jawab memintarkan anak didik secara in-
telektual (transfer of knowledge) akan tetapi, guru juga mempunyai tanggung 
jawab menanamkan nilai dan moral (transfer of value). Oleh karena itu, 





Abdullah, Taufik dan M. Rusli Karim. Metodologi Penelitian Agama; Sebuah 
Pengantar. Cet. III; Yogyakarta: Tiara Wacana, 1996. 
Abdurrahman. Belajar dan Pembelajaran. Cet. II; Bandung: Alfabeta, 2009.  
-------. Pengelolaan Pengajaran. Ujungpandang: Bintang Selatan, 1994. Yamin, 
Martis dan Maisah. Standarisasi Kinerja Guru. Jakarta: Gaung Persada Press, 
2010. 
Abidin, Muhammad Ali Zainal Abidin. Manajemen Pendidikan. Cet. III; Bandung: 
Alfabeta, 2009. 
Ahmad, A. Kadir. Dasar-Dasar Metode Penelitian Kuantitatif. Ed.I; Makassar: 
Indobis Media Centre, 2003. 
Alma, Buchari. Guru Profesional; Menguasai Metode dan Terampil Mengajar. 
Bandung: Alfabeta, 2009.. 
Alvina, et. al. The Holt Basic Dictionary of Amervan English.  New York: Chicago, 
1996. 
Arifiin, H. M. Kapita Selekta Pendidikan Islam dan Umum. Cet. III; Jakarta: Bumi 
Aksara, 1995. 
Arifin, M. Ilmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan 
Pendekatan Interdisipliner. Cet. IV. Jakarta: Bumi Aksara, 1996. 
Darajat, Zakiah. Kepribadian Guru. Jakarta: Bulan Bintang, 1982. 
-------. Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam. Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 
2008 
Damopolii, Muljono. Pesantren Modern IMMIM Pencetak Muslim Modern. Cet. I; 
Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011. 
Danim, Sudarwan. Profesionalisasi dan Etika Profesi Guru. Cet. I; Bandung: 
Alfabeta, 2010. 
Darmadi, Hamid.  Kemampuan Dasar Mengajar Landasan Konsep dan Implementasi. 
Bandung; Alfabet, 2009.  
Departemen Agama RI. Wawasan Tugas Guru dan Tenaga Kependidikan. Jakarta: 
Direktorat jenderal Kelembagaan Islam, 2005. 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: 
Balai Pustaka, 2002. 
Djamarah, Syaiful Bahri. Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif. Cet. I; 





Echols, John M dan Hassan Shadili. Kamus Inggris Indonesia. Jakarta: Gramedia, 
1996. 
Frederick, Mish, et al. Westher Vint Vew College Dictionary. Massaachusetts, USA: 
A Meriam Webster Inc, 1990. 
Getteng, Abd. Rahman. Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika (Yogyakarta: Grha 
Guru, 2009. 
Hafizh, Muhammad Nur Abdul. Mendidik Anak Bersama Rasulullah. Cet. III. 
Bandung: Al- Bayan, 1998. 
Hamalik, Oemar. Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi. Jakarta: 
Bumi Aksara, 2006. 
Jalaluddin. Teologi Pendidikan. Cet. III; Jakarta: PT. RajaGrapindo Persada, 2003. 
Jaudah, Muhammad Awwad. Mendidik Anak Secara Islami. Cet. V. Jakarta: Gema 
Insani Press, 1999. 
Koentjaraningrat. Metode-Metode Penelitian Masyarakat. Edisi. III. Jakarta: 
Grafindo Pustaka Utama, 1997. 
Kunandar Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas sebagai Pengembangan 
Profesi Guru. Jakarta: Rajawali Pers, 2010. 
-------. Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) dan Persiapan Menghadapi Sertifikasi Guru.  Jakarta: Raja Grafindo 
Persada, 2007. 
Majid, Abdul. Perencanaan Pembelajaran; Mengembangkan Standar Kompetensi 
Guru. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006. 
Mappanganro. Pemilikan Kompetensi Guru. Makassar: Alauddin Press, 2010. 
-------. Rasyid Ridha dan Pemikirannya tentang Pendidikan Formal. Makassar: 
Alauddin Press, 2008. 
Mardalis. Metode Penelitian; Suatu Pendekatan Proposal. Cet. VII.  Jakarta: Bumi 
Aksara, 2004. 
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia. Rujukan Filsafat, Teori, dan 
Praksis Ilmu Pendidikan. Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia Press, 
2007.  
Moleong, Lexy J. Metodelogi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2009. 
Muhaimin. Nuansa Baru Pendidikan Islam Mengurai Benang Kusut Pendidikan 
Islam. Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2006. 
Mujib, Abdul Mujib dan Jusuf  Mudzakkir. Ilmu Pendidikan Islam. Cet. III; Jakarta: 





Mulyasa, E. Kurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karakteristik, dan 
Implementasi. Cet. II; Bandung: Remaja Rodaskarya, 2004. 
-------. Menjadi Guru Profesional; Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008.  
Narbuko, Cholid dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian. Cet. IV; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2002. 
Nasution, S.  Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif . Bandung: Tarsito, 1996. 
Nata, Abuddin. Metodologi Studi  Islam. Cet. IX; Jakarta: Rajagrafindo Persada, 
2004. 
-------. Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran. Cet. I; Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group, 2009. 
Rahim, Husni. Arah Baru Pendidikan Islam di Indonesia. Cet. I. Jakarta: PT. Logos 
Wacana Ilmu, 2001. 
Riyanto, Yatim. Paradigma Baru Pembelajaran Sebagai Referensi bagi Pendidik dan 
Implementasi Pembelajaran yang Efektif dan Bekualitas. Cet. II; Jakarta: 
Kencana, 2010. 
Rusman. Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme.  Jakarta: 
PT. Raja Grafindo Persada, 2011. 
Sabbihi. Profesionalisme Guru dan Implikasinya Terhadap Mutu Pendidikan Santri 
di Pondok Pesantren Al-Qamar Kabupaten Takalar.  Tesis tidak diterbitkan, 
Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, 2009. 
Sabri, Ahmad. Strategi Belajar Mengajar dan Micro Teaching. Cet. II; Ciputat: 
Ciputat Press, 2007. 
Sabri, Alisuf. Psikologi Pendidikan. Cet. II; Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 1996. 
Sagala, Syaiful. Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan. Bandung: 
Alfabeta, 2009.  
Sahertian, Piet A. Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan dalam Rangka 
Pengembangan Sumber Daya Manusia . Jakarta: Rineka Cipta, 2000. 
Saud, Udin Syaefuddin. Pengembangan Profesi Guru. Bandung: Alfabeta, 2010. 
Slameto. Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. Cet. IV; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2003. 
-------. Evaluasi Pendidikan. Cet. I; Jakarta: Bina Aksara, 1988. 






Sudjana, Nana. Dasar-dasar  Proses Belajar Mengajar. Cet. III; Bandung: Sinar Baru, 
1991. 
Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta, 2008. 
-------. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D. Bandung: Alfabeta, 
2009. 
Suhriah. Urgensi Kompetensi Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Peningkatan 
Prestasi belajar Peserta didik SMA Muhammadiyah Camba di Kabupaten 
Maros. Tesis tidak diterbitkan, Program Pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar, 2010. 
Sukardi, Dewa Ketut. Bimbingan dan Penyuluhan Belajar di Sekolah. Cet. I; 
Surabaya: Usaha Nasional, 1983. 
Sukmadinata, Nana Syaodih. Landasan Psikologi Proses Pendidikan. Cet. V; 
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009. 
Suprayogo, Imam Suprayogo dan Tobroni. Metode Penelitian Sosial Agama. 
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001.  
Supriadi, Dedi. Mengangkat Citra dan Martabat Guru. Cet. III; Yogyakarta: Adicita 
Karya Nusantara. 
Surya,  Muhammad. Percikan Perjuangan Guru. Semarang: Aneka Ilmu, 2003. 
Suryabrata, Sumadi. Psikologi Pendidikan. Cet. II; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2002. 
Syahidin. Menelusuri Metode Pendidikan dalam Al-Qur’an. Cet. I; Bandung: 
Alfabeta, 2009. 
Tafsir, Ahmad. Ilmu Pendidikan dalam Persfektif Islam. Cet. IX; Bandung: PT. 
Remaja Rosdakarya, 2010. 
Tilaar, H.A.R. Membenahi Pendidikan Nasional. Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002. 
Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia. Manajemen 
Pendidikan. Cet. I; Bandung: Alfabeta, 2009. 
Al-Turmuzi, Abu> Isa> Muhammad bin Isa. Sunan al-Turmuzi, dalam CD. Rom Hadis 
al-Kutub as-Tis’ah. 
UIN Alauddin Makassar. Pedoman Karya Tulis Ilmiah; Makalah, Skripsi, tesis dan 
Disertasi. Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 2008. 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor  14 Tahun 2005 Tentang Guru dan 
Dosen. 






Uno, Hamzah B. Profesi Kependidikan; Problema, Solusi, dan Reformasi Pendidikan 
di Indonesia. Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2009. 
Usman, Husaini dan Purnomo Setiady Akbar. Metodologi Penelitian Sosial. Cet. IV; 
Jakarta:  Bumi Aksara, 2003. 
Usman, M. Uzer. Menjadi Guru Profesional. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006. 
Yamin, Martinis. Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP. Jakarta: Gaung 
Persada Press, 2007. 
Yamin, Martinis dan Maisah. Standarisasi Kinerja Guru. Cet. I.  Jakarta: Gaung 
Persada Press, 2010. 
Yusran. Efektivitas Penelitian Tindakan Kelas dalam Meningkatkan Kompetensi 
Guru Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah Negeri 1 Watampone. 


















 Foto 1. Suasana Halaman Depan SMP Negeri 32 Makassar 
 




Foto 3. Masjid SMP Negeri 32 Makassar 
 




 Foto 5. Wawancara Peneliti Bersama Kepala Sekolah  
SMP Negeri 32 Makassar 
 




Foto 7. Wawancara Bersama Urusan Sarana dan Prasaran SMP Negeri 32 Makassar 
 





Foto 9. Wawancara Bersama Urusan Kurikulum SMP Negeri 32 Makassar
 




Foto 11. Suasana Pembelajaran Kelas VIII SMP negeri 32 Makassar 
 
Foto 12. Suasana Pembelajaran Kelas VII SMP Negeri 32 Makassar 
7 
 

























Foto 13. Beberapa Penghargaan yang Diperoleh SMP Negeri 32 Makassar dalam 
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